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KATA PENGANTAR 


Dengan memanjatkan puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang atas berkat limpahan karunia- 
Nya, Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Pusat Teknologi Roket Tahun 2018 dapat 
diselesaikan seseuai dengan jadwal yang ditentukan. 


Laporan ini merupakan bentuk pertanggungjawaban kami dalam melaksanakan program-program kegiatan 
sesuai tugas dan fungsinya sesuai sebagaimana tertuang dalam perencanaan dan perjanjian kinerja tahun 
anggaran 2018. 


Pada laporan kinerja ini disampaikan hasil kinerja yang telah dicapai selama tahun anggaran 2018. Laporan 
ini disusun secara sistematis berdasarkan Indeks Kinerja Utama (IKU) yang telah ditetapkan dalam 
Perjanjian Kinerja (PK) dan hasil kinerja yang dicapai melalui program dan kegiatan yang dijabarkan pada 
DIPA PUSTEKROKET tahun 2018 untuk menghasilkan akuntabilitas kinerja. Laporan ini disusun secara 
berurutan mulai dari tugas dan fungsi, rencana strategis tahun 2015-2019, perjanjian kinerja dan 
akuntabilitas kinerja tahun 2018. Pada akhir laporan juga dilampirkan data-data dukung yang berupa 
Perjanjian Kinerja tahun 2018, Rencana aksi tahun 2018, Renstra 2015-2019. 


LAKIP PUSTEKROKET ini diharapkan dapat menjadi gambaran kinerja PUSTEKROKET selama tahun 
anggaran 2018 serta dapat menjadi acuan dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan dan program yang 
lebih terarah lagi di tahun-tahun berikutnya. Akhir kata, bagi semua pihak yang terlibat dalam penyusunan 
LAKIP ini, baik yang berkontribusi dalam penyediaan data, penulisan laporan dan analisisnya, kami ucapkan 
terima kasih. 


Rumpin, 29 Januari 2019 
Kepala Pusat Teknologi Roket 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 


Dalam Rencana Strategis (RENSTRA) Pusat Teknologi Roket tahun 2015-2019, dijabarkan 2 buah sasaran 
strategis PUSTEKROKET, yaitu meningkatnya penguasaan dan kemandirian teknologi roket dan layanan 
teknologi roket yang prima untuk memberikan manfaat bagi pengguna. Dari sasaran strategis tersebut, 
ditetapkanlah Perjanjian Kinerja PUSTEKROKET tahun 2018 yang berisi 7 buah Indeks Kinerja Utama (IKU) 
yang menjadi target capaian hasil kegiatan dan program di tahun anggaran 2018 ini. Indikator Kinerja Utama 
yang dimaksudkan untuk mendukung sasaran strategis tersebut adalah jumlah tipe Roket yang dihasilkan, 
jumlah tipe roket yang dikembangkan untuk pemanfaatan khusus, jumlah publikasi nasional terakreditasi 
terkait teknologi roket, jumlah publikasi internasional terindeks terkait teknologi roket, jumlah usulan HKI 
terkait teknologi roket, jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi roket dan Indeks 
Kepuasan Masyarakat terhadap layanan teknologi roket. 


Dari tujuh target IKU yang telah ditetapkan pada tahun 2018 lalu, terdapat beberapa IKU dengan capaian 
100” atau lebih. Realisasi dari target IKU yang ditetapkan pada tahun 2018 memang belum menunjukkan 
kinerja yang optimal dari PUSTEKROKET, meskipun demikian upaya yang keras sudah dilakukan oleh para 
peneliti/perekayasa serta seluruh personil PUSTEKROKET dalam melaksanakan kegiatan dan program 
yang telah dicanangkan di awal tahun. Sementara itu ada juga beberapa IKU lain yang capaiannya masih di 
bawah 10075. Secara umum kondisi ini terjadi akibat tingginya beban kerja yang dinilai tidak sebanding 
dengan jumlah personil yang ada di PUSTEKROKET. 


Bila dinilai dari sisi kegiatan pelayanan yang dapat diberikan oleh PUSTEKROKET selama tahun 2018 lalu, 
menunjukkan bahwa PUSTEKROKET telah mampu memberikan kontribusi yang signifikan bagi masyarakat 
luas, khususnya berbagai instansi yang terkait dengan pengembangan teknologi roket. Dalam hal ini layanan 
yang diberikan bukan saja dapat memenuhi kebutuhan secara kuantitas, namun juga dapat memenuhi 
secara kualitas, ditunjukkan oleh Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) yang mencapai nilai 87,3. 


Disamping capaian kinerja terkait IKU seperti yang dijelaskan di atas, ada juga capaian-capaian IK 
PUSTEKROKET khususnya terkait dengan pengembangan kompetensi SDM dan peningkatan fasilitas. 
Pada tahun 2018 ini hampir sebagian besar pegawai PUSTEKROKET telah mengikuti pelatihan/bimtek 
sesuai dengan peran dan tugasnya masing-masing. Pelatihan dan bimtek yang diikuti diharapkan mampu 
mendukung dan meningkatkan kompetensi setipa SDM di lingkungan PUSTEKROKE T. 


Sedangkan untuk peningkatan fasilitas sendiri, tahun 2018 lalu telah berhasil diadakan beberapa alat 
pengujian baru seperti SEM dan PSA yang kedepannya diharapkan mampu membantu dalam proses 
penelitian dan pengembangan roket. Selain itu dilakukan juga pengadaan peralatan pendukung kegiatan 
Litbangyasa roket 


Dalam hal anggaran, pada tahun 2018, DIPA Pusat Teknologi Roket pada awalnya memiliki pagu anggaran 
sebesar Rp. 63.078..000,- . Dari pagu anggaran tersebut, realisasi anggaran yang diserap 
Rp.54.070.955.120 atau 85,72”9. dari total pagu anggaran. Tidak tercapainya realisasi anggaran 100 Ss 
tahun 2018 lalu diantaranya disebabkan oleh tidak terelaisasinya Pekerjaan Infrastruktur pendukung 
Litbangyasa Roket yang semula akan dianggarkan untuk pengadaan Jalan Inspeksi PUSTEKROKET batal 
untuk dilaksanakan karena bukan merupakan prioritas nasional, sehingga hal ini menjadi salah satu 
penyebab terjadinya penurunan realisasi di tahun ini. Selain itu, anggaran untuk belanja pegawai seperti 
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kenaikan tunjangan kinerja tidak dapat terserap karena pelaksanaan nya menunggu pengesahan Presiden, 
yang terjadi di akhir bulan Desember. 


Strategi pengembangan teknologi roket dengan anggaran yang cukup besar, kecukupan SDM yang memiliki 
kompetensi, dukungan yang kuat dari pemangku kebijakan terkait keikutsertaan menjadi anggota MTCR, 
juga munculnya industri-industri pendukung di tanah air, diharapkan akan memicu adanya peningkatan 
penguasaan teknologi peroketan di Indonesia. Sehingga diharapkan dalam waktu yang tidak terlalu lama, 
kita berhasil mengejar ketertinggalan kita terhadap negara-negara yang lain. 
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BAB | 
PENDAHULUAN 


11 Latar Belakang 

Peraturan Presiden No. 81 tahun 2011 tentang Grand Design Reformasi Birokrasi Indonesia 2010 & 
2025 adalah merupakan landasan pelaksanaan Reformasi Birokrasi untuk melaksanakan birokrasi yang 
tepat, cepat dan konsisten, guna mewujudkan birokrasi yang akuntabel. Hal ini juga sejalan dengan 
Ketetapan MPR No. X1/1998 dan UU No.28 tahun 1999, tentang penyelenggaran negara yang bersih dan 
bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN). Dalam undang-undang tersebut dinyatakan bahwa salah satu 
asas penyelenggaraan pemerintahan adalah asas akuntabilitas, yang bermakna bahwa setiap kegiatan dan 
hasil akhirnya harus dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat atau rakyat, yang merupakan 
pemegang kedaulatan tertinggi negara sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Dalam kaitan tersebut, penyelenggaraan kepemerintahan yang baik dalam pelaksanaan 
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah adalah merupakan wujud tanggung jawab pemerintah terhadap 
tuntutan masyarakat dalam mencapai tujuan negara seperti yang diamanatkan dalam pembukaan UUD 
1945. Untuk mewujudkan hal tersebut, diperlukan pengembangan dan penerapan sistem 
pertanggungjawaban yang jelas sehingga penyelenggaraan pemerintahan dapat dilakukan secara efektif 
dan efisien, bersih dan bertanggungjawab, serta bebas dari praktik korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN). 
Dalam rangka hal tersebut, Pemerintah telah menerbitkan Instruksi Presiden No. 7 tahun 1999 tentang 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Instruksi Presiden tersebut mewajibkan setiap instansi pemerintah 
sebagai unsur penyelenggara negara untuk mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas, fungsi, serta 
kewenangan dalam pengelolaan sumberdaya dan kebijakan yang dipercayakan kepadanya berdasarkan 
perencanaan strategis (strategic planning) yang ditetapkan. 

Dalam rangka perwujudan pertanggungjawaban tersebut, setiap instansi pemerintah secara periodik 
wajib melaporkan pencapaian tujuan dan sasaran strategis organisasi kepada para pemangku kepentingan, 
yang dituangkan di dalam Laporan Akuntabilitas Instansi Pemerintah (LAKIP). Berdasarkan Sistem 
Akuntabilitas Instansi Pemerintah (SAKIP), penyusunan LAKIP dilakukan melalui proses penyusunan 
Rencana Strategis (Renstra), penyusunan rencana kinerja, Penetapan Kinerja (PK), dan pengukuran kinerja. 
Sebagai bagian dari hal tersebut, Pusat Teknologi Roket mencoba untuk menyusun Laporan Akuntabilitas 
Kinerja PUSTEKROKET tahun 2018 ini, sebagai wujud pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas dan 
fungsi PUSTEKROKET selama kurun waktu 2018, dengan didasarkan pada capaian target pelaksanaan 
Renstra dan IKU yang sudah ditetapkan pada awal tahun 2018 lalu. 

Laporan tahunan akuntabilitas kinerja (LAKIN) PUSTEKROKET tahun 2018 ini disusun untuk 
memenuhi ketentuan tentang pelaporan kinerja tahunan sekaligus merupakan catatan tentang langkah- 
langkah kegiatan yang telah dilaksanakan pada tahun 2018. Kegiatan tahun 2018 secara umum merupakan 
kelanjutan dari kegiatan tahun-tahun sebelumnya yang dilaksanakan dalam rangka mencapai tujuan dan 
sasaran strategis tahun 2015 t 2019. Dengan melihat realisasi kinerja dengan rencana kinerja yang 
disiapkan sebelumnya, diperoleh pengetahuan mengenai capaian kinerja terkait pencapaian visi dan misi 
organisasi. LAKIN PUSTEKROKET tahun 2018 ini selanjutnya akan digunakan sebagai masukan untuk 
meningkatkan kinerja PUSTEKROKET untuk tahun-tahun berikutnya. 
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1.2. Tugas Pokok Dan Fungsi PUSTEKROKET 

Berdasarkan UU no. 21 tahun 2013 tentang Keantariksaan dimana salah satu tujuan penguatan 
bidang keantariksaan nasional adalah mewujudkan kemandirian dan meningkatkan daya saing bangsa dan 
negara dalam Penyelenggaraan Keantariksaan, menjadi landasan dalam pengembangan teknologi 
penerbangan dan antariksa khususnya teknologi roket. Lembaga wajib menyusun program, merancang dan 
membuat prototipe serta pengujian roket. Selain itu lebaga juga mengupayakan alih pengetahuan dan 
teknologi dan pemanfaatannya melalui kerjasama internasional, pengembangan fasilitas litbang, peluncuran 
roket dengan penyediaan bandar antariksa. 

Bila merujuk pada Peraturan Presiden Nomor 49 Tahun 2015 Tentang Lembaga Penerbangan dan 
Antariksa Nasional dan Perka LAPAN No 8 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja LAPAN , Pusat 
Teknologi Roket mempunyai tugas melaksanakan penelitian, pegembangan, perekyasaan, dan 
pemanfaatan serta penyelenggaraan kenttraiksaan di bidang tteknologi roket. Selanjutnya Pusat Teknologi 
Roket menyelenggarakan fungsi: 

1. penyusunan rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang teknologi roket: 


2. penyiapan bahan rumusan kebijakan teknis di bidang teknologi roket, 

3. penelitian, pengembangan, dan perekayasaan teknologi roket: 

4. penyiapan rencana pembangunan dan pengoperasian bandar antariksa: 

5. pengelolaan fasilitas penelitian, pengembangan, perekayasaan, dan pemanfaatan di bidang teknologi 


roket: 

6. pelaksanaan kegiatan diseminasi hasil penelitian, pengembangan, perekayasaan, dan pemanfaatan di 
bidang teknologi roket: 

1. pelaksanaan kegiatan penjalaran teknologi di bidang teknologi roket: 

8. pembinaan dan pemberian bimbingan di bidang penelitian, pengembangan, perekayasaan, dan 
pemanfaatan teknologi roket: 

9. pelaksanaan kerja sama teknis di bidang teknologi roket: 

10. pelaksanaan alih teknologi di bidang teknologi roket: dan 

11. pelaksanaan administrasi keuangan, penatausahaan Barang Milik Negara, pengelolaan rumah tangga, 
sumber daya manusia aparatur, dan tata usaha pusat. 


Dalam Renstra LAPAN 20015-2019 diberikan gambaran yang kuat tentang LAPAN dalam upayanya 
membangun kemandirian di bidang teknologi penerbangan dan anttariksa dimana alah satu arah 
kebijakannnya adalah mengembangkan kapasitas iptek di bidang teknologi. Berdasarkan Renstra Deputi 
Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa, maka dalam rangka pengembangan teknologi roket sipil, 
perlu ditingkatkan kemampuan penguasaan teknologi roket sonda, roket kendali dan roket cair sehingga 
diperoleh kemampuan nasional dalam penguasaan teknologi roket untuk berbagai keperluan seperti Roket 
Pengorbit Satelit (RPS). 

Berdasarkan Peraturan Kepala LAPAN No. 2 tahun 2011, yang telah diperbaharui dengan Peraturan 
Kepala Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional Nomor 8 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata 
Kerja Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) Pasal 97, menjelaskan bahwa Pusat 
Teknologi Roket terdiri atas: 





Laporan Akuntabiltas Kinerja Pustekroket 2018 2 


Bagian Administrasi: 

Bidang Program dan Fasilitas: 
Bidang Diseminasi: dan 
Kelompok Jabatan Fungsional. 


UK IK SK Y 


Bagan Struktur Organisasi Pusat Teknologi Roket dapat dilihat pada Gambar 1.1. 


PUSAT 


TEKNOLOGI ROKET 





BAGIAN 
ADMINISTRASI 


SUBBAGIAN 
SUMBER DAYA 
MANUSIA DAN 

TATA USAHA 


KELOMPOK 
JABATAN 
FUNGSIONAL 





Gambar 1-1. Struktur Organisasi Pusat Teknologi Roket 


Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, PUS TEKROKET memiliki tugas mengembangkan 
teknologi roket yang dapat digunakan untuk mencapai misi yang diperlukan oleh LAPAN dan pengguna lain, 
yaitu roket untuk penelitian iklim (SONDA), wahana pengorbit satelit (RPS), roket untuk tujuan khusus, serta 
pemanfaatan oleh pengguna lain. 
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1.3. Sumber Daya dan Lokasi/ Fasilitas 

Dalam suatu organisasi, kekuatan utama terletak pada sumber daya manusia yang dimiliki oleh 
organisasi tersebut. Hal ini berkaitan dengan upaya pencapaian hasil yang optimal, di mana peran aktif 
pegawai dan manajemen sumber daya manusia sangat diperlukan sehingga dapat tercipta kinerja yang baik. 
Kinerja yang baik dapat diartikan bilamana karyawan selalu dapat menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan 
secara baik dan tepat waktu. Untuk memperoleh kinerja yang baik, sumber daya manusia tersebut harus 
memperoleh motivasi yang baik pula. Pemberian Motivasi merupakan faktor yang harus dilakukan oleh suatu 
perusahaan atau instansi agar tujuan yang ingin dicapai dapat terlaksana.Pemberian motivasi diperlukan 
agar kinerja para pegawainya dapat terus ditingkatkan. Oleh karena itu, pimpinan memiliki peranan yang 
besar dalam memotivasi para pegawainya agar kinerjanya semakin meningkat dan tujuan organisasi dapat 
tercapai sesuai yang diharapkan. 
PUSTEKROKET sendiri memiliki jumlah total SDM yang berstatus PNS sebanyak 146 (seratus empat puluh 
enam) orang. Berdasarkan jenjang pendidikan dapat dibagi menjadi 7 kelompok yaitu S3 sebanyak 7 (tujuh), 
S2 sebanyak 26 (dua puluh enam), S1 sebanyak 60 (enam puluh), DIII (Diploma/Akademi) sebanyak 3 (tiga), 
Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) sebanyak 46 (empat puluh enam), Sekolah anjutan Tingkat Pertama 
(SLTP) sebanyak 1 (satu), dan Sekolah Dasar (SD) sebanyak 3 (tiga). Grafik prosentase komposisi SDM 
PUSTEKROKET berdasarkan jenjang pendidikan disajikan pada Gambar 1-2. 


Grafik PNS PUSTEKROKET berdasarkan 
Jenjang Pendidikan 


53 SD stTP 
59 29 14 





Gambar 1-2. Komposisi SDM PUSTEKROKET Berdasarkan Jenjang Pendidikan Tahun 2018 


Berdasarkan grafik tersebut dapat diketahui bahwa kompisisi SDM di PUSTEKROKET belum dapat 
dikatakan mumpuni, mengingat masih cukup banyaknya pegawai yang hanya memiliki pendidikan SD dan 
SMP. Guna menunjang program penelitian, pengembangan dan perekayasaan (litbangyasa) dan kegiatan 
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administratif pendukung, kedepannya program pengembangan kompetensi dan pelatihan pegawai 
khususnya program tugas belajar ke jenjang pendidikan lebih tinggi harus dilakukan lebih intensif lagi. 

Dari sekian banyak jumlah PNS di PUSTEKROKET, hamper sebagian besar diantaranya sudah berada di 
golongan III, namun masih ada sekitar 105 pegawai yang berada di golongan II. Rincian komposisi PNS 
PUSTEKROKET berdasarkan pangkat/golongan disajikan pada Tabel 1-1. 


Tabel 1-1. Komposisi SDM PUSTEKROKET Berdasarkan Pangkat/Golongan 


GolonganIV |””20—” 
Golongan | 


Golongantl | 15 
Golongani | 


Dalam rangka peningkatan daya guna dan hasil guna SDM Aparatur Negara, setiap SDM didorong untuk 
memiliki Jabatan Fungsional Tertentu (JFT). Sementara itu bagi mereka yang tidak/belum memiliki JFT akan 
digolongkan ke dalam jabatan Fungsional Umum (JFU). Komposisi SDM PUSTEKROKET tahun 2018 yang 
menduduki JFT dan JFU disajikan pada Grambar 1.3. 








Analisis 


Pengelola Barang Struktural: 7 Ke wans 


dan Jasa: 1 


Pengendali 
Dampak 
Lingkungan: 2 


Pranata Arsiparis: 1 
Komputer, 3 


Gambar 1-3. Komposisi SDM PUSTEKROKET Berdasarkan Jabatan Tahun 2018 





Grafik 1.3 menunjukkan bahwa dari jumlah total SDM PUSTEKROKET yang berstatus PNS, sebanyak 80 
orang memiliki jabatan fungsional yang terbagi ke dalam 8 jenjang jabatan fungsional. Sebanyak 66 orang 
lainnya tidak memiliki jabatan fungsional. Beberapa orang diantaranya berstatus berhenti sementara dari 
jabatan fungsional, dikarenakan merupakan pejabat structural, PNS yang sedang mengikuti tugas belajar 
dan juga PNS baru (CPNS) yang baru akan memasuki jabatan fungsional tertentu. Selebihnya adalah 
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pegawai yang tidak memiliki jabatan fungsional khusus, dikarenakan pemberhentian dari jabatan fungsional 
akbat tidak dapat memenuhi angka kredit sesuai dengan batas waktu yang sudah ditetapkan. 
Berdasarkan data komposisi jabatan fungsional, terdapat 3 jabatan fungsional yang memiliki jumlah personil 
terbanyak, yaitu JFT Peneliti (32 orang), JFT Perekayasa (10 orang) dan JFT Teknisi Litkasaya (30 orang). 
& Jabatan Fungsional Peneliti 
JFT Peneliti diklasifikasikan menjadi 4 kelas jabatan yaitu peneliti utama, peneliti madya, peneliti muda 
dan peneliti pertama. Komposisi kelas jabatan dari 32 orang PNS PUSTEKROKET yang memiliki JFT 
Peneliti disajikan pada Gambar 1-4. 





Grafik JFT Peneliti 


Peneliti Utama Peneliti Madya Peneliti Muda Peneliti Pertama 


Gambar 1-4. Grafik Jabatan Fungsional Peneliti di PUSTEKROKET Tahun 2018 





Untuk jabatan fungsional Peneliti, komposisi pada setiap kelas jabatannya sudah cukup merata, dimana 
untuk setiap kelas jabatan sudah ada personil yang mengisi, dengan jumlah personil dan proporsi yang 
cukup baik. Kedepannya akan terjadi penambahan personil mengingat masih adanya beberapa personil 
dengan formasi peneliti yang belum terdaftar ke dalam JFT peneliti ini. 
& Jabatan Fungsional Perekayasa 

Hampir sama dengan JFT Peneliti, JFT perekayasa juga diklasifikasikan menjadi 4 kelas jabatan yaitu 
perekayasa utama, perekayasa madya, perekayasa muda dan perekayasan pertama. Komposisi dari 
masing-masing kelas jabatan disajikan pada Gambar 1-5. 
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Grafik JFT Perekayasa 


Perekayasa Madya Perekayasa Muda Perekayasa Pertama 





Gambar 1-5. Grafik Jabatan Fungsional Perekayasa di PUSTEKROKET tahun 2018 


Berbeda dengan JFT peneliti, pada jabatan fungsional perekayasa belum ada personil yang memiliki 
jabatan Perekayasa Utama, selain itu jumlah personil yang mengisi jabatan ini pun tergolong masih 
sangat sedikit. Kenyataan ini sangat disayangkan mengingat sebagai lembaga litbang PUSTEKROKET 
lebih membutuhkan jumlah Perekayasa yang mencukupi, baik dari segi kuantitas maupun kualitasnya. 
Kedepannya kekurangan personil ini diharapkan mampu tertutupi dengan masuknya beberapa PNS dan 
CPNS dengan formasi perekayasa ke dalam JFT ini. 
& Jabatan Fungsional Teknisi Litkayasa 

Untuk jabatan fungsional teknisi litkayasa, dibagi menjadi 4 jenjang yaitu Litkayasa Penyelia, Litkayasa 
Pelaksana Lanjutan, Litkayasa Pelaksana dan Litkayasa Pemula. Komposisi dari masing-masing kelas 
jabatan disajikan pada Gambar 1-6. 





Laporan Akuntabiltas Kinerja Pustekroket 2018 7 





Grafik JFT Teknisi Litkayasa 


Litk. Penyelia Litk. Pel.Lanjutan  Litk. Pelaksana Lit. Pemula 





Gambar 1-6. Grafik Jabatan Fungsional Teknisi Litkayasa di PUSTEKROKET tahun 2018 


Dari 30 orang yang memiliki fungsional ini, sebagian besar berada pada jenjang Teknisi Litkaya Lanjutan 
ke atas, sedangkan sisanya sebanyak 6 orang berada pada jenjang di bawahnya. Adanya perbedaan 
yang mencolok pada komposisi jenjang JFT Teknisi Litkayasa berkaitan dengan kebijakan tentang tidak 
adanya penerimaan PNS dari lulusan SMA dan yang sederajat sejak beberapa tahun terakhir. 


Selain PNS, PUSTEKROKET juga memerlukan tenaga teknis strategis (PPNPN) untuk melaksanakan 
kegiatan yang bersifat teknis maupun administrative. Disamping itu terkait pemeliharan lingkungan kantor, 
diperlukan juga bantuan dari petugas satuan pengamanan dan tenaga honorer. Secara umum komposisi 
pegawai Pusat Teknologi Roket ditunjukkan pada Tabel 1-2. 


Tabel 1-2. Komposisi SDM PUSTEKROKET 


STATUS PEGAWAI JUMLAH 
JUMLAH PEGAWAI 


Pegawai Negeri Sipil ( PNS ) 
Pegawai Non PNS 


1. Pegawai PPNPN / Tenaga Teknis Strategis 


2. Pegawai Honorer 
3. Satpam/ Security 
JUMLAH 





Laporan Akuntabiltas Kinerja Pustekroket 2018 8 


PENGELOMPOKAN PEGAWAI MENURUT JENJANG 
PENDIDIKAN 


Doktor / S.3 1 
2 | Magister/S.2 26 


3 | Sarjana/S.1 


—h 


D.3 


SLTA/Derajat 


PENGELOMPOKAN PEGAWAI MENURUT JABATAN 
FUNGSIONAL 


Fungsional Peneliti 
Fungsional Perekayasa 
Fungsional Pranata Komputer 


A 
3 


Nan 
2 
0 
€ 
No 
("3D 
2 
3. 
No 


6 
1 
3 
2 
3 
1 
2 


——fPongsonalTerlitaysa 0 
——fangsonalAnats Kepegawaian 
——IFongsonalPengeloa Barang jasa 
De 


AV (PongsionalUmum 
DWIstukurl TT 
umat 





Untuk mendukung kegiatan penelitian dan pengembangan teknologi roket, Pusat Teknologi Roket 
memiliki beberapa fasilitas, baik terkait kegiatan administrasi mapun kegiatan teknis. Fasilitas-fasilitas 
yang ada di PUSTEKROKET adalah sebagai berikut: 


& Gedung Laboratorium Terpadu 

Gedung ini merupakan gedung utama tempat kegiatan manajerial dan administrasi perkantoran 
dilakukan. Disamping itu juga merupakan tempat berkumpulnya para Peneliti dan Perekayasa yang 
tergabung dalam program kerekayasaan, sehingga memudahkan para peneliti dan perekayasa 
untuk berkoordinasi dalam menjalankan kegiatan litbangyasa tersebut. Di dalam gedung ini juga 
terdapat fasilitas laboratorium simulasi 3-axis motion platform untuk melakukan simulasi wahana 
kendali dan juga muatan telemetri. Selain itu, juga dilengkapi dengan peralatan data center untuk 
pengelolaan data dan jaringan di PUSTEKROKET. 
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| Gambar 1-7. Gedung Laboratorium Terpadu 


& Fasilitas Penelitian/Laboratorium 
Berbagai jenis fasilitas penelitian (laboratorium) dimiliki oleh Pusat Teknologi Roket yang digunakan 
untuk penelitian dan pengembangan teknologi roket dan tersebar di bebagai tempat , yaitu : Lab 
Komputasi CFD untuk perancangan, analisis dan simulasi, Lab. Komposisi dasar propelan padat, 
Lab sintesa bahan baku propelan, Lab Enjin roket cair, Lab. Insulasi thermal, Lab Piroteknik, Lab 
Komposit, Lab simulasi 3-axis motion plattorm, Lab. TTC dan Lab Radar. 


PUSAT TEKNOLOGI ROKET 


Ae AA : 
- EA le - 


Pi mm at TA 





Gambar 1-8. Beberapa Laboratorium di Pusat Teknologi Roket 
(a) Lab Insulasi Thermal dan (b) Lab Komposisi Dasar Propelan Padat 
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& Fasilitas Produksi/Fabrikasi 
Mencakup fasilitas produksi propelan padat meliputi unit preparasi, unit mixing, unit casting, unit 
coring, curing dan decoring, juga terdapat fasilitas untuk melakukan lini produksi propelan dan 
insulasi thermal roket berdiameter 122 mm (gedung production line). Disamping itu PUSTEKROKET 
juga memiliki fasilitas fabrikasi struktur roket yang meliputi peralatan mesin CNC dan manual. 


PUSAT TEKMOLOGI ROKET 
ASE PREPARATION 





Gambar 1-9. Gedung Production Line untuk Produksi RX-1220 


& Fasilitas AIT (assembling, integration and testing) 
Terdiri dari fasilitas assembling motor roket, fasilitas integrasi roket dan juga berbagai macam 
fasilitas pengujian, dimulai dari peralatan pengujian karakteristik bahan, fasilitas uji kualitas propelan 
dan motor roket yang meliputi uji tak rusak, seperti uji radiografi (X-ray dan gamma ray) dan peralatan 
videoscope, juga terdapat fasilitas pengujian statik roket padat dan cair (di Rumpin, Bogor) serta 


pengujian dinamis roket di Pameungpeuk Garut. 





Gambar 1-10. Laboratorium Pengujian 
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mem 


Gambar 1-11. Peralatan Pengujian di Lab Uji Kualitas 


PR Aoa AN 





Gambar 1-13. Fasilitas Uji terbang Roket di Pameungpeuk, Garut 
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Disamping fasilitas-fasilitas di atas, PUSTEKROKET juga sudah memiliki fasilitas gudang untuk 
penyimpanan bahan baku, yang dibagi menjadi 2 tempat, yaitu gudang bahan baku Kimia dan non-Kimia. 


S3 PUSAT TEKNOLOGI ROKET """"saann 


GUDANG BAHAN BAKU KIMIA 


ai LN : | N 


| 3 3 


JAMANHAAMAN 





Gambar 1-15. Gudang Bahan Padat (Bahan Baku Non Kimia) 
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BAB II 
PERENCANAAN KINERJA 


2.1 Arah Kebijakan dan Strategi Nasional 

Pembangunan nasional adalah upaya seluruh komponen bangsa dalam rangka mencapai tujuan 
dibentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Jalan perubahan adalah jalan ideologis yang 
bersumber pada Proklamasi, Pancasila 1 Juni 1945, dan Pembukaan UUD 1945. Proklamasi dan Pancasila 
1 Juni 1945 menegaskan jatidiri dan identitas bangsa Indonesia sebagai bangsa yang merdeka dan 
berdaulat. Pembukaan UUD 1945 dengan jelas mengamanatkan arah tujuan nasional dari pembentukan 
NKRI yaitu untuk: melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan 
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang 
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial. Pencapaian tujuan ini dilaksanakan 
secara bertahap dan terencana dalam tahapan jangka panjang, jangka menengah, maupun tahunan. 


RPJMN 3 tahun 2015-2019 merupakDOW DK DSDOSH PEDOJXODODOJEHUW H PD 20H PDOWDSNDOSHPED 
secara menyeluruh dengan menekankan pembangunan keunggulan kompetitif perekonomian yang berbasis 

sumber daya alam (SDA) yang tersedia, sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, serta kemampuan 
SWHNYSUDK NHELMDNDO VWUDWHJL GDO VDVDUDO WHODK GLVXVXO VHEDJDL DPDOTI 
melakukan pekerjaan sesuai dengan tugas, pokok dan fungsinya. 


2.2 Arah Kebijakan dan Strategi LAPAN 

LAPAN memiliki 4 bidang kompetensi utama, yaitu sains antariksa dan atmosfer, penginderaan jauh, 
teknologi penerbangan dan antariksa, dan kebijakan penerbangan dan antariksa (kepenerbangan dan 
antariksaa). Agenda prioritas LAPAN disusun berdasarkan target utama yang mengacu pada RPJMN 
terutama pada buku II dan peran LAPAN menurut UU keantariksaan sebagai lembaga litbang dan 
penyelenggara keantariksaan. Selain mengacu pada arah kebijakan dan strategi nasional yang dikemukakan 
di atas, arah kebijakan dan strategi LAPAN pada periode 2015-2019 disesuaikan dengan amanat Undang- 
undang Nomor 21 Tahun 2013 tentang Keantariksaan. LAPAN mengemban amanat sebagai lembaga atau 
Instansi pemerintah yang melaksanakan urusan pemerintah di bidang penelitian, pengembangan, 
perekayasaan penerbangan dan antariksa dan pemanfaatannya serta penyelenggaraan keantariksaan. 
Kegiatan keantariksaan dimaksudkan untuk mencapai tujuan dan kepentingan nasional. Pembangunan 
penerbangan dan antariksa LAPAN juga tidak terlepas dari hal yang terkait dengan pengembangan 
kelembagaan Iptek, sumberdaya Iptek, jaringan Iptek, kreatifitas dan produktifitas litbang, serta 
pendayagunaan Iptek. Sebagai Lembaga litbang LAPAN diarahkan untuk menjadi pusat unggulan 
penerbangan dan antariksa. Pusat unggulan dicirikan dengan produk-produk litbang yang berkualitas 
Internasional serta produk teknologi dan informasi yang dapat memecahkan permasalah nasional. Sebagai 
penyelenggara keantariksaan LAPAN diarahkan untuk menjadi pelaksana dan pengatur penyelenggaraan 
keantariksaan untuk kepentingan nasional yang sifatnya operasional dan mengikuti kebijakan, peraturan, 
dan standar yang ditetapkan sebagai fungsi pengawasan yang melekat di dalamnya. 
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2.3 — Arah Kebijakan dan Strategi Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa 


Mengacu pada Arah kebijakan dan Strategi LAPAN, maka Deputi Bidang Teknologi Penerbangan 
GDOSOWDULNVDPHOM DEDUNDODUDK NHELMDNDOGD NN WUDWHJLODGDODPPHOFDSDLII 
IHNORORJL3HOHVEDOJDOGDOSOWDULNVD8OWX NOHZX MX GNDO,OGROHVLDIDOJOD MXGDOC 
dan strateginya adalah sebagai berikut: 


& ARAH KEBIJAKAN -1 : Pengembangan Kapasitas Iptek Penerbangan Dan Antariksa. 
Strategi yang diterapkan adalah: 
1) Peningkatan Kompetensi bidang teknologi penerbangan dan antariksa 
a) Membangun pusat unggulan UAV. 
b) Membangun desain center pesawat terbang nasional. 


c) Menjalin kerjasama dalam meningkatkan kapasitas dan kapabilitas sumber daya teknologi 
penerbangan. 


d) Mengupayakan implementasi sertifikasi desain teknologi penerbangan. 
e) Melanjutkan kerjasama strategis dengan Industri penerbangan nasional. 


f) Mendorong industri dalam negeri dalam memenuhi komponen untuk pengembangan teknologi 
penerbangan dan antariksa yang dibutuhkan. 


9) Menjalin kerjasama dalam meningkatkan kapasitas dan kapabilitas sumber daya teknologi satelit. 
h) Membangun pusat unggulan satelit. 
|) Membangun konsorsium satelit nasional. 


j)) Membangun satelit operasional melalui konsorsium satelit nasional dengan memanfaatkan mitra- 
mitra internasional. 


k) Menyediakan lahan untuk sarana dan prasarana pengembangan satelit nasional. 


)) Menjalin kerjasama untuk meningkatkan kapasitas dan kapabilitas sumber daya teknologi roket, 
dan propelan. 


m) Melakukan koordinasi dengan Pemda dalam penyediaan lahan pengujian roket. 


n) Melakukan koordinasi dengan TNI-AU dalam pemanfaatan fasilitas bandara INI sebagai bandara 
riset. 


0) Membangun pusat unggulan roket. 
p) Mengembangkan inovasi teknik pengujian roket. 


g) Meningkatkan kemandirian dalam penguasaan teknologi sensitif dengan melibatkan seluruh 
potensi nasional. 
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2) Penguatan Koordinasi 


a) Mengusulkan perubahan Keputusan Presiden terkait pengadaan barang dan jasa untuk teknologi 
sensitif. 


b) Melakukan koordinasi dengan Pemda dan Kementerian terkait dalam pengaturan di kawasan 
strategis nasional. 


c) Membangun bandara riset dan bandar antariksa di kawasan strategis nasional (KSN). 
d) Mengusulkan regulasi operasionalisasi pesawat tanpa awak dan roket. 


e) Melakukan koordinasi dengan Kementerian Perindustrian untuk mendorong pertumbuhan industri 
dalam negeri terkait teknologi penerbangan dan antariksa. 


f) Mengusahakan perluasan lahan dan membangun sarana dan prasarana pendidikan dan pelatihan 
serta bimbingan teknis dalam rangka pelayanan publik dan pengembangan kapasitas SDM. 


& ARAH KEBIJAKAN-2 : Pemanfaatan dan Layanan publik Iptek penerbangan dan antariksa dalam 
mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 


Strategi yang diterapkan adalah: 
1) Kompetensi bidang teknologi penerbangan dan antariksa : 


a) Melanjutkan pengembangan produk pesawat terbang dalam negeri sesuai dengan kebutuhan 
nasional. 


b) Turut serta mendukung secara aktif pengembangan industri penerbangan dan antariksa. 


c) Meningkatkan pemanfaatan pesawat tanpa awak untuk pemantauan SDA, lingkungan serta 
mitigasi bencana dan perubahan iklim 


2) Penguatan Koordinasi : 
a) Meningkatkan koordinasi dengan Kementerian/Lembaga terkait. 


b) Meningkatkan space awareness masyarakat Indonesia. 


& ARAH KEBIJAKAN-3: Mitigasi bencana alam dan perubahan iklim melalui Iptek penerbangan dan 
antariksa, 


Strategi yang diterapkan adalah: 


1) Kompetensi bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa dengan Memanfaatkan teknologi UAV 
untuk melengkapi data satelit penginderaan jauh. 


2) Penguatan Koordinasi dengan meningkatkan kerjasama dengan lembaga nasional dan internasional 
terkait mitigasi perubahan iklim. 
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24. Arah Kebijakan dan Strategi Pusat Teknologi Roket 
Mengacu pada Arah kebijakan dan Strategi Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa, 
maka Pusat Teknologi Roket menjabarkan arah kebijakan dan strateginya dalam mencapai Visi menjadi 


23X VDW 80JJX ODO7HNORORJL5RNHW 8OWXN OH ZX MX GND 8 @WROHMLLUDGUD K NHELMDND 
dan strateginya adalah sebagai berikut: 


& ARAH KEBIJAKAN -1 : Pengembangan kapasitas Iptek penerbangan dan antariksa. 
Strategi yang diterapkan adalah: 
1) Peningkatan Kompetensi bidang teknologi penerbangan dan antariksa 


a) Menjalin kerjasama untuk meningkatkan kapasitas dan kapabilitas sumber daya teknologi roket, 
dan propelan. 


b) Melakukan koordinasi dengan Pemda dalam penyediaan lahan pengujian roket. 


c) Melakukan koordinasi dengan TNI-AU dalam pemanfaatan fasilitas bandara TNI sebagai bandara 
riset. 


d) Membangun pusat unggulan roket. 
e) Mengembangkan inovasi teknik pengujian roket. 


f) Meningkatkan kemandirian dalam penguasaan teknologi sensitif dengan melibatkan seluruh 
potensi nasional. 


2) Penguatan Koordinasi 


a) Mengusulkan perubahan Keputusan Presiden terkait pengadaan barang dan jasa untuk teknologi 
sensitif. 


b) Melakukan koordinasi dengan Pemda dan Kementerian terkait dalam pengaturan di kawasan 
strategis nasional. 


c) Membangun bandara riset dan bandar antariksa di kawasan strategis nasional (KSN). 


d) Mengusulkan regulasi operasionalisasi roket. 


Berdasarkan rencana jangka panjang yang tertuang pada rencana induk penyelenggaraan keantariksaan, 
pada tahun 2039 Pusat Teknologi Roket akan mewujudkan roket sipil berupa Roket Pengorbit Satelit (RPS). 
Program untuk mewujudkan RPS ini dilakukan melalui tahapan-tahapan pengembangan Roket Sonda. 
Program ini akan dijalankan melalui beberapa perencanaan strategis (Renstra) yang merupakan arah 
capaian selama 5 (lima) tahunan. Pada Renstra 2015-2019 ini Pusat Teknologi Roket menargetkan untuk 
mewujudkan roket yang mampu mencapai ketinggian (altitude) 100 km melalui pengembangan roket tunggal 
maupun bertingkat untuk diameter hingga 550 mm. Guna melengkapi penguasaan teknologi roket RPS ini 
maka kegiatan litbangyasa roket ini akan dilakukan meliputi kegiatan pengembangan roket sonda, wahana 
sistem kendali dan roket cair. Matriks pengembangan roket sipil seperti ditunjukkan pada tabel berikut. 
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Tabel 2-1 Matrik Pengembangan Roket Sipil 





e Uji terbang RX 550 


e Rancang bangun e Rancang bangun dan 

Roket 2 tingkat RX pengujian roket 2 Near Duga sebaga 

320/200 tingkat RX 550/450 pengujian roket 3 

ROKET SONDA tingkat RX 550/450 
e Pengembangan ” din dimamisa sai dengan payload 
emanfaatan 

pemanfaatan RX 450 p » Pemanfaatan RX 550 
e Pemanfaatan RX 200, e Pemanfaatan RX 450 

RX 320 


Rancang bangun dan 
pengujian roket 


Rancang bangun dan 
pengujian RKX-200, 


Rancang bangun dan 


ROKET penaapan Ana booster - sustainer aan sid aiitude 

KENDALI 200EDF/TJ, low high subsonic 
altitude medium ai Baen PN On EA 
subsonic pemanfaatan - 

200EDF/T)J Leni /TJ dan RKX 
e Thrustengine:2000 ee Thrust engine: 3000 2 ba engine: 5000 

Kgf Kgf 

ROKET CAIR e Enjin Non Cryogenic e Enjin Cryogenic e Enjin Cryogenic 


Uji terbang RCX 
3000 


Tb:300s 


Uji terbang RCX 1000 Uji terbang RCX 2000 
30s«cTb «50s e Tb:150s 


2. Rencana Jangka Panjang PUSTEKROKET 

Tantangan nasional di dunia penguasaan teknologi penerbangan dan antariksa untuk pembangunan 
nasional yang berkelanjutan ditujukan untuk menguasai teknologi peroketan untuk monitoring kondisi 
atmosfer dan lingkungan nasional, perlindungan wilayah (pertahanan dan keamanan) untuk menjamin 
keberlangsungan pembangunan nasional, dan untuk pengembangan wahana peluncur satelit nasional 
beserta pemanfaatannya. Penetapan tujuan nasional didasarkan pada kemampuan nasional saat ini (SDM, 
teknologi, material, sumber dana), perkembangan teknologi regional, serta sasaran pembangunan nasional. 


Berdasarkan rencana jangka panjang LAPAN yang tertuang di dalam Rencana Induk Keantariksaan 
(Renduk) 2016-2040, dimana LAPAN merupakan lembaga yang bertugas mengembangkan teknologi 
penerbangan dan antariksa untuk pembangunan nasional yang berkelanjutan, maka salah satu poin dari 
sasaran tersebut di bidang teknologi roket adalah mampu mengembangkan teknologi Roket Pengorbit Satelit 
(RPS). Untuk mencapai target besar tersebut, diperlukan peningkatan kompetensi pegawai melalui 
kerjasama-kerjasama dengan pihak Luar yang memiliki kemampuan di dalam teknologi keantariksaan. 
Namun pada kenyataannya, upaya penguasaan teknologi Roket itu sendiri banyak menghadapi kendala- 
kendala. Perkembangan peroketan di dunia masih dikuasai oleh negara-negara maju yang mencoba 
memproteksi penguasaan teknologi negara berkembang dengan penerapan MTCR (Military Technology 
Control Regim). Negara Indonesia mengembangkan teknologi roket sejak tahun 1963 bersama-sama 
dengan negara India dan Brasil. Namun tertinggal dari negara India bahkan Korea Selatan karena negara 
tersebut bisa masuk MTCR, sedangkan Indonesia karena politik bebas aktifnya tidak memungkinkan masuk 
anggota MI CR. Negara Korea Utara dan Iran cukup maju dalam teknologi roket dengan alih teknologi China. 
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Negara yang perkembangan teknolgi setara adalah Brasil dengan target penguasaan teknologi yang hampir 
sama. Beberapa negara seperti China dan Ukraina sudah membuka diri untuk alih teknologi sehingga dapat 
dijadikan mitra dalam pengembangan teknologi roket nasional. Rincian lengkap Rencana Induk Penguasaan 
Teknologi Roket disajikan pada Gambar 2-1. 


PA RENDUK 
LAPAN Penguasaan Teknologi Roket 


2035-2040 





2031-2035 








- Roket 

- Prototipe Roket — Pengorbit 
Pengorbit Satelit Satelit mikro 

- Roket sonda mikro Low Earth Low Earth 

2021-2025 altitude 300 km: Orbit (LEO) Orbit (LEO) 

: rasa arbobah - Operasi BA - Operasi BA 
eknologi roke 
pengorbit satelit 


2026-2 


Pengemban 


201 6-2 tuggal hinga sia abg begal 
- g eka | Orbi 
DO 550 roket Sonda ce da — i 
Roket 3 tingkat Altitude 300 Saba raga 
2 aepara altitude kmi, Sonda Alt 300 km 
100 km 
- Roket cair 1000 kgf - Pemb BA 
- Roket Sonda - Perenc 
dengan muatan dan pemb 
sensor atmosfer BA 
- Roket sonda multi 
stage 100 km 





- Feasibility studi 
BA 





Gambar 2-1. Rencana Induk Penguasaan Teknologi Roket 


24  RENSTRA PUSTEKROKET Tahun 2015-2019 

Perencanaan strategis merupakan suatu proses yang berorientasi pada hasil yang ingin dicapai 
selama kurun waktu 1 (satu) sampai dengan 5 (lima) tahun dengan memperhitungkan potensi, peluang, dan 
kendala yang ada atau mungkin timbul. Dalam renstra ini terdapat visi dan misi organisasi, selain itu juga 
terdapat tujuan dan sasaran serta cara mencapai tujuan dan sasaran tersebut. 


241 Visi 

Berdasarkan tugas, fungsi dan kewenangan yang dimiliki, PUSTEKROKET melaksanakan program 
dan kegiatan penelitian, pengembangan dan perekayasaan di bidang sains dan teknologi roket untuk 
kepentingan pembangunan nasional, membantu semaksimal mungkin baik langsung dan tidak langsung 
dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta upaya pelestarian lingkungan hidup. Dalam 
upaya menjadikan PUSTEKROKET sebagai lembaga yang terdepan dalam penguasaan dan pemanfaatan 
sains dan teknologi roket maka PUSTEKROKET menetapkan visi sebagai berikut : 


“Pusat Unggulan Teknologi Roket Untuk Mewujudkan Indonesia yang Maju dan Mandiri.” 
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Melalui Visi tersebut, Pusat Teknologi Roket mampu menjadi organisasi yang menyelenggerakan kegiatan 
penelitan dan pengembangan teknologi roket serta penyelenggaraan keantariksaan di tingkat nasional yang 
bertaraf internasional dengan standar hasil yang sangat tinggi serta relevan dengan kebutuhan pengguna, 
untuk mewujudkan Indonesia yang maju dan mandiri. 


2.4.2 Misi 

Untuk mencapai visi di atas, disusun dan dirancang misi yang dapat mengakomodasi seluruh 
kapasitas dan kapabilitas lembaga dengan melaksanakan jejaring nasional dan internasional. Selanjutnya 
misi dijabarkan atau diimplementasikan lebih lanjut ke dalam tujuan strategis yang merupakan hasil akhir 
yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka waktu 1 (satu) sampai dengan 5 (lima) tahun. Misi dalam 
Renstra PUSTEKROKET tahun 2015-2019 dituangkan secara rinci sebagai berikut : 
1) Meningkatkan kualitas litbangyasa teknologi roket bertaraf internasional. 
2) Meningkatkan kualitas produk teknologi dan informasi di bidang teknologi roket dalam memecahkan 

permasalahan nasional. 

3) Melaksanakan penyelenggaraan keantariksaan di bidang teknologi roket. 


2.4.3 Tujuan 
Tujuan PUSTEKROKET pada tahun 2015-2019 ini adalah : 
1) Terwujudnya sumber daya litbang yang berkualitas dengan produk publikasi dan paten yang 
unggul, 
2) Terwujudnya sistem layanan yang terpercaya, tanggap, dan mutakhir untuk memberikan manfaat 
bagi masyarakat pengguna: 
3) Terwujudnya sistem penyelenggaraan litbang roket yang aman dan selamat: 


2.4.4 Sasaran strategis 
Sasaran strategis Pusat Teknologi Roket yang menjadi dasar capaian kinerja adalah sebagai berikut: 
1) Meningkatnya penguasaan dan kemandirian Iptek di bidang teknologi roket. 
2) Meningkatnya layanan teknologi roket yang prima untuk memberikan manfaat bagi pengguna. 


Indikator capaian sasaran strategis tersebut adalah Kepka Nomor 32 Tahun 2017, mencakup: 
1) Jumlah tipe roket yang dihasilkan 

2) Jumlah tipe roket yang dkembangkan untuk pemanfaatan khusus 

3) Jumlah publikasi nasional terakreditasi di bidang teknologi roket 

4) Jumlah publikasi internasional yang terindeks di bidang teknologi roket 

5) Jumlah HKI yang diusulkan di bidang teknologi roket 

6) Jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi roket 

1) Indeks kepuasan masyarakat atas layanan teknologi roket 
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2.9 Target Kinerja 
Visi dan misi Pusat Teknologi Roket dijabarkan lebih lanjut dengan menggunakan metode Balanced 
Score Card (BSC) dengan merumuskan peta strategis seperti ditunjukkan pada Gambar 2-2. 





INTERNAL PROCE SS 
Pen SEE 





LEAN 8 GROMTN 
Pen SEE 





Gambar 2-2. Peta Strategis PUSTEKROKET 


Visi menjadikan Pusat Teknologi Roket sebagai Pusat unggulan teknologi roket untuk mewujudkan 
Indonesia yang maju dan mandiri, dapat ditunjukkan dengan sasaran strategis dari perspective 
stakeholder dalam kerangka BSC Pusat Teknologi Roket yaitu meningkatnya kemandirian teknologi roket. 
Sedangkan pelayanan hasil Litbangyasa untuk pengguna (Customer Perspective), Pusat Teknologi Roket 
memiliki pelanggan (customer) utama, yaitu masyarakat ilmiah, pemerintah, user, dan masyarakat umum. 
Ekspektasi pengguna terhadap Pusat Teknologi Roket, dituangkan menjadi sasaran strategis dalam 
customer perspective. Untuk memenuhi ekspektasi customer kelompok masyarakat ilmiah, sasaran strategis 
yang dirumuskan adalah dihasilkannya publikasi nasional terakreditasi, publikasi internasional, dan HKI. 


Adapun untuk memenuhi ekspektasi customer kelompok pemerintah, pengguna, dan masyarakat umum, 
sasaran strategis yang dirumuskan adalah layanan iptek di bidang teknologi roket yang prima untuk 
memberikan manfaat bagi masyarakat, dan dihasilkannya publikasi nasional terakreditasi, publikasi 
Internasional, dan HKI di bidang teknologi roket. Hal yang harus dilakukan untuk mencapai sasaran strategis 
dalam customer dan stakeholder perspective, dituangkan dalam sebuah sasaran strategis pada internal 
process perspective, yaitu Meningkatnya kapasitas iptek di bidang teknologi roket. Semua itu dilandasi pada 
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perspective pembelajaran dan pertumbuhan melalui pencapaian sasaran strategis terkait sumber daya 
manusia, informasi, organisasi dan pendanaan, yaitu Terwujudnya Reformasi Birokrasi di lingkungan Pusat 
Teknologi Roket sesuai dengan Reformasi Birokrasi Nasional 


Indikator kinerja utama (IKU) Pusat Teknologi Roket merupakan ukuran keberhasilan dari setiap sasaran 
strategis pada perspektif stakeholder dan perspektif customer. Sasaran strategis, IKU dan target di tingkat 
Pusat Teknologi Roket diturunkan ke unit di bawahnya, yaitu Kabag Administrasi, Kabid Program dan 
Fasilitas, Kabid Diseminasi dan Kelompok Jabatan Fungsional. 


Target kinerja Pusat Teknologi Roket berupa indikator kinerja utama diturunkan dari sasaran strategis pada 

perspektif stakeholder dan perspektif customer untuk Level 2. Pencapaian IKU sesuai rencana strategis yang 

ditetapkan yang pada akhirnya untuk mencapai Tujuan strategis Pusat Teknologi Roket dalam pelaksanaan 

rencana strategis lima tahun hingga 2019. Pusat Teknologi Roket mencanangkan Tujuan strategis yang akan 

dicapai pada akhir Renstra 2015-2019 adalah -Senguasaan teknologi roket sonda tunggal dan bertingkat 

hingga diameter 550 mm untuk mencapai ketinggian 100 km $GDSX OVDVDUDOV WUDWHJLV,OGLNDWRU..L 
Uttama (IKU) dan target dari Pusat Teknologi Roket selama 5 (lima) tahun hingga tahun 2019 ditunjukkan 

pada Tabel 2-2. 


Tabel 2-2 Sasaran strategis, IKU dan Target PUSTEKROKET 2015-2019 


Sasaran Strategis IKU / Indikator Kinerja Sasaran 
sa na eta 27 | 2018 | 20 
Meningkatnya IKU-1: Jumlah tipe roket yang 
penguasaan dan dihasilkan 
kemandirian teknologi 
roket. IKU-2: Jumlah tipe roket yang 
| dikembangkan untuk 
pemanfaatan khusus 
IKU-3: Jumlah publikasi nasional 
terkait teknologi roket 9 1 1 10 
IKU-4: Jumlah publikasi 
Internasional terindeks terkait , A 5 7 
teknologi roket 


IKU-5: Jumlah usulan HKI terkait 

teknologi roket 2 3 3 4 4 
Layanan teknologi roket IKU-6: Jumlah instansi pengguna 
yang prima untuk yang memanfaatkan layanan 
memberikan manfaat teknologi roket 10 10 10 10 10 
bagi pemerintah, user, 
masyarakat umum IKU-7: Indeks Kepuasan 

Masyarakat atas pelayanan 1g 78,5 79 

teknologi roket 
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2.51 Perjanjian Kinerja 2018 

Berdasarkan Renstra yang disusun menggunakan Balanced Score Card (BSC), telah ditetapkan IKU 
LAPAN yang selanjutnya dikembangkan menjadi IKU setiap satker. PUSTEKROKET menetapkan IKU yang 
tercantum pada Perjanjian Kinerja 2018 sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2-3 


Tabel 2-3 Perjanjian Kinerja PUSTEKROKET 2018 


Sasaran Strategis Indikator Kinerja 
1 Meningkatnya 1 Jumlah tipe roket yang dihasilkan: 
penguasaan dan 
kemandirian 


2 Jumlah tipe roket yan 
teknologi roket : Sa 


dikembangkan untuk pemanfaatan 
khusus, 


3 Jumlah Publikasi Nasional terkait 
Teknologi Roket 


4 Jumlah Publikasi Internasional 
yang Terindeks terkait Teknologi 
Roket 


5 Jumlah usulan HKI terkait 
Teknologi Roket 
6 Jumlah instansi pengguna yang 


memanfaatkan layanan teknologi 
roket 


Layanan teknologi | 7 Indek Kepuasan Masyarakat atas 
roket yang prima pelayanan teknologi roket 

untuk memberikan 

manfaat bagi 

pengguna 





Target pada Perjanjian Kinerja tahun 2018 ini memang ditetapkan dengan adanya beberapa perubahan bila 
dibandingkan dengan target yang sudah ditetapkan pada Rencana Strategis 2015-2019. Perubahan tersebut 
meliputi IKU Jumlah tipe roket yang dihasilkan, dan Jumlah tipe roket yang dikembangkan untuk 
pemanfaatan khusus, dimana targetnya diturunkan menjadi masing-masing 3 tipe dan 2 tipe dari semula 6 
tipe dan 3 tipe. Selain itu IKU umlah instansi pengguna yang memanfaatkan teknologi Roket juga targetnya 
diturunkan dari yang awalnya berjumlah 10 pada Renstra 201-2019 menjadi 8. Sedangkan satu IKU lainnya 
yaitu Jumlah usulan HKI terkait teknologi roket, targetnya dinaikkan menjadi 5 usulan dari sebelumnya 4 
usulan. Beberapa alasan yang mendasari penurunan target ini di antaranya adalah jumlah anggaran yang 
mengalami penurunan dibandingkan dengan rencana awal, juga besarnya beban kerja yang diterima akibat 
program pengembangan roket nasional, yaitu untuk program pengembangan RHan-122B dan juga RHan- 
450. Sementara untuk kenaikan target sebagai, dilakukan sebagai bentuk dari perlindungan Hak atas 
kekayaan intelektual sebagai hasil dari kegiatan penelitian, pengembangan dan perekayasaan yang telah 
dilakukan di lingkungan PUS TEKROKET. 
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Adapun rincian untuk setiap IKU dapat dijelaskan sebagai berikut. 

& IKU 1.Jumlah tipe roket yang dihasilkan 
Ditetapkan target sebanyak 3 tipe yang meliputi : Roket RX-320, RKX-200 dan RCX-1000 

& IKU 2. Jumlah tipe roket yang dikembangkan untuk pemanfaatan khusus 
Ditetapkan sebanyak 2 tipe, yaitu : Roket Pertahanan Rhan-450 dan Rhan-122 

& IKU 3. Jumlah Publikasi Nasional terkait teknologi roket 
Ditetapkan dengan target sebanyak 9 buah makalah yang terbit (sudah memiliki status accepted) pada 
jurnal terkreditasi seperti Jurnal Teknologi Dirgantara dll. 

& IKU 4.Jumlah Publikasi internasional yang terindeks terkait teknologi roket 
Ditetapkan dengan target sebanyak 6 buah makalah dari Jurnal internasional ataupun Proceeding 
seminar internasional yang terindeks scopus. 

& IKU 5. Jumlah usulan HKI terkait teknologi roket 
Ditetapkan dengan target 5 buah HKI yang sudah memiliki nomor registrasi. 

& IKU 6. Jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan teknologi roket 
Ditetapkan dengan target 10 instansi, yaitu Balitbang Kemenhan, PotHan Kemenhan, PT Pindad, PT 
DI, PT Dahana, ITB, Lemjiantek, PT Indelec. 

& IKUT. Indeks Kepuasan Masyarakat terkait pelayanan teknologi roket 
Ditetapkan dengan target nilai 80, dimana penghitungannya dilakukan melalui angket yang diberikan 
kepada pengguna layanan. 


2.5.2 Strategi Pencapaian Target 
Dalam rangka mencapai target yang telah tercantum pad perjanjian kinerja PUSTEKROKET, maka 
strategi pencapaian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Melaksanakan kegiatan penelitian, pengembangan dan perekayasaan (litbangyasa) program roket yang 
meliputi : 

(a) Program Roket Sonda, mencakup kegiatan pengembangan roket RX-450 dengan melakukan 
reformulasi bahan propelan serta mengoptimalisasi berat ballast roket, roket RX-320 dengan 
melakukan pengembangan sistem separasi dan sistem payload bekerjasama dengan TU Berlin, RX- 
1220 dengan melakukan redesain (modifikasi) folded fin untuk meningkatkan kekuatan struktur sirip 
(fin) roket RX-1220 

(b) Program Sistem Kendali Roket, dengan melakukan optimasi gaya dorong wahana RKX-200TJ dan 
pengembangan sistem kendali PICHAWK sebagai pengganti ardu pilot serta melakukan optimasi gaya 
dorong enjin turbojet. 

(c) Program Enjin Roket Cair, dengan melakukan modifikasi sistem injector untuk fuel dan oksidator, 
memodifikasi desain igniter yang menghasilkan pembakaran propelan secara stabil sekaligus 
melengkapi dengan port untuk pressure transducer untuk signal trigger proses injeksi propelan ke 
dalam ruang bakar, dan pengembangan sistem pompa turbin 
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. Melakukan kerjasama teknis untuk mendapatkan transfer of technology dari negara lain, untuk 
mengakselerasi penguasaan teknologi roket, yang meliputi kerjasama dengan TU Berlin dan Avibras 
Brasil. 

. Melakukan kerjasama teknis dengan instansi-instansi di dalam negeri, khususnya di dalam forum 
konsorsium roket nasional, terkait dengan pengembangan roket Rhan-450 dan Rhan-122 

. Memberikan bimbingan teknis terhadap instansi/perguruan tinggi yang hendak memanfaatkan pelayanan 
teknis terkait teknologi roket 

. Mengadakan  seminar/simposium dan mengikutsertakan para peneliti/perekayasa dalam 
seminar/simposium yang diselenggarakan pihak luar untuk mempublikasikan hasil penelitiannya 

. Mengikuti diklat/bimtek terkait hal-hal teknis maupun non-teknis yang berguna untuk mendukung kegiatan 
litbangyasa. 
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BAB III 
AKUNTABILITAS KINERJA TAHUN 2018 


Untuk mendapatkan kinerja yang efektif dan efisien, maka ditetapkan pengukuran kinerja dan 
Indikator kinerja utama di satuan kerja Pusat Teknologi Roket. Pengukuran kinerja dan Indikator Kinerja 
Utama ditetapkan oleh Kepala Pusat Teknologi Roket dan disosialisasikan kepada struktural di bawahnya. 
Berdasarkan IKU yang merepresentasikan program utama di Pusat teknologi Roket, maka diturunkan 
beberapa kegiatan sebagai kegiatan pendukung kegiatan utama tersebut. Pengukuran capaian kinerja 
diwujudkan dengan mengukur capaian IKU dibanding target yang sudah ditentukan sebelumnya. 


Pengukuran akuntabilitas kinerja ini meliputi pengukuran capaian kinerja kegiatan litbangyasa dan capaian 
kinerja keuangan sehingga akan dapat dilihat tingkat penggunaan anggaran berbasis kinerja. Untuk 
meningkatkan akuntabilitas kinerja ini, di lingkungan Pusat Teknologi Roket juga dilakukan peningkatan 
kualitas kegiatan litbangyasa dengan melengkapi fasilitas litbang, kerjasama teknis dan operasi, peningkatan 
pengawasan kinerja individu dengan menerapkan SKP, mengadakan kegiatan diseminasi informasi hasil 
litbangyasa bidang teknologi roket, seperti symposium internasional, seminar nasional, workshop, training 
teknis dan lokakarya. 


3.1 Capaian Kinerja Terkait IKU Tahun 2018 


Akuntabilitas kinerja merupakan wujud pertanggungjawaban dalam mencapai misi dan tujuan 
Instansi pemerintah, serta dalam rangka perwujudan good and clean governance. Kinerja instansi 
pemerintah harus dapat diukur, sehingga memudahkan dilakukannya penilaian oleh stakeholders. Demikian 
pula halnya dengan akuntabilitas kinerja PUSTEKROKET, agar dapat diukur kinerjanya, PUSTEKROKET 
telah menetapkan sasaran-sasaran berdasarkan hasil perumusan yang dituangkan pada Renstra 
PUSTEKROKET 2015-2019 dengan mengedepankan indikator-indikator yang berorientasi outcome. Pada 
tahun 2018, PUSTEKROKET telah melakukan upaya untuk menyusun Indikator Kinerja yang berbasis 
Balance Scorecard (BSC). Saat ini juga telah ditetapkan Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) agar terjadi 
peningkatan semangat berkinerja dan dapat diukur secara obyektif. Sedangkan strategi untuk pencapaian 
tujuan dan sasaran dilakukan berdasarkan kebijakan yang mengacu kepada tugas dan fungsi 
PUSTEKROKET atau merupakan kebijakan dalam melaksanakan misinya. 


Sebagian besar Indikator Kinerja Utama yang ditetapkan pada PK 2018 dapat dipenuhi dengan baik, seperti 
jumlah tipe roket yang dikembangkan untuk pemanfaatan khusus, Jumlah Publikasi ilmiah nasional 
terakrediatasi, Jumlah Publikasi internasional terindeks, Jumlah usulan HKI terkait teknologi roket dan Indeks 
kepuasan masyarakat atas pelayanan teknologi roket. Sementara untuk Indikator Kinerja yang lain, capaian 
kinerja pada tahun 2018 masih belum mencapai hasil yang baik (di bawah 10074). Sedangkan untuk Indikator 
Kinerja jumlah tipe roket yang dihasilkan sendiri, dari 3 tipe yang ditargetkan, rincian capaian memiliki hasil 
yang berbeda-beda. Daftar capaian kinerja terhadap IKU beserta uraiannya disajikan pada Tabel 3-1. 
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Tabel 3-1 Capaian Kinerja terhadap IKU PUSTEKROKET 2018 


Indikator Kinerja 
— y IL HN  — 


1 Meningkatnya 1 Jumlah tipe roket yang dihasilkan, 
penguasaan dan 
kemandirian 
teknologi roket 


2 Jumlah tipe roket yang 
dikembangkan untuk pemanfaatan 
khusus, 


3 Jumlah Publikasi Nasional terkait 
Teknologi Roket 


Jumlah Publikasi Internasional yang 
Terindeks terkait Teknologi Roket 


3 tipe roket telah dikembangkan selama tahun 2018 lalu, 
dengan perincian sbb : 1. RX-320 telah dikembangkan 
sistem separasi dan sistem payload kerjasama dengan 
TU Berlin, dan sudah memasuki tahun ketiga. Sementara 
itu kegiatan rancang bangun roketnya sendiri tidak 
dilakukan (5096), 2. RKX-200TJ, telah dilakukan 
pengembangan wahana kendali RKX-200TJ dengan 
kegiatan uji statik enjin turbojet, pengembangan roket 
booster pendorong, pengukuran COG serta melakukan 
pengujian dummy menggunakan roket booster dan 
wahana dapat terbang secara stabil (7096), 3. RCX-1000 
telah dilakukan uji statik enjin roket cair sebanyak 4 kali, 
dengan menghasilkan thrust max sebesar 900kgf, selain 
itu juga dilakukan modifikasi sistem injektor dan sistem 
igniter agar pembakaran menjadi stabil (9096) 


Telah dilakukan pengembangan Roket RX-450 (Rhan-450) 
dan RX-1220 (Rhan-122B) melalui tahapan reformulasi 
propelan, fabrikasi komponen uji statik dan uji terbang, 
serta untuk RX-1220 juga dilakukan modifikasi desain 
sirip (folded fin). Dalam pengujian dinamis roket baik RX- 
450 dan RX-1220, diketahui roket dapat meluncur dengan 
stabil. 


Selama tahun 2018 telah diterbitkan KTI pada Jurnal 
nasional terakreditasi (Jurnal Teknologi Dirgantara) 
sebanyak 10 makalah dengan rincian 4 makalah yang 
terbit untuk edisi Desember 2017 dan 6 makalah yang 
terbit untuk edisi Juni 2018 


Selama tahun 2018 telah diterbitkan KTI pada jurnal 
internasional terindeks scopus, yang terdiri dari 1 
makalah terbit pada Indian Jurnal Science and 
Technology vol 11 (10), 2018, 4 makalah terbit pada 
Journal of Physiscs conference vol 1, 005, 2018 dan 6 
makalah terbit pada Journal of Physiscs conference vol. 
1, 130, 2018 


5 Jumlah usulan HKI terkait Buah 5 Telah diajukan 7 usulan Paten dan 1 usulan desain 
Teknologi Roket industri 
6 


Jumlah instansi pengguna yang 
memanfaatkan layanan teknologi 
roket 


Layanan teknologi 7 
roket yang prima 

untuk memberikan 
manfaat bagi 

pengguna 


Indek Kepuasan Masyarakat atas 
pelayanan teknologi roket 


Pengguna Selama tahun 2018 ada 7 instansi yang memanfaatkan 
layanan teknologi Roket, yaitu : Balitbang Kemhan, Ditjen 
Pothan Kemhan, PT Pindad, PT Dahana, PT DI, UI, ITB 


Capaian (Yo) 


Jd 


160 
87.5 





Telah dilakukan kuestioner terhadap 382 responden dari 
12 instansi dengan nilai 85.99 


& JIKU 1) Jumlah Tipe Roket yang Dihasilkan 


Target yang ditetapkan pada IKU 1 adalah 3 tipe roket, dimana dalam rencana aksinya meliputi roket 
RX-320 untuk uji statik dan uji terbang berikut kerjasama pengembangan sistem separasi dan payload 
dengan TU Berlin, RKX-200 untuk uji terbang, dan RCX-1000 untuk uji statik. 
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Berdasarkan target pada IKU tersebut, realisasi pada tahun 2018 adalah sebagai berikut: 
a) RX-320 


Pada tahun 2018 direncanakan pengembangan 2 unit roket RX-320 untuk pengujian statis maupun 
dinamis. Pengembangan ini diperlukan mengingat adanya perubahan pada bahan baku propelan, 
dimana bahan baku yang dipergunakan sebelumnya telah habis sementara bahan baku baru yang 
tersedia ternyata memiliki spesifikasi yang sedikit berbeda. Selain itu, terdapat juga perbedaan pada 
spesifikasi tabung motor RX-320 yang baru dibandingkan dengan tabung sebelumnya. Tidak hanya 
pengembangkan dari sisi motor roket, penyelesaiaan sistem separasi dan sistem payload sensor 
atmosfer hasill kerjasama pengembangan dengan TU Berlin juga direncanakan pada tahun 2018 ini. 
Namun dalam realisasinya, pengembangan 2 unit motor roket RX-320 ini tidak berhasil dilaksanakan, 
dikarenakan adanya program kerjasama pengembangan Rhan-122B dan Rhan-450. 
Pengembangan Rhan-122B dan Rhan-450 ini lebih diprioritaskan karena berhubungan dengan 
karena produk yang dihasilkan rencananya akan segera dimanfaatkan oleh pengguna, dalam hal ini 
oleh Kementerian Pertahanan untuk pertahanan negara. 


Meskipun proses pengembangan motor roket RxX-320 belum dilakukan, namun proses 
pengembangan sistem separasi dan payload sensor atmosfer kerjasama dengan TU Berlin telah 
berhasil dilaksanakan pada tahun 2018. Hasil yang sudah dicapai adalah sebagai berikut: 
a. Nosecone Compartment 
Pada tahun 2018 terjadi penambahan ketebalan dari body glass fibre nosecone, yang semula 3 
mm menjadi 4 mm. Selain itu, untuk meningkatkan ketahanan terhadap beban mekanik dan 
termal selama terbang penggunaan resin polyester diganti dengan epoxy. 





Gambar 3-1. Desain Akhir Nosecone RX320 
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b. Upper Compartment 
Pada desain lama, terdapat beberapa komponen yang over dimensioned sehingga menyulitkan 
dalam proses integrasi. Akan tetapi, pada desain baru, space untuk melakukan integrasi tiap 
komponen menjadi lebih lega. Selain itu, komponen rail guide sudah tidak digunakan lagi pada 
final design. 


Desain Lama Desain Baru 





Gambar 3-2. Desain Akhir Upper Compartment 


c. Lower Compartment 
Pada desain baru hanya terdapat 1 pneumatic coupling untuk mengisi 2 pressure tank sehingga 


lebih cepat dalam pengisian dan kendali tekanan. Dibandingkan dengan desain lama, pada 
desain baru terdapat 2 venting hole windows untuk penguncian pneumatic secara manual agar 
didapat kuncian yang lebih reliable ketika terjadi getaran. Selain itu, linier guide digabungkan 


dengan pneumatic piston serta anti rotasi dipasang pada komponen bracket. 
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Desain Lama Desain Baru 





Gambar 3-3. Desain Akhir Low Compartment 


d. Atmospheric Payload Structure 

Pada tahun 2018 ini, hampir seluruh komponen payload structure telah dimanufaktur. Hanya ada 

beberapa komponen yang belum, diantaranya adalah ozone dan NO» kompartemen, serta 

dudukan elbow thread fittings untuk airflow sensor. Hal ini karena adanya constraint ruangan 

yang tersedia sehingga memaksa adanya perubahan desain. Berikut ini rincian komponen dari 

atmospheric payload structure: 

& Payload Structure 
Payload structure telah dimanufaktur pada tahun 2017. Namun pada tahun 2018 dilakukan 
perbaikan pada 1st deck, dimana jumlah joint connection dengan upper ring menjadi 12, yang 
awalnya adalah hanya 4. 

& PCU Compartment 
PCU box yang telah dimanufaktur pada tahun 2017, dimodifikasi pada bagian joint connection 
terhadap GSS box. Pada bagian dudukan PCU board juga sudah tidak menggunkan spacer 
lagi sehingga PCU board menjadi lebih stabil karena jarak dengan lantai box menjadi lebih 
dekat. Pada bagian tengah PCU box juga telah didesain dan dimanufaktur bridge sebagai 
dudukan kabel dari micro D 25. 
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Isometric view 
Scale: 1:2 





Gambar 3-4. Desain Akhir PCU Box 


& GSS Compartment 
Pada awalnya mounting point untuk GSS box terhadap PCU box menjadi satu dengan cover 
GSS. Akan tetapi, dengan pertimbangan beban yang terjadi pada GSS box, maka 
connection point dibuat menjadi 2. 


INo. JLengtn (Hose | 
1 





Left view 
Scale: 1:1 


Gambar 3-5. Desain Akhir GSS Compartment dan Komponen GSS 


& OBC Compartment 
Desain OBC box menggunakan 2 buah cover. Selain sebagai penutup, cover pertama 
digunakan juga sebagai dudukan beberapa konektor dan juga mounting point pada bagian 
atas board. Sedangkan cover kedua digunakan sebagai akses mounting point antara board 
bagian bawah dengan box. 
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. Isometric view 


ma Scale: 1:1 & 








Gambar 3-6. Desain Akhir OBC Compartment 


& TRX Compartment 
Pada tahun 2017, TRX box telah dimanufaktur. Akan tetapi, pada tahun 2018 ini ada sedikit 
modifikasi pada panel cutout untuk mounting konektor micro D. Semula menggunakan 
referensi panel cutout dari Axon, tetapi sekarang menggunakan referensi dari Molex. 
Perubahan ini dilakukan untuk memudahkan integrasi IRX board pada box nya. 
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Isometric view 


Gambar 3-7. Desain Akhir TRX Compartment 


e. Power Supply and Distribution 
Pengembangan yang dilakukan terkait power supply dan distribution meliputi tes spesifikasi untuk 
unit power control RX-320, PCU load test RX-320 dan finalisasidesain PCB untuk RX-320 
Onboard Computer. 
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f. Sensor Components 
Pengembangan pada komponen sensor meliputi kegiatan modifikasi, pengujian komponen 
sensor gas. 


g. Persiapan Pengujian Vibrasi 
Kegiatan ini meliputi pembuatan desain adaptor, desain fasilitas uji. 









































Gambar 3-8. Fasilitas Uji Linier Actuator Motor dan Motor Stepper 


h. Recovery System 
Pada tahun 2018, kegiatan yang dilakukan pada recovery system adalah mempelajari proses 


pelipatan parachute dan mendesain parachute bag yang berbentuk cylinder. Hal ini karena 
paracahute protective tube yang didesain adalah berbentuk cylinder, sementara default 
parachute bag dari manufakturnya adalah berbentuk persegi. Dilakukan juga pemeriksaan fisik 
parachute apakah terdapat kerusakan. 
Ii. Ouality Inspection dan Integration 

Dilakukan pengecekan komponen hasil manufacture apakah terjadi kerusakan atau memiliki 
ukuran diluar toleransi yang di rencanakan. Sebelum dilakukan pengecekan komponen dilakukan 
pembersihan dengan menggunakan larutan mengandung alcohol EPA, selanjutnya diberikan 
pelabelan nama komponen. 


Realisasi RX-320 pada tahun ini memang cukup terkendala, meskipun demikian pengembangan 
sistem separasi dan payload sensor RX-320 masih bisa terealisasi. Dengan hasil ini diperoleh 
capaian RX-320 sebesar 505. Pada Tabel 3-2 disajikan perbandingan realisasi RX-320 pada tahun 
2017 dan tahun 2018. 
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Tabel 3-2. Perbandingan Realisasi RX-320 


Tipe Roket Realisasi 2017 Realisasi 2018 


RX-320 Perancangan dan fabrikasi tabung | Perbaikan desain sistem 


RX-320, Pengembangan sistem | separasi dan payload 
separasi dan payload sensor atmosfer | sensor atmosfer 





b) RKX-200 


Pada tahun 2018 telah dilakukan kegiatan pengembangan sistem kendali Roket menggunakan 
wahana kendali Turbojet dengan tujuan untuk penguasaan teknologi sistem kendali pada regime 
low-subsonic. Hasil yang diperoleh pada tahun 2018 adalah sebagai berikut: 
E Roket booster 
Telah dilakukan pengujian radiografi sebanyak 7 unit roket booster, terdiri dari 3 unit booster 
produksi tahun 2016, 2 unit booster produksi 2017 dan 2 unit booster produksi tahun 2018. Dari 
hasil pengujian diketahui bahwa 2 unit di antaranya terdeteksi memiliki cacat (defect), yaitu 
orientasi propelan yang tidak baik. Hasil lengkap pengujian radiografi 7 unit roket booster dapat 
dilihat pada Tabel 3-3. 


Tabel 3-3. Hasil Radiografi Roket Booster 


Hasil 


Booster 1 (2016) No Defect 
Booster 2 (2016) — propellant 1,3 £ 
Booster 3 (2016) Disoriented propellant 2,9 


—Boosterat2m | Wobeet | 
—ooster5t20m | Wobee ———— 
—Boosteret2o1) | NoDeter |———— 
—ooster7teor) | Wobee ———— 





Pada tanggal 14 November dilaksanakan uji static booster RKX 200 menggunakan 2 unit booster 
produksi tahun 2018. Sayangnya nilai thrust yang dihasilkan masih belum memenuhi spesifikasi 
yang diinginkan. Selain itu dilakukan juga demolisi untuk 2 unit booster (booster produksi tahun 
2016) yang telah dinyatakan cacat. Telah dilakukan juga uji static enjin turbo jet, dengan gaya 
dorong yang dihasilkan sebesar 20 kgf. Grafik thrust enjin turbo jet yang dihasilkan disajikan pada 
Gambar 3-9. 
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Gambar 3-9. Grafik Thrust Enjin Turbo Jet 


E RKX-200/TJ Dummy 
Roket RKX-200TJ memiliki jarak Center of Gravity (CoG) sejauh 128,2 cm dari ujung nosecone, 
sedangkan prediksi Center of Pressure (CP) ada pada jarak 124 cm. Berdasarkan hasil simulasi 
diketahui bahwa RKX-/-NX UDOJPHPLOLNLNHV W DELOD NW DWLNSDGDNHFHSDWDONPM 
Mach. Selain itu roket roket ini juga memiliki prediksi stability static longitudinal dan lateral yang 
rendah, sehingga untuk gangguan yang lebih besar akan mengakibatkan terbang roket ini 
menjadi kurang bahkan tidak stabil. Untuk menanggulangi hal tersebut maka pada tahun 2018 
ini dilakukan penggeseran posisi ballast lebih ke depan, sehingga diperoleh nilai CoG baru 
sebesar 115 cm. Berdasarkan hasil perhitungan simulasi dari nilai CoG tersebut, kestabilan statik 
longitudinal dan lateral-directional dapat dicapai pada kecepatan jelajah 0.2 Mach. 
Berdasarkan hasil simulasi tersebut, maka dilakukan pembuatan ballast, muatan dan dudukan 
baru untuk RKX-200/TJ. Tepatnya pada tanggal 13-14 Desember 2018, dilakukan uji terbang 2 
unit RKX-200/TJ. Spesifikasi dan hasil uji terbang 2 unit RKX-200/TJ disajikan pada Tabel 3-4 
Dan Tabel 3-5. 


Tabel 3-4. Spesifikasi dan Hasil Uji Terbang Wahana RKX-200/TJ A-01 dummy 


6. | Mesin/propulsi — |-- 0000000000 


8. | Sudutbooster | 149 (35? booster 21” wahana) 
19. |Ignitr ”— | Modelulir09 Ohm —————————————— 
Oleng kanan 0,5” (86,9” kanan 86,45 kiri) 
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Tabel 3-5. Spesifikasi dan Hasil Uji Terbang Wahana RKX-200/TJ A-02 dummy 


ppm 
7 
10. Oleng kanan 0,20 (86,5? kanan 86,75 kiri) 
11. 
12. | Hasil Lintasan wahana stabil 
Jarak 97,3 m 





Tidak hanya itu, pada tahun ini juga telah dilakukan fabrikasi molding wahana kendali RKX-200 
menggunakan jasa dari luar PUSTEKROKET. Dengan berlatarbelakang adanya SDM yang telah 
mengikuti pelatihan, PUSTEKROKET berharap kedepannya mampu melakukan fabrikasi 
moulding roket kendali secara mandiri. 





Gambar 3-10. Molding RKX 200 


Pada tahun ini hampir semua rencana kegiatan RKX 200 telah terealisasi, namun hasil yang 
diperoleh belum sesuai dengan target yang diharapkan. Berdasarkan hasil tersebut diperoleh 
capaian RKX 200 sebesar 7099. Pada Tabel 3-6 disajikan perbandingan realisasi RKX-200 pada 
tahun 2017 dan tahun 2018. 


Tabel 3-6. Perbandingan Realisasi RKX-200 


Tipe Roket Realisasi 2017 Realisasi 2018 


RKX-200 1 Uji terbang RKX-200/TJ dummy TI Uji statik enjin turbo jet, uji 
terbang RKX-200 dummy, 


Pembuatan molding 
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c) RCX-1000 


Kegiatan pengembangan enjin roket cair RCX-1000 pada tahun 2018 difokuskan untuk melakukan 
optimasi setiap subsistem/komponen sehingga mampu menghasilkan gaya dorong rata-rata 1000kgf. 
Untuk mencapai target gaya dorong tersebut, kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahun 2018 ini 
adalah dengan melakukan modifikasi system injector dari injector dengan kode IJ-KH-1T-2-3 yang 
dikembangkan pada tahun 2017 menjadi IJ-KH-1T-2-4 dan juga IJ-KHsS 1T-2-5 dimana jumlah 
lubang nosel pada injector ditambah, sehingga debit fuel maupun oksidator akan meningkat, yang 
menghasilkan kenaikan dari gaya dorong. Selain itu, agar diperoleh pembakaran yang stabil, 
khususnya mengurangi keterlambatan penyalaan (ignition delay time), maka juga dilakukan 
modifikasi system penyalaan (igniter) dengan memberikan nepel pengarah aliran yang dapat 
membelokkan arah gas panas ke arah samping. 


Pada tahun 2018 telah dilakukan uji static enjin roket cair sebanyak 4 kali, dimana dihasilkan gaya 
dorong maksimum sebesar 900 kgf (dari target 1000 kgf), dimana ini merupakan kenaikan 25-30 Yo 
dibandingkan hasil yang diperoleh pada tahun sebelumnya. Untuk ke depannya juga sudah 
dilakukan desain injector yang baru IJ-KH-1T-2-6 yang diharapkan mampu meningkatkan debit fuel 
dan oksidatornya, dan mampu menghasilkan gaya dorong seperti yang dirancang. Disamping itu 
juga akan dicoba menggunakan pompa turbin untuk system feeding fuel dan oksidator untuk 
menggantikan system yang menggunakan udara bertekanan. 


Untuk kegiatan lainnya yang dilakukan di tahun 2018 adalah pengembangan system pengujian 
dengan melakukan penambahan titik pengukuran, agar dapat meningkatkan keakurasian di dalam 
melakukan Analisa hasil pengujian. 


Hampir seluruh rencana kegiatan RCX-1000 telah terealisasi di tahun ini, hasil yang diperoleh juga 
terbilang memuaskan karena terlihat adanya peningkatan. Namun demikian perlu adanya perbaikan 
lebih lanjut pada pengembangan selanjutnya. Berdasarkan hasil tersebut diperoleh capaian RCX- 
1000 sebesar 9095. Pada Tabel 3-7 disajikan perbandingan realisasi RKX-200 pada tahun 2017 dan 
tahun 2018. 


Tabel 3-7. Perbandingan Realisasi RCX-1000 


Tipe Roket Realisasi 2017 Realisasi 2018 


RCX-1000 | Modifikasi injector dan nepel enjin, I Modifikasi sistem injector, modifikasi 


fabrikasi komponen dan perakitan | sistem penyalaan, uji statik enijn 
sistem pompa turbin, perancangan | roket cair, pengembangan sistem 
trolley multifungsi pengujian 
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Untuk melihat perbandingan target, realisasi dan capaian IKU 1 di tahun 2017 dan 2018, dapat dilihat 
pada Tabel 3-8. 


Tabel 3-8. Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian IKU 1 


Jumlah Tipe Roket | 5 Tipe Roket | 4 Tipe Roket 3 Tipe Roket | 3 Tipe Roket 
yang Dihasilkan | -px.559 | ERX-550 ERX-320 ERX-320 


ERX-320 ERSX-100 E RKX-200 E RKX-200 
ERSX-100 | ERKX-200 ERCX-1000 | ERCX-1000 
ERKX-200 | ERCX-1000 

E RCX-1000 





Berdasarkan data pada Tabel 3-8, dibandingkan tahun sebelumnya terjadi penurunan target dan 
capaian pada IKU 1. Penurunan target pada tahun ini dipengaruhi adanya penurunan anggaran yang 
diterima PUSTEKROKET. Selain itu, pada tahun ini PUSTEKROKET juga lebih memprioritaskan 
program kerjasama roket dengan Kementerian Pertahanan dan Keamanan, karena sifatnya lebih 
mendesak dibandingkan program roket lainnya. Bila dibandingkan dengan tahun 2017 dimana hanya 
terdapat satu program roket kerjasama (Rhan-122B), pada tahun 2018 ini terdapat lebih banyak 
program roket kerjasama yaitu RHan-122B dan RHan-450. Perbedaan inilah yang mengakibatkan 
terjadinya penurunan capaian di tahun 2018, walaupun jika dilihat dari jumlah tipe roket yang 
dihasilkan sesuai dengan target yang diharapkan. 


& JIKU 2) Jumlah tipe roket yang dikembangkan untuk pemanfaatan khusus 


Target yang ditetapkan untuk tipe Roket yang dikembangkan untuk pemanfaatan khusus adalah 2 tipe 
roket, yaitu RX-1220 (RHan-122B) dan RX-450 (Rhan-450), yang dimaksud dengan pemanfaatan 
khusus adalah roket yang dikembangkan sebagai roket pertahanan, hasil kerjasama pengembangan di 
dalam konsorsium roket Nasional di bawah koordinasi Kementerian Pertahanan, dimana untuk kedua 
tipe roket tersebut sasarannya adalah pengujian dinamis roket. 


Capaian yang diperoleh selama tahun 2018 lalu adalah : 


1. RX-1220 (RHan-122B) 
Pada tahun 2017 lalu telah dilakukan kegiatan pengembangan roket RX-1220 (RHan-122B) untuk 
pemanfaatan khusus dengan sasaran uji dinamis roket. Sebanyak 77 unit roket yang berhasil 
diproduksi diguanakan sebagai uji tabel tembak dalam rangka sertifikasi. Dari hasil uji static yang 
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dilakukan terhadap beberapa unit motor roket diketahui bahwa kinerja roket menunjukkan profil gaya 
dorong yang sama satu sama lain, yang mengindikasikan bahwa kinerja motor Roket RX-1220 
memiliki kekonsistensian yang baik. Namun ketika dilakukan pengujian dinamis roket, sebagian 
besar roket menunjukkan gerakan wobbling khususnya pada saat burning out propelan, yang 
mengindikasikan bahwa roket terbang secara tidak stabil. Menurut hasil evaluasi diketahui bahwa 
terjadi deformasi pada struktur fin akibat tidak mampu menahan beban thermal dan mekanik selama 
terbang. Struktur fin ini bukan dibuat oleh LAPAN, namun diproduksi oleh anggota konsorsium roket 
yang lain. 


Untuk mengatasi kendala yang dialami di tahun 2017, maka pada tahun ini, fokus kegiatan 
pengembangan RX-1220 (RHan-122B) ini adalah meningkatkan kestabilan terbang roket melalui 
modifikasi desain fin yang baru. Berdasarkan pengetahuan yang diperoleh dari hasil TOT dengan 
avibras terkait dengan folded fin, telah dilakukan perancangan system sirip (fin) menggunakan 
system pengunci, seperti diperlihatkan pada Gambar 3-11. Dengan system ini diharapkan Sirip roket 
akan bersifat rigid (tidak bergerak saat terbang). 
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Gambar 3-11. Desain Fin Baru RHan-122B 
Pada tahun ini juga dilakukan fabrikasi propelan untuk kebutuhan 60 unit roket. Dilakukan pula 
kegiatan integrasi ke dalam roket serta pengujian baik statis maupun dinamis sebanyak 28 unit, 
dengan rincian 3 unit motor roket untuk uji static dan 25 unit roket untuk uji dinamis. Dari 25 unit 
roket yang diuji, seluruhnya mampu terbang secara stabil dan menunjukkan kekonsistensian dalam 
hal jarak yang dapat dicapai dengan sudut elevasi sebesar 40 deg, yaitu sejauh 24.5 km. 





Gambar 3-12. Uji Static RHan-122B 
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Gambar 3-13. Uji Terbang RHan-122B di Sukabumi 


Pada tahun ini seluruh target RHan-122B telah terealisasi, sehingga diperoleh capaian sebesar 
100”. Pada Tabel 3-9 disajikan perbandingan realisasi roket kerjasama RHan-122B pada tahun 
2017 dan tahun 2018. 


Tabel 3-9. Perbandingan Realisasi RHan-122B 


Tipe Roket Realisasi 2017 Realisasi 2018 


RHan-122B | Uji statik dan uji terbang | Uji statik dan uji terbang RHan-122B, 
RHan-122B perancangan sistem sirip baru 





2. Roket RHan-450, 

Kegiatan Pengembangan Roket Ground-To-Ground RHan-450 adalah salah satu program 
kerjasama utama di tahun kegiatan 2018 antara Pusat Teknologi Roket (PUSTEKROKE T), Lembaga 
Penerbangan Dan Antariksa Nasional (LAPAN) dengan Balitbang Kemhan dan PT Dahana. Tujuan 
dari program ini adalah untuk merancang bangun roket kaliber 450 mm yang dapat membawa 
payload dengan massa minimal 100 kg dan mencapai tinggi terbang atau jarak jangkau 100 km. 
Program ini juga merupakan tahapan dari rencana strategis LAPAN dalam penguasaan teknologi 
Roket Pengorbit Satelit dan juga untuk meningkatkan kompetensi LAPAN, Balitbang dan Industri 
Pertahanan Nasional dalam hal rancang bangun roket. 


RHan-450 adalah roket yang memiliki diameter 450 mm, panjang 7.1 meter dan massa total sebesar 
1800 kg. Dimulai sejak tahun 2013 sampai dengan akhir tahun 2018 ini, telah dilakukan uji statik 
motor roket sebanyak tujuh unit dan uji dinamis sebanyak empat unit. Pada tahun ini dilakukan uji 
statik satu unit motor roket RHan-450 dan uji dinamis satu unit roket RHan-450. 
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E Uji Statik Rhan-450 
Tepatnya pada tanggal 7 November 2018, telah dilakukan uji static RHan-450 di Rumpin, Bogor. 
Tujuan dari uji statik satu unit motor roket RHan-450 adalah untuk memvalidasi kekuatan struktur 


tabung motor roket yang memiliki spesifikasi material berbeda dengan tabung yang sebelumnya 
digunakan. 






AA. 


Sambar 3-14. Uji Static RHan-45C 


Dari pelaksanaan uji statik motor roket RHan-450 diperoleh dengan baik semua data yang terdiri 
dari data tekanan rGuang bakar motor roket dan data gaya dorong motor roket RHan-450. Semua 
data ini diperoleh dari awal pengujian samapai dengan akhir pembakaran motor roket. Data 


perbandingan gaya dorong dan tekanan ruang bakar motor roket RHan-450 diperlihatkan pada 
Gambar 3-15 dan Gambar 3-16. 
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Gambar 3-15. Grafik Daya Dorong RHan-450 
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Gambar 3-16. Grafik Tekanan Ruang Bakar Motor Roket RHan-450 


Dari Gambar 3.15 terlihat bahwa profil gaya dorong motor roket RHan-450 yang dihasilkan pada 
tahun 2018 mirip dengan profil gaya dorong hasil simulasi dan juga hasil uji statik motor roket 
RHan-450 bulan Desember tahun 2015 dan tahun 2016. Pada Gambar 3.16 juga terlihat bahwa 
profil tekanan ruang bakar yang dihasilkan pada tahun ini juga mirip dengan hasil uji statik motor 
roket RHan-450 bulan Desember tahun 2015. Berdasarkan hasil perbandingan ini maka dapat 
dinyatakan bahwa performa motor roket RHan-450 yang dibuat pada tahun 2018 ini masih 
konsisten. 


E Uji Dinamis RHan-450 

Tujuan dari uji dinamis satu unit roket R-Han 450 adalah untuk mengetahui prestasi terbang dari 
roket R-Han 450 tersebut. Capaian yang juga diharapkan dari kegiatan uji dinamis roket R-Han 
450 ini adalah bahwa roket terbang dengan baik dan stabil tanpa adanya anomali gerak yang 
terjadi pada saat uji dinamis. Disamping itu juga diharapkan data sensor gerak roket 
(akselerometer, gyro dan GPS) yang terdapat pada payload dapat bekerja dengan baik dan dapat 
ditransfer ke ground station secara utuh dan baik sejak awal peluncuran sampai dengan roket 
kembali jatuh ke bumi. Pada uji dinamis kali ini juga dilakukan tracking gerak roket dengan 
menggunakan muatan radar. 


Secara umum desain roket RX-450 untuk uji terbang tahun 2018 ini tidak banyak berbeda dengan 
desain tahun 2016 atau 2017, perbedaannya adalah pada ballast (potential payload) yang 
digunakan, dimana pada tahun 2016 dan 2017 masing-masing menggunakan ballast seberat 300 
kg dan 250 kg, maka pada tahun 2018 ini ballast yang digunakan hanya 200 kg. Selain itu dari 
sisi struktur tabung motor roket sendiri juga memiliki perbedaan, dimana sebelumnya 
menggunakan tabung stainless steel 17-7/PH yang memiliki ketebalan 5 mm, pada tahun 2018 
ini jenis tabung yang digunakan adalah jenis baja KH-406 yang memiliki ketebalan 4 mm. Dari 
massa tabung sendiri terdapat perbedaan berat sebesar 44 kg lebih ringan dibandingkan yang 
sebelumnya. 


Uji Terbang RHan-450 dilaksanakan di Pameungpeuk, Garut pada tanggal 28 Desember 20168. 
Secara visual terlihat bahwa roket dapat terbang secara stabil tanpa menunjukkan gerakan yang 
anomaly sesuai dengan yang diharapkan, namun dari data GPS dan data dari video drone yang 
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diperoleh terlihat bahwa sudut azimuth roket mengalami perubahan dari yang semula diluncurkan 
pada sudut azimuth 194 deg, berubah menjadi 246 deg. Sementara itu jarak jangkau roket sendiri 
tidak dapat diketahui secara pasti, karena data posisi roket tidak diterima dengan baik. 


azimuth 246 derajat, UT 
20181 


“S azimuth 194 derajat 
UT 2017 





Gambar 3-18. Data Sudut Azimuth Uji terbang Roket RHan 450 


Payload yang digunakan pada uji dinamis kali ini adalah payload GPS dan payload Radar. Dari 
hasil uji dinamis diketahui bahwa muatan radar roket tidak memberikan data sedangkan untuk 
muatan GPS hanya memberikan sebagian data sampai dengan waktu terbang 47 detik. 
Sedangkan untuk data posisi roket dari GPS sendiri hanya diterima selama 22 detik. Data sensor 
yang diterima adalah data akselerometer pada sumbu aksial yaitu berupa 3-axis akselerometer 
8G dan 1 axis akselerometer 50G. Data sensor lainnya adalah data gyro pada masing-masing 
sumbu putar roket yaitu 3-axis gyro 8G. Dari data tersebut diketahui bahwa akselerasi maksimum 
adalah 12G, dan dari data aksial sumbu y dan sumbu z diketahui bahwa roket terbang secara 
stabil. Data akselerometer dan gyro yang diperoleh dari uji dinamis roket R-Han 450 tanggal 28 
Desember 2018 ini dapat dilihat pada Gambar 3.19 dan 3.20. 
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Gambar 3-19. Data Akselerometer Uji terbang Roket RHan 450 
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Gambar 3-20. Data Gyro Uji terbang Roket RHan 450 


Pada tahun ini seluruh target RHan-450 telah terealisasi, sehingga diperoleh capaian sebesar 10056. 


Pada Tabel 3-10 disajikan perbandingan realisasi roket kerjasama RX/RHan-450 pada tahun 2017 
dan tahun 2018. 


Tabel 3-10. Perbandingan Realisasi RX/RHan-450 


Tipe Roket Realisasi 2017 Realisasi 2018 





RX/RHan-450 | Uji terbang RX-450 | Uji statik dan uji terbang RHan-450 
(pengurangan ballast) 


Perbandingan target, realisasi dan capaian IKU 2 di tahun 2017 dan 2018 disajikan pada Tabel 3-11. 
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Tabel 3-11. Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian IKU 2 


Jumlah Tipe Roket| 2TipeRoket | 2 Tipe Roket 2 Tipe Roket | 2 Tipe Roket 


yang Dikembangkan E RX.450 E RX-450 ERX-450 E RHan-450 
untuk Pemanfaatan | | , 
Khusus ERHan-122B | E RHan-122B E RHan-122B | E RHan-122B 





Berdasarkan data pada Tabel 3-11, terlihat tidak ada perbedaan target, realisasi dan capaian di antara 
kedua tahun tersebut. Perbedaan yang terjadi di antara kedua tahun tersebut hanya terjadi dari segi 
kuantitas dari masing-masing tipe roket yang ditargetkan. Dimana pada tahun 2018 ini terjadi 
peningkatan jumlah roket yang dihasilkan untuk setiap tipe roket yang dihasilkan. 


Selain kegiatan Litbangyasa Roket yang terkait dengan IKU 1 dan 2 di atas, pada pelaksanaannya ada 
beberapa tahapan uji statik dan uji terbang yang telah dilalui, baik yang dilakukan di Rumpin (Bogor), 
Pameungpeuk (Garut), Pandanwangi (Lumajang), maupun Sukabumi. Di bawah ini disajikan data 
pelaksanaan uji statik dan uji terbang yang dilakukan selama tahun 2018. 


Tabel 3-12. Pengujian Statik Roket Tahun 2018 


No Jenis Roket yang diuji Tanggal Pengujian Keterangan 
Motor Roket Padat 
1 Motor Roket RSX-100.17.07 23 Mei 2018 Uji kinerja formulasi propelan 
2 Motor Roket RSX-100.17.08 23 Mei 2018 Uji kinerja formulasi Propelan 
8 Motor Roket RSX-100.17.09 23 Mei 2018 Uji kinerja formulasi Propelan 
4 Motor Roket RX-1220 (Rhan-122B).020 3 Juli 2018 Uji kinerja propulsi RX-1220 
5 Motor Roket RX-1220 (RHan-122B).014 3 Juli 2018 Uji kinerja propulsi RX-1220 
6 Motor Roket RSX-100.P1 26 Juli 2018 Uji kinerja formulasi propelan 
1 Motor Roket RSX-100.P2 26 Juli 2018 Uji kinerja formulasi propelan 
8 Motor Roket RSX-100.P3 26 Juli 2018 Uji kinerja formulasi Propelan 
9 Motor Roket RSX-100.P4 26 Juli 2018 Uji kinerja formulasi Propelan 
10 Motor Roket RSX-100.18.04 14 Agustus 2018 Uji kinerja formulasi propelan 
11 Motor Roket RSX-100.18.05 14 Agustus 2018 Uji kinerja formulasi Propelan 
12 Motor Roket RSX-100.18.06 14 Agustus 2018 Uji kinerja formulasi Propelan 
13 Motor Roket RSX-100.18.07 29 Agustus 2018 Uji kinerja formulasi propelan 
14 Motor Roket RSX-100.18.08 29 Agustus 2018 Uji kinerja formulasi propelan 
15 Motor Roket RSX-100.18.09 29 Agustus 2018 Uji kinerja formulasi propelan 
16 Motor Roket RSX-100.18.10 29 Agustus 2018 Uji kinerja formulasi propelan 
17 Motor Roket RSX-100.18.11 29 Agustus 2018 Uji kinerja formulasi propelan 
18 Motor Roket RSX-100.18.12 29 Agustus 2018 Uji kinerja formulasi propelan 
19 Motor Roket RSX-100.18.10 5 September 2018 Uji kinerja formulasi propelan 
20 Motor Roket RSX-100.18.11 5 September 2018 Uji kinerja formulasi propelan 
21 Motor Roket RSX-100.18.12 5 September 2018 Uji kinerja formulasi propelan 
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Uji kinerja propulsi RX-1220 
Uji kinerja propulsi RX-1220 
Uji kinerja propulsi RX-1220 
Uji kinerja propulsi RX-1220 


Uji kinerja propulsi RHan-450 

Uji kinerja propulsi motor booster RKX 
Uji kinerja propulsi motor booster RKX 
Uji kinerja propulsi motor booster RKX 
Uji kinerja propulsi motor booster RKX 


Uji kinerja propulsi RX-1220 

Uji kinerja formulasi propelan 
Uji kinerja formulasi propelan 
Uji kinerja formulasi propelan 


Uji kinerja formulasi propelan 
Uji kinerja propulsi RKX-200 booster 
Uji kinerja propulsi RKX-200 sustainer 


Uji kinerja propulsi enjin ECX-1000 
Uji kinerja propulsi enjin ECX-1000 
Uji kinerja propulsi enjin ECX-1000 


Keterangan 


Uji kinerja RHan-122B di Lumajang 

Uji kinerja RHan-122B di Pameungpeuk 

Uji kinerja RHan-122B di Lumajang 

Uji kinerja RHan-122B di Pelabuhan Ratu Sukabumi 
Uji kestabilan terbang wahana 

Uji kinerja folded fin RX-1220 di Pameungpeuk 


22 Motor roket RX-1220.18.01 14 September 2018 
23 Motor roket RX-1220.18.02 21 September 2018 
24 Motor roket RX-1220.18.03 3 Nopember 2018 
25 Motor roket RX-1220.18.04 3 Nopember 2018 
26 Motor roket RHan-450.18.01 1 Nopember 2018 
21 Motor roket booster RKX-200TJ.03 14 Nopember 2018 
28 Motor roket booster RKX-200T J.04 14 Nopember 2018 
29 Motor roket booster RKX-200TJ.01 14 Nopember 2018 
30 Motor roket booster RKX-200TJ.02 14 Nopember 2018 
31 Motor Roket RX-1220.18.14 6 Desember 2018 
32 Motor Roket RSX-100.16.14 26 Desember 2018 
33 Motor Roket RSX-100.16.15 26 Desember 2018 
34 Motor Roket RSX-100.16.16 26 Desember 2018 
35 Motor Roket RSX-100.16.17 26 Desember 2018 
36 Motor Roket RKX-200 booster 26 Desember 2018 
al Motor Roket RKX-200 sustainer 26 Desember 2018 
Enjin Roket Cair 

39 Enjin ECX-1000H2-4 8 Maret 2018 

40 Enjin ECX-1000H2-4 12 Juli 2018 

41 Enjin ECX-1000H2-4 18 Oktober 2018 

Tabel 3-13. Pengujian Terbang Roket Tahun 2018 

No Jenis Roket yang diuji Tanggal Pengujian 

1 Roket RHan-122B (2017) 24-25 Januari 

2 Roket Rhan-122B | 24 Oktober 

9 Roket Rhan-122B II 2! Nopember 

4 Roket Rhan-122B III 9-10 Desember 

5 Wahana RKX-200 dummy 13 Desember 

6 Roket RX-1220 23 Desember 

1 Roket Rhan-450 28 Desember 


&  JIKU 3) Jumlah Publikasi Nasional terkait teknologi roket 


Uji kinerja Rhan-450 di Pameungpeuk 


Target yang ditetapkan untuk IKU 3 adalah 9 publikasi nasional pada jurnal terkreditasi. Perhitungan 
capaiannya adalah makalah/KTI yang sudah terbit pada publikasi nasional terakreditasi. 


Realisasi yang diperoleh selama tahun 2018 adalah 10 KTI di Jurnal Teknologi Dirgantara yang terdiri 
dari 4 KTI yang terbit pada edisi Desember 2017 yaitu: 


1. Pengaruh Komposisi AP terhadap Prosesibilitas slurry propelan dengan kandungan alumunium 
tinggi, Afni R et.al: 


2. Evaluasi Kinetika Dekomposisi Termal Propelan Komposit AP/HTPB dengan Metode Kissinger, 
Flynn Wall Ozawa dan Coats-Redfren, Wiwiek UD: 
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3. Penelitian Transmibilitas Alat Peredam Getaran Pada Muatan Roket RX-550 LAPAN, Agus BD: 
4. Pengaruh Ketebalan di Tengah Tabung Motor Roket RX-122 yang Panjang, Ediwan 


Pada tahun 2017, keempat judul KTI yang masuk ke dalam Jurnal Teknologi Dirgantara edisi Desember 
2017 ini baru masuk ke tahap review (status belum accepted) sehingga belum dihitung 10056 ke dalam 
realisasi tahun 2017. Oleh karena itu, perhitungan realisasinya kembali ditambahkan ke dalam 
perolehan realisasi tahun 2018. 


Disamping itu ada 6 KTI yang sudah terbit pada Jurnal Teknologi Dirgantara edisi Juni 2018 yaitu: 


1. Evaluasi penimbangan hidrostatik pada pengukuran densitas propelan padat komposit, Luthfia Hajar 
Abdillah et.al: 


2. Analisis Kinerja Enjin Roket Cair ECX-1000H2-3, Arif Nur Hakim et.al: 


3. Penggunaan Binder HTPB berenergi tinggi untuk meningkatkan energetik propelan komposit, 
Luthfia Hajar Abdillah et.al: 


4. Prediksi dan Validasi Tekanan Ruang Bakar Roket RX-320 dengan Menggunakan Metode Invers, 
Sofyan et.al: 


5. Pengembangan dan Pemilihan teknik analisis berat molekul HTPB untuk acuan dalam kontrol 
kualitas, Heri BW: 


6. Pengembangan Sistem Pengendali Darat Bagi Roket dan UAV berkecepatan Tinggi dengan Traking 
Antena Otomatis Berbasiskan GPS , Herma Yudhi | 


Selain 10 KTI tersebut, terdapat juga 3 KTI yang masih dalam tahap editing maupun review. 


Jumlah publikasi nasional yang terealisasi selama tahun 2018 melebihi target yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan hasil tersebut, diperoleh capaian sebesar 11056. Perbandingan target, realisasi dan 
capaian IKU 3 pada tahun 2017 dan tahun 2018 disajikan pada Tabel 3-14. 


Tabel 3-14. Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian IKU 3 


1 KTI 10 KTI 


| 40” 0 
4 KTI tahap review 3 KTI tahap editing 


dan review 


Jumlah Publikasi Nasional 
terkait Teknologi Roket 





Jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, terjadi peningkatan target dan capaian pada tahun ini. 
Peningkatan ini dipengaruhi oleh rendahnya capaian pada tahun sebelumnya. Teminimalisirnya kendala 
yang selama ini dialami oleh reviewer terkait dengan jangka waktu review KTI juga menjadi faktor 
pendukung terjadinya peningkatan dari capaian di tahun 2018. 
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& JIKU 4) Jumlah publikasi internasional terindeks terkait teknologi roket 


Target yang ditetapkan pada Perjanjian Kinerja tahun 2018 adalah 6 Makalah. Perhitungan capaiannya 
adalah makalah yang sudah terbit pada jurnal internasional atau proceeding seminar internasional yang 
terindeks scopus. 


Capaian yang diperoleh selama tahun 2018 lalu adalah Telah diterbitkan 11 makalah, yaitu 1 makalah 
dengan Judul Spaceport Site Selection with Analytical Hierarchy Process Decision Making, M. Dachyar 
and Herry Purnomo, Indian Jurnal Science and Technology vol 11 (10), 2018: dan KTI dari Heri Budi 
Wibowo dengan Judul Bulk Plymerization Kinetics of Hydroxy Terminated Polybutadiene and Toluene 
Diisocyanate with Infrared Spectroscopy, Indonesian of Chemistry Journal, No. 25 Vol. 2, serta 4 
makalah lain yang diterbitkan di Journal of Physics : conference series volume 1005, yang terdiri atas : 


1. Development of ground test system for RKX-200 EB: 

2. Research Amplitudo vibration on Holder due to the process of lathe nozzle rocket RX-450: 
3. Grain Propellant Optimization Using Real Code Genetic Algorithm (RCGA): 

4. Analysis of Aerodynamic Load of LSU-03 (Lapan Surveillence UAV- 03) Propeller. 


Pada tahun 2017, 3 KTI (no 1-3) baru berada di tahap presentasi oral pada ISAST 2017, sementara 
status accepted nya berada di tahun 2018. Oleh karena itu, perhitungannya realisasinya kembali 
ditambahkan ke realisasi di tahun 2018. 


Selain itu ada 5 KTI yang dipresentasikan pada ISAST VI 2018 dan sudah diterbitkan di Journal of 
Physics : conference series volume 1130 , yaitu : 


1. Comparasion of Black-Grey-White box approach in system identification of a flight vehicle, 
Larasmoyo et.al: 


2. Correlation of Hardware in the Loop Simulation (HILS) and Real Control Vehicle Flight Test for 
Reducing Flight Failures, Herma Yudhi | et.al, 


3. Performance Evaluation of Proportional Navigation Methode during Target Pursuit with Disturbance, 
Bagus Wicaksono et.al: 


4. Two-dimensional Profiles of Microvoids on Hardness of Bulk HTPB-based Polyurethane, Afni 
Restasari et.al: 


5. Indonesian Rocket Propellant Research, Heri BW. 
Pada tahun 2018 jumlah publikasi internasional yang terealisasi telah melebihi target yang ditetapkan. 


Berdasarkan hasil tersebut, diperoleh capaian sebesar 18756. Perbandingan target, realisasi dan 
capaian IKU 4 pada tahun 2017 dan tahun 2018 disajikan pada Tabel 3-15. 
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Tabel 3-15. Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian IKU 4 





Jumlah Publikasi 2 KTI 60” 6 KTI 11 KTI 1870 
IN ernas ln | 4 KTI (presentasi oral) 

Terindeks terkait 

Teknologi Roket 


Terminimalisirnya kendala-kendala yang dialami selama tahun 2017 telah memicu terjadinya 
peningkatan realisasi publikasi internasional di tahun 2018. Hal ini berkaitan juga dengan butir-butir 
pada juknis peneliti yang didalamnya mewajibkan pembuatan KTI terpublikasi di jurnal internasional 
terindeks dalam rangka kenaikan jabatan untuk kelas jabatan tertentu. 


& JIKU 5) Jumlah usulan HKI terkait teknologi roket 


Target yang ditetapkan pada Perjanjian Kinerja tahun 2018 adalah 5 buah usulan HKI yang sudah 
terdaftar terkait dengan teknologi roket. Capaian yang diperoleh selama tahun 2018 adalah 12 usulan 
Paten dan 1 usulan desain industry. Rincian paten yang diusulkan PUSTEKROKET selama tahun 2018 
disajikan pada Tabel 3-16. 


Tabel 3-16. Daftar Usulan Paten 2018 


Sistem pencampuran bahan propelan | P0O0201804640 | 28/06/2018 | Heri Budi Wibowo dkk 
komposit dengan distribusi partikel 

merata dengan pot life pendek 

Metode preparasi film x-ray hasil | S00201810748 | 20/12/2018 | Kendra Hartaya dkk 
pemindaian propelan padat komposit 


Metode pembuatan propelan padat | S00201210747 | 20/12/2018 | Kendra Hartaya dkk 
komposit dengan mixer blade horizontal 

Simultanitas nilai-nilai sifat sebagai | POO201804859 | 5/07/2018 | Kendra Hartaya dkk 
rujukan dalam evaluasi kinerja propelan 

padat komposit secara cross-check 
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Aplikasi filament parallel pada sguib | P0OO201804857 | 5/07/2018 | Sutiarsono dkk 
untuk memaksimalkan keberhasilan 
penyalaan igniter 


Metode pelapis energy radiasi gamma | S00201810749 | 20/12/2018 | Rika Suwana Budi dkk 

untuk media plate CR, plate DR dan film 

konvensional 

7 1 Pemegang pahat sambungan dengan | P00201805864 | 17/08/2018 1 Agus Budi dkk 
metode knock down 

Alat uji momen inrsia massa roket dalam | P00201805869 1 17/08/2018 | Agus Budi dkk 

tiga arah sumbu 


Metode penyiapan propelan padat | S00201810750 | 20/12/2018 | Kendra Hartaya dkk 
komposit 1220 dari propelan hasil 

cetakan berdasar data gelap terang film 

X-ray 


Antena blade 2,4 GHz untuk roket P00201809458 1 21/11/2018 1 Anita Pascawati dkk 


Metode pandu peluru kendali berbasis | P00201810755 | 20/12/2018 | Larasmoyo dkk 
proportional navigation dengan estimator 

berbasis kecepatan dan sudut gerak 

target 

Metode dan alat penentu titik netral | POO201810756 | 20/12/2018 | Larasmoyo dkk 
wahana/position of neutral point (XNP) 

pada roket 


Selain ke-12 paten tersebut terdapat juga 1 desain industri yang diusulkan pada tahun 2018 yaitu desain 
Industri dengan judul Produksi Propelan Padat Komposit, pengusul Kendra Hartaya dkk. 





Jumlah usulan HKI yang terealisasi pada tahun 2018 melebihi target yang ditetapkan, bahkan telah 
mencapai dua kali lipat lipat dari target seharusnya. Berdasarkan hasil tersebut, diperoleh capaian 
sebesar 26096. Perbandingan target, realisasi dan capaian IKU 5 pada tahun 2017 dan tahun 2018 
disajikan pada Tabel 3-17. 
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Tabel 3-17. Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian IKU 5 





Jumlah Usulan HKI 7 HKI 17599 26076 
terkait Teknologi Roket 


Peningkatan usulan HKI pada tahun 2018 dipicu oleh keinginan dari para peneliti untuk melindungi hasil 
karya nya. Banyaknya bimtek terkait paten juga ikut mendorong banyaknya paten yang dihasilkan 
selama periode 2018. Selain itu juga dilatarbelakangi adanya penilaian yang tinggi untuk paten pada 
juknis peneliti sebagai tambahan angka kredit dalam rangka kenaikan jabatan. 


& JIKU 6J Jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi roket 
Target yang ditetapkan untuk tahun 2018 lalu adalah 8 pengguna yang memanfaatkan teknologi roket. 


Dalam realisasinya, selama tahun 2018, institusi yang memenfaatkan layanan teknis PUSTEKROKET 
adalah sebagai berikut : 


. PI DI - Kegiatan supervisi proses assembling dan re-assy nosel Rhan 122B 

. UI - kegiatan Bimbingan mahasiswa S2 UI dalam penulisan thesis 

. Balitbang Kemhan - Kegiatan Penegembangan Rhan-450 

. PT Dahana - kegiatan penyiapan propelan dan sistem insulasi thermal roket RHan-450 
. Ditjen Pothan - Kegiatan Pengembangan Rhan-122B 

. PT Pindad - pendesainan folded fin roket RHan-122B 

. ITB - penyiapan roket penelitian petir 


Gd DD DOB KR — 


Pemenuhan target jumlah instansi pengguna layanan PUSTEKROKET hampir seluruhnya terealisasi. 
Berdasarkan hasil tersebut, diperoleh capaian sebesar 88”9. Perbandingan target, realisasi dan capaian 
IKU 6 pada tahun 2017 dan tahun 2018 disajikan pada Tabel 3-18. 


Tabel 3-18. Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian IKU 6 


Jumlah Instansi Pengguna 90” 7 instansi 889 
yang Memanfaatkan Layanan 
Teknologi Roket 


Laporan Akuntabiltas Kinerja Pustekroket 2018 51 





7 


Berkurangnya target dan realisasi IKU 6 pada tahun 2018 dipengaruhi oleh minimnya SDM di 
PUSTEKROKET. Sebagaimana diketahui bahwa pada tahun ini PUSTEKROKET memiliki banyak 
sekali kegiatan litbang yang harus dilakukan, dengan jumlah SDM yang ada, kegiatan pelayanan untuk 
Instansi luar menjadi sulit dilakukan. 


& JIKU 7) Indeks Kepuasan Masyarakat atas pelayanan teknologi roket 


Target yang ditetapkan terkait IKM pada tahun 2018 adalah nilai 80. Berdasarkan hasil pengisian 
kuesioner IKM terhadap 382 responden, dari beberapa instansi yang telah memanfaatkan layanan 
Pusta teknologi roket, diperoleh nilai capaian IKM sebesar 87,3. Rekapitulasi kegiatan pelayanan dan 
nilai IKM yang diperoleh selama tahun 2018 disajikan pada Tabel 3-19. 


Tabel 3-19. Rekap Kunjungan dan Nilai IKM Selama 2018 


TK As- Syifa Cisauk, Tangerang 
SMAN 21 Jakarta Timur 
FGD Kerjasama R-Han 122 


Pelayanan yang diberikan kepada pengguna meliputi pelayanan kerja praktek, workshop roket air 
kerjasama penelitian, dll. Contoh kegiatan pelayanan yang dilakukan di PUSTEKROKET disajikan pada 
gambar 3.21. 
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Gambar 3-21. Kegiatan Pelayanan di PUSAT TEKNOLOGI ROKET 
(a) Workshop Roket Air (b) Kunjungan Teknis (c) Kompetisi Roket Air 


Berdasarkan nilai IKM tersebut, diperoleh capaian sebesar 107”6. Perbandingan target, realisasi dan 
capaian IKU 7 pada tahun 2017 dan tahun 2018 disajikan pada Tabel 3-20. 


Tabel 3-20. Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian IKU 7 


2017 


Indeks Kepuasan Masyarakat 80,7 10179 87,3 1099 
atas Pelayanan Teknologi Roket 
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Adanya peningkatan pada capaian IKU 7 dipicu oleh semakin tingginya keingintahuan masyarakat akan 
informasi tentang penelitian dan pengembangan roket. Sosialisasi Teknologi Roket yang dilakukan oleh 
bidang diseminasi PUSTEKROKET serta adanya kompetisi Roket Air dan KOMURINDO menjadi salah 
satu faktor yang diperkirakan juga ikut berpengaruh dalam meningkatkan rasa keingintahuan 
masyarakat khususnya di kalangan pelajar. 


3.2 Perbandingan Capaian IKU terhadap capaian tahun sebelumnya 

Tingkat capaian IKU PUSAT TEKNOLOGI ROKET pada tahun 2018 memiliki nilai yang bervariasi, 
namun sebagian besar diantaranya telah memenuhi bahkan melebihi IKU. Perbandingan capaian IKU 
PUSTEKROKET dari tahun 2015-2018 dapat dilihat dari Tabel 3-21. 


Tabel 3-21. Perbandingan capaian kinerja 2018 terhadap capaian tahun 2015, 2016 dan 2017 


Sasaran 
Strategis 
LAPAN 
Meningkatnya 
penguasaan 
dan 
kemandirian 


teknologi roket. 


Layanan 
teknologi roket 
yang prima 
untuk 
memberikan 


IKU / Indikator 
Kinerja Sasaran 
Strategis 
IKU-1: Jumlah 
tipe roket yang 

dihasilkan 


2017 


capaian 


capaian 


capaian Ha al 


IKU-2: Jumlah 
tipe roket yang 
dikembangkan 
untuk 
pemanfaatan 
khusus 


IKU-3: Jumlah 
publikasi nasional 
terkait teknologi 
roket 


IKU-4: Jumlah 
publikasi 
internasional 
terindeks terkait 
teknologi roket 


IKU-5: Jumlah 
usulan HKI terkait 
teknologi roket 


IKU-6: Jumlah 
instansi pengguna 
yang 
memanfaatkan 
layanan teknologi 
roket 


— 
— 


—X 
(aw) 


— 
(aw) 
— 
(aw) 


Hisasi 
5 
$ 
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manfaat bagi IKU-7: Indeks 
pengguna Kepuasan 
Masyarakat atas 


pelayanan 
teknologi roket 





Bila dibandingkan capaian yang diperoleh pada tahun 2015, 2016 dan 2017, hampir sebagian besar capaian 
untuk setiap indikator kinerja di tahun 2018 mengalami peningkatan namun juga ada beberapa indikator yang 
terlihat mengalami penurunan dalam capaiannya. Berikut ini dijelaskan perbandingan untuk setiap IKUnya: 
a. Pada setiap tahun terdapat perbedaan tipe dan jumlah roket untuk realisasi IKU 1 dan IKU 2. Namun 
untuk memudahkan penghitungan, di sini diperbandingkan jumlah tipe yang dihasilkan dengan progres 
pengembangan 10095, karena beberapa tipe tidak berhasil selesai sesuai dengan perencanaan, baik itu 
di tahun 2015, 2016 maupun 2017. 
Dinilai dari sisi target, memang pada tahun ini terjadi penurunan target untuk IKU 1 dan IKU 2. Hal ini 
terjadi akibat berkurangnya anggaran yang diterimakan oleh PUSTEKROKE T. Selain itu, penurunan juga 
dipicu oleh semakin meningkatnya beban kerja yang tidak sebanding dengan jumlah SDM yang dimiliki 
oleh PUSTEKROKET. 


Untuk IKU jumlah tipe roket yang dihasilkan, dari 3 tipe target yang ditetapkan, realisasi pada tahun 2018 
tercapai sesuai dengan target. Jika dibandingkan dengan periode 2015-2017, capaian tahun ini dinilai 
mengalami peningkatan. Walaupun hasil yang diperoleh belum maksimal, namun adanya peningkatan 
capaian menjadi bukti makin meningkatnya kinerja seluruh SDM di PUSTEKROKET. Kondisi ini juga 
terjadi untuk IKU jumlah tipe roket yang dikembangkan untuk pemanfaatan khusus. Capaian yang tinggi 
untuk IKU 2 dipengaruhi oleh semakin mendesaknya kebutuhan akan pemanfaatan roket untuk 
pengembangan pertahanan dan keamanan yang mendorong lebih diproritaskannya pelaksanaan 
kegiatan tersebut di tahun ini. 


b. Untuk IKU jumlah publikasi nasional terkait teknologi roket, terjadi peningkatan target selama rentang 

2015-2018. Kenaikan target ini dilatarbelakangi dengan semakin banyaknya SDM yang memiliki JFT 
dengan jenjang jabatan yang tinggi. Hal ini terkait dengan diwajibkannya publikasi nasional sebagai 
bagian penilaian angka kredit dalam rangka kenaikan jabatan. Alasan yang sama juga digunakan dalam 
menjelaskan perubahan target pada IKU jumlah publikasi internasional. 
Dilihat dari sisi realisasi, pada tahun 2018 terjadi peningkatan yang cukup significant untuk IKU 3 dan 4, 
apalagi jika dibandingkan dengan capaian pada tahun 2017. Peningkatan ini berhubungan dengan 
semakin meningkatnya kesadaran dari setiap pegawai untuk mempublikasikan kegiatan dan penelitian 
yang telah dilakukannya. Banyaknya pegawai yang mengikuti bimtek penulisan KTI nasional dan 
Internasional telah meningkatkan kemampuan SDM di PUSTEKROKET terkait pembuatan KTI. 

Cc. Meningkatnya kesadaran akan pentingnya perlindungan hasil karya melalui pengajuan HKI mendorong 
terjadinya peningkatan target IKU jumlah usulan HKI terkait teknologi roket selama periode 2015-2018. 


Hal ini sebanding dengan naiknya capaian untuk IKU 5, bahkan hingga mencapai dua kali lipat dari target 
yang telah ditetapkan. Besarnya angka kredit yang diperoleh sebagai syarat kenaikan jabatan menjadi 
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salah satu factor pendorong meningkatnya usulan paten yang didaftarkan pada tahun 2018. Adanya 
fasilitas Bimtek untuk penyusunan HKI yang diselenggarakan oleh Biro SDM dan Orkum, juga ikut 
memberikan motivasi bagi personil PUSTEKROKET untuk mendaftarkan HKI-nya. 


(— 


. Terkait IKU jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi roket, pada tahun 2018 ini 
terjadi kenaikan target bila dibandingkan dengan periode 2015-2017. Kenaikan ini dilatarbelakangi 
adanya keinginan kuat dari PUSTEKROKET untuk memberikan pelayanan yang lebih banyak lagi kepada 
masyarakat. Sayangnya keinginan ini tidak berbanding lurus dengan kondisi yang terjadi di 
PUSTEKROKET. Tidak terlalu banyaknya personil khusus yang bertanggung jawab mengakibatkan 
kurang optimalnya kegiatan pelayanan yang dilakukan oleh PUSTEKROKET. Tingginya beban kerja dari 
setiap personil juga ikut menyulitkan dalam proses penjadwalan bagi instansi pengguna untuk 
memanfaatkan layanan yang ada di PUSTEKROKET. 


CD 


. Sementara itu terkait IKU indeks kepuasan masyarakat atas pelayanan teknologi roket, target yang 
ditetapkan oleh PUSTEKROKET masih berada di kisaran nilai 80. Capaian selama rentang 2015-2018 
cenderung mengalami peningkatan. Hal ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan layanan 
yang diberikan oleh setiap personil PUSTEKROKET, sehingga mendorong meningkatnya kepuasan dari 
masyarakat pengguna layanan. 


3.3 Analisis Perbandingan terhadap capaian organisasi yang sejenis 


Untuk mengevaluasi capaian yang diperoleh Pusat Teknologi Roket dalam melaksanakan kegiatan 
Litbangyasa, semestinya dapat dilakukan dengan cara membandingkan terhadap capaian organisasi yang 
sejenis baik di dalam maupun luar negeri. Namun faktanya tidak ada organisasi/instansi lain yang hanya 
mengembangkan roket di Indonesia, sehingga sulit untuk melakukan perbandingan tersebut. 

Sementara bila ingin membandingkan dengan organisasi yang sejenis di luar negeri pun, agak sulit 
karena memang tidak memiliki level yang setara. Selain itu tidak mudah pula memperoleh data terkait 
teknologi yang sudah dikuasai serta anggaran yang dikeluarkan dalam prose pengembangan roket. Namun 
demikian di sini akan coba dibandingkan dengan capaian yang diperoleh oleh organisasi sejenis khususnya 
yang berada di negara berkembang. 

Sebagai perbandingan, sesama negara berkembang yang juga melakukan pengembangan roket 
adalah, India, Korea Selatan, dan Pakistan. Seperti yang disampaikan di atas, tidaklah mudah untuk 
melakukan benchmarking dengan organisasi di negara luar, karena teknologi roket ini merupakan teknologi 
sensitif yang sifatnya tertutup. Namun di sini dicoba untuk disampaikan dengan berdasarkan informasi yang 
sudah diketahui secara umum. Tabel 3-22 menunjukkan besaran anggaran yang dimiliki oleh beberapa 
organisasi yang bergerak di bidang kenatariksaan di beberapa negara Asia. Dari tabel tersebut terlihat bahwa 
anggaran yang dimiliki oleh PUSTEKROKET (LAPAN) jauh lebih kecil dibandingkan dengan negara-negara 
yang memiliki kemampuan teknologi keantariksaan yang sudah maju, seperti Jepang, China maupun India, 
bahkan dibandingkan Pakistan. 
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Tabel 3-22. Perbandingan besaran anggaran di beberapa space agency di Asia 
(No| WamaorganisasiTnegara |” Anggaran | Keterangan” 
oa Janxatdepang | 285iimusp| oo 
ja janarcina —— | —— 1ABikmusp| 


rai |.5 | SUPARCO/Pakistan / Pakistan 65.7 Million D0 857 Milion USD | Tahun2012.—— 2012 


LAPAN aan Indonesia BNN! 852.637.368. 2. Tahun 2018 
PUSTEKROKET Rp. 63.078.000.000 


Kemampuan penguasaan teknologi keantariksaan, khususnya teknologi roket negara-negara tersebut, 
sudah sedemikian maju. Jepang, India dan China bahkan sudah mampu meluncurkan satelit dengan roket 
yang mereka kembangkan sendiri. Di negara-negara tersebut, penguasaan teknologi roket sudah menjadi 
kebutuhan yang sangat vital, sehingga dukungan dari pemerintah mereka terhadap organisasi/institusi yang 
mengembangkan roket ini sangatlah besar. Dukungan yang dimaksud bukan hanya dari sisi anggaran saja, 
namun juga pemerintah mereka juga ikut membantu berdirinya industri-industri pendukung. Disamping itu 
faktor yang berperan besar hingga menyebabkan negara-negara tersebut memiliki kemampuan yang tinggi 
adalah fakta adanya bantuan teknis dari negara-negara maju untuk mengembangkan teknologi roket 
tersebut. Dukungan dari negara-negara maju ini bukanlah hal yang mudah diperoleh, karena pada dasarnya 
mereka menerapkan kebijakan MTCR (missile technology control regime), yaitu kebijakan untuk membatasi 
penguasaan teknologi roket hanya pada negara-negara tertentu saja, dalam hal ini kepada negara-negara 
anggotanya saja. 

Sementara itu Indonesia, dalam hal ini Pusat Teknologi Roket hingga saat ini bisa dikatakan belum 
memperoleh dukungan dari pemerintah seperti yang diberikan oleh negara-negara tersebut. Anggaran yang 
dialokasikan untuk pengembangan roket ini masih sangat minim sekali, karena memang teknologi ini bukan 
merupakan prioritas yang teknologi yang harus segera dikuasai. Disamping itu, di Indonesia belum ada 
Industri-industri pendukung yang dapat membantu penguasaan teknologi roket ini, disamping jumlah SDM 
yang dimiliki Pusat Teknologi Roket saat ini memang masih jauh dari ideal, baik secara kuantitatif maupun 
kualitatif. Satu hal lagi yang menjadi faktor terhambatnya penguasaan teknologi roket ini adalah kebijakan 
MTCR seperti yang disebutkan di atas. Hingga saat ini Indonesia belum masuk menjadi anggota MTCR, 
sehingga upaya kita untuk memperoleh trnsfer teknologi dari negara lain menjadi sulit. 





34 Capaian Kinerja di luar IKU yang terdapat pada Perjanjian Kinerja (PK) 


Disamping hasil-hasil yang sudah disampaikan di atas, pada tahun 2018, PUSTEKROKE T juga telah 
menghasilkan capaian-capaian di luar IKU yang terdapat pada Perjanjian Kinerja 2018, namun termasuk 
dalam daftar Indikator Kinerja berdasarkan Balance Score Card (BSC). Beberapa Indikator Kinerja yang 
tercantum terkait dengan BSC tersebut, kami jadikan sebagai rujukan dalam melaksanakan kegiatan 
litbangyasa PUSTEKROKET. Diantara Indeks Kinerja yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
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(IK 8) Pemenuhan Kriteria Pusat Unggulan IPTEK (PUI) 

Pusat Teknologi Roket mempunyai visi untuk menjadi Center of Excellence (Pusat Unggulan) di bidang 
teknologi roket yang mandiri dan melayani di kawasan Asia Tenggara pada tahun 2025. Untuk 
mewujudkan visi tersebut maka Pusat Teknologi Roket harus memperkuat kapasitas sumber daya 
manusia dan kapabilitas lembaga di dalam bidang penelitian, pengembangan, perekayasaan dan 
pemanfaatan teknologi roket. Hal ini selaras dengan program Pusat Unggulan IPTEK yang dibina oleh 
Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi (Kemenristekdikti). Berikut ini adalah kegiatan- 
kegiatan yang dilakukan menuju Pusat Unggulan IPTEk pada tahun 2018. 


Sebagai upaya pembelajaran dan mempersiapkan lembaga agar terdaftar untuk dibina dan ditetapkan 
Pusat Unggulan Iptek, maka dilaksanakan sosialisasi tentang serba-serbi PUI pada tanggal 27 Maret 
2018, bertempat di It.3 gedung terpadu, Pusat Teknologi Roket - LAPAN dengan mengundang 
narasumber PUI Yudha Baskara, M.Si. dari Kemenristekdikti. Dalam paparannya beliau menjelaskan 
perlunya menetapkan fokus unggulan litbang lembaga, tujuan, mekanisme pengembangan lembaga 
menjadi PUI hingga prosedur seleksi pengajuan lembaga. Untuk itu lembaga calon PUI diharuskan 
mempersiapkan bukti-bukti kegiatan litbangyasa fokus unggulan yang telah dilakukan. 





Gambar 3-22. Sosialisasi PUI di Lingkungan Pusat Teknologi Roket 


Dalam rangka mengikuti seleksi pertama PUI, maka Pusat Teknologi Roket mengajukan proposal 
dengan fokus unggulan Teknologi Roket serta mengisi borang PUI yang meliputi bidang absorptive 
capacity, research and development capacity dan disseminating capacity pada tanggal 11 Mei 2018. 
Saat kegiatan presentasi proposal PUI, panitia seleksi menganjurkan agar fokus unggulan PUI 
Teknologi Roket dipersempit sehingga menjadi lebih fokus dan terukur menjadi Disain Roket Sonda. 
Hasil seleksi pertama PUI, Pusat Teknologi Roket mendapat nilai /85. 


Berdasarkan hasil seleksi tahap II Fact Findings, Pusat Teknologi Roket Dinyatakan lulus seleksi dan 
berhak mengikuti seleksi tahap III Masterplan PUI. Fokus Unggulan IPTEK berubah menjadi PUI Sistim 
Propulsi Roket. 
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Gambar 3-23. Tim PUI PUSTEKROKET Bersama Perwakilan Lembaga Induk dan 
Narasumber Penguji Masterplan PUI 


Pada tanggal 13 Desember 2018, Pusat Unggulan IPTEK Sistim Propulsi Roket milik Pusat Teknologi 
Roket termasuk salah satu lembaga yang dibina oleh Kemenristekdikti guna menjadi pusat unggulan 
yang mandiri dan melayani. Selama masa pembinaan diharapkan kapasitas dan kapabilitas Pusat 
Teknologi Roket untuk menghasilkan dan pemanfaatan produk-produk hasil litbangyasa yang unggul 
akan semakin meningkat sehingga dapat ditetapkan menjadi PUI Sistim Propulsi Roket tahun 2019. 
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Gambar 3-24. PUI PUSTEKROKET Menjadi Salah Satu Lembaga Yang dibina Kemenristekdikti 


E JIK 9j Hasil Litbangyasa Teknologi Roket (Doktek) 


Kegiatan litbangyasa yang dilaksanakan pada tahun 2018 dianggap sejalan dengan laporan hasil 
litbangyasa yang dihasilkan. Sampai dengan bulan Desember tahun 2018 telah dibuat 35 dokumen 
teknis yang merupakan technical report bulanan dari Leader insulasi thermal, leader pengujian 
karakteristik propelan, technical report proses liner Rhan-40, Technical report proses liner RHan122, 
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technical report pengembangan enjin roket cair, laporan kegiatan pelatihan Komposit, dokumen teknik 
pengembangan roket ground to ground RHan-450, dan laporan kegiatan pengembangan sistem 
payload dan separasi kerjasama TU Berlin. 


E JIK 10) Ketersediaan Fasilitas Litbangyasa Roket Dibandingkan Total Kebutuhan 


Dalam beberapa tahun terakhir ini, Pusat Teknologi Roket telah banyak melakukan upaya untuk 

perbaikan dan peningkatan fasilitas/peralatan yang dibutuhkan untuk kegiatan Litbangyasa. Hal ini 

disebabkan, disamping memang selama ini peralatan yang dimiliki sangat kurang, juga karena peralatan 

yang ada pun sudah dalam kondisi yang tidak baik. Apalagi sejak bebrapa tahun terakhir ini, Pusat 

Teknologi Roket ikut terlibat aktif dalam kegiatan Konsorsium Roket Nasional untuk pengembangan 

Roket Pertahanan, sehingga diperlukan selain untuk mengganti peralatan yang secara kualitas sudah 

tidak sesuai standar yang dibutuhkan, juga untuk melengkapi peralatan-peralatan yang memang belum 

dimiliki. 

Pada dasarnya peralatan/fasilitas untuk kegiatan litbangyasa di Pusat Teknologi Roket, dapat 

diklasifikasikan sbb : 

a. Fasilitas pendesainan : meliputi computer cluster untuk simulasi, analisis dlsb, juga fasilitas-fasilitas 
yang digunakan untuk penelitian skala lab 

b. Fasilitas fabrikasi roket diameter kecil, mencakup fasilitas fabrikasi propelan dan struktur untuk roket 
diameter kecil 

c. Fasilitas fabrikasi roket diameter besar, meliputi peralatan proses propelan dan fabrikasi struktur 
untuk roket diameter besar 

d. Fasilitas assembling, integration dan test (AIT) mencakup peralatan untuk assembling roket dan 
pengujian, baik pengujian karakteristik komponen roket DT dan NDT, maupun fasilitas pengujian 
statis dan dinamis 

e. Fasilitas pendukung meliputi kendaraan angkut bahan baku atau produk (forklift, trolley), gudang 
beserta rak-raknya dil 

Di antara fasilitas-fasilitas tersebut, fasilitas untuk fabrikasi roket diameter kecil bisa dikatakan relatif 

sudah cukup banyak peralatan yang dimiliki, contohnya adalah fasilitas production line yang diadakan 

sejak tahun 2012 hingga 2015 lalu. Fasilitas-fasilitas yang lain bisa dikatakan masih jauh dari memadai. 

Oleh karena itu dalam kegiatan tahun 2018 lalu, Pusat Teknologi Roket telah merencanakan untuk 

melengkapi fasilitas-fasilitas berikut : 

a. Software NASTRAN 
Untuk mendukung kegiatan desain struktur motor roket maka dilakukan pengadaan software 
NASTRAN. Tidak hanya pengadaan software, training menggunakan software ini pun dilakukan 
dengan mengikutsertakan para peneliti yang nantinya akan terlibat dalam proses desain struktur 
motor roket. 

b. Peralatan dehumidifier 
Kualitas bahan baku menjadi salah satu faktor penting dalam menentukan kualitas roket yang 
dihasilkan nantinya. Perubahan kualitas dari suatu bahan baku sangat dipengaruhi oleh kondisi 
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ruangan penyimpanan dari bahan tersebut. Tingkat kelembapan dari ruang penyimpanan 
berkontribusi besar terhadap kerusakan bahan baku. Kelembapan umumnya terjadi di ruangan yang 
panas dimana akibat kurangnya sirkulasi udara segar pada ruangan tersebut. Untuk mengatasi 
permasalahan tersebut, maka pada tahun 2018 dilakukan pengadaan dehumidifier di Lab Preparasi 
Bahan. Dehumidifier sendiri merupakan suatu alat yang berguna untuk menurunkan kelembaban 
udara dengan cara menyerap udara yang lembab di suatu ruangan. 


c. Peralatan desktop scanning electron microscope (SEM) 
Pengadaan peralatan tersebut dimaksudkan untuk membantu kegiatan penelitian di 
PUSTEKROKET. Selain itu, alat ini juga diharapkan mampu dimanfaatkan dalam proses verifikasi 
bahan baku selama proses pengadaan berlangsung. SEM sendiri merupakan sebuah mikroskop 
elektron yang didesain untuk menyelidiki permukaan dari objek solid secara langsung melalui 
kombinasi dari perbesaran yang tinggi, depth of field yang besar, resolusi yang baik, kemampuan 
untuk mengetahui komposisi dan informasi kristalografi Adapun fungsi utama dari SEM antara lain 
dapat digunakan untuk mengetahui informasi-informasi mengenai topografi (kekerasan, sifat 
memantulkan cahaya), morfologi (kekuatan, cacat pada Integrated Circuit (IC) dan chip), komposisi 
(titik lebur, kereaktifan, kekerasan) dan informasi kristalografi (konduktifitas, sifat elektrik, kekuatan). 





Gambar 3-25. Peralatan Desktop SEM 


d. Peralatan particle size analyser (PSA) 

Ukuran dan distribusi particle bahan baku menjadi salah satu faktor yang berpengaruh dalam 
menentukan komposisi propelan yang akan dibuat. Untuk memastikan konsistensi dari komposisi 
yang digunakan, perlu dilakukan pengujian ukuran dan distribusi particle bahan baku secara berkala. 
Selama ini telah dilakukan pengujian ukuran dan distibusi particle menggunakan jasa pengujian PSA 
(Particle Size Analyzer) di lembaga lain. Dengan adanya pengadaan peralatan PSA di tahun 2018, 
diharapkan mampu meningkatkan efisiensi pengujian, baik itu dari segi biaya dan waktu. Tidak 
hanya itu, alat ini juga diharapkan mampu berkontribusi dalam membantu kegiatan penelitian yang 
terkait di PUSAT TEKNOLOGI ROKET. 
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Gambar 3-26. Peralatan PSA 


e. Peralatan akuisisi data pengujian 
Untuk mendapatkan data dari suatu pengujian diperlukan peralatan akuisisi data berupa 
scopercorder. Pada tahun 2018, dilakukan pengadaan dua jenis scopecorder yaitu scopecorder 
DL350 dan DL850. Perbedaan pada kedua alat ini terletak pada spesifikasi dan tingkat mobilitasnya. 
Scopecorder DL350 bersifat portable namun memiliki spesifikasi yang lebih rendah dibandingkan 
scopecorder DL850, namun perbedaan itulah yang nantinya akan dimanfaatkan dalam kondisi 
pengujian yang berbeda. 








Gambar 3-27. Peralatan Akuisisi Data (Scopecorder) 


f. Hangdjet Printer 
Label merupakan salah satu bagian dari barang berupa keterangan baik gambar maupun kata-kata 
yang berfungsi sebagai sumber informasi dari suatu barang. Tujuan dibuatnya label adalah untuk 
mengidentifikasi jenis barang, menggambarkan keterangan tentang barang tersebut serta 
membantu proses pengadministrasian barang. Dengan semakin beragamnya jenis barang di 
PUSTEKROKET, maka diperlukan sistem pelabelan yang bersifat universal serta tahan lama. Untuk 
memenuhi kebutuhan pelabelan universal maka pada tahun 2018 ini dilakukan pengadaan peralatan 
hangjet printer. Handjet printer itu sendiri merupakan printer inkjet genggam yang dapat digunakan 
untuk memberikan label pada berbagai produk seperti beton, kotak bervolume, pipa logam, tas 
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anyaman poli, kayu dan bahan baku lainnya. Label yang dihasilkan juga mampu diatur ukuran dan 
formatnya sesuai dengan keiginan penggunanya. Berbasis larutan tinta, printer ini bersifat mobile, 
praktis dan mudah dioperasikan. 








Gambar 3-28. Peralatan Handjet Printer 


g. Peralatan Pembuatan n-HTPB 
PUSAT TEKNOLOGI ROKET telah mampu memproduksi HTPB sendiri, namun produk yang 
dihasilkan belum mampu memenuhi spesifikasi yang diinginkan. Untuk meningkatkan kualitas dari 
HIPB yang dihasilkan, maka perlu dilakukan penelitian pembuatan n-HTPB. Dalam rangka 
mendukung kegiatan tersebut, tahun ini PUSTEKROKET berencana mengadakan peralatan 
pembuatan n-HTPB. Peralatan ini terdiri dari set alat refluks dan destilasi yang dirangkai menjadi 
suatu rangkaian seperti yang ditunjukan pada Gambar 3-29. 
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Gambar 3-29. Peralatan Pembuatan n-HTPB 
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h. Peralatan Proteksi Radiasi 

Sebagian besar kegiatan yang melibatkan pembuatan roket berdiameter besar (RX450 dan RX550) 
dilakukan di Pameungpeuk, Garut. Kegiatan tersebut meliputi proses lining, assembling dan 
pengujian radiografi. Untuk pengujian radiografi roket-roket tersebut diperlukan sumber radiasi 
gamma ray. Namun transportasi sumber radiasi gamma ray ke Pameungpeuk masih menjadi salah 
satu kendala yang sulit diatasi. Kendala ini berkaitan dengan bahaya radiasi yang muncul selama 
proses pengangkutan ke tempat pengujian. Gamma ray sendiri merupakan sumber radiasi yang 
dapat memancarkan radiasi yang tinggi tanpa bantuan dari energi listrik. Untuk mengurangi tingkat 
radiasi tersebut biasanya digunakan lempengan Pb sebagai pelindung. Sayangnya kondisi di 
perjalanan terkadang mengakibatkan tidak tertutupinya sumber radiasi gamma ray dengan 
lempengan Pb ini, akibatnya pengaruh radiasi ke lingkungan (pengemudi dan masyarakat) tidak 
dapat terhindarkan. Untuk mengatasi kendala tersebut, maka pada tahun ini dilakukan pengadaan 
peralatan proteksi radiasi. Peralatan ini terdiri dari sebuah kotak yang terbuat dari lempengan Pb 
dengan desain dan ketebalan yang telah diatur hingga mampu mengurangi tingkat radiasi yang 
dipancarkan sumber radiasi gamma ray selama proses pengangkutan berlangsung. 





Gambar 3-30. Peralatan Proteksi Radiasi 


Ii. Peralatan Pendukung Interpretasi Fim Radiografi 
Salah satu peralatan yang digunakan dalam mendukung interpretasi film radiografi adalah viewer 
dan densitometer. Viewer merupakan alat yang digunakan untuk mengamati film radiografi 
sementara densitometer merupakan alat untuk mengukur densitas film radiografi. Pada tahun 2018, 
PUSTEKROKET melakukan pengadaan kedua jenis peralatan tersebut. Berbeda dengan peralatan 
yang telah dimiliki sebelumnya, viewer baru ini memiliki dimensi dan range densitas film pembacaan 
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yang lebih tinggi begitu juga dengan lebih tingginya range pengukuran densitas pada densitometer 
yang baru ini. 





(b) 





Gambar 3-31. Peralatan Pendukung Interpretasi Radiografi 
(a) Viewer Film dan (b) Densitometer 


j. Testbed 122 
Fasilitas pengamanan pada testbed menjadi salah satu faktor yang sangat diutamakan dalam 
kegiatan uji static roket. Adanya kerusakan jaring pengaman pada testbed 1 dapat meningkatkan 
potensi bahaya selama pengujian berlangsung. Berlatar belakang kondisi tersebut, PUSTEKROKET 
berencana melakukan pemindahan lokasi pengujian ke lokasi 3. Untuk mendukung rencana tersebut, 
maka pada tahun ini dilakukan pengadaan testbed 122 baru di lokasi 3 (testbed 3). 


Dag 





Gambar 3-32. Testbed 122 
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k. Peralatan Pembuatan Pellet 
Salah satu bagian penting dari pengujian roket adalah igniter yang digunakan dalam proses 
penyalaan roket. Igniter sebuah roket terdiri dari tabung dan isiannya (pellet maupun serbuk). Untuk 
mendukung kegiatan pembuatan igniter yang selama ini sempat terganggu akibat adanya kerusakan 
pada peralatan pembuatan pellet, maka pada tahun ini dilakukan pengadaan peralatan pembuatan 
pellet yang baru. 














Gambar 3-33. Peralatan Pembuatan Pellet 


|. Peralatan Firing System 
Salah satu peralatan pendukung dalam kegiatan pengujian di PUSTEKROKET adalah peralatan 
firing system. Pada tahun 2018 ini, dilakukan pengadaan peralatan firing system untuk mendukung 
kegiatan di Laboratorium Kendali dan Laboratorium Igniter. Dengan adanya peralatan firing system 
ini diharapkan mampu mendukung kegiatan pengujian roket kendali di laboratorium kendali serta 
kegiatan pengembangan igniter yang dilakukan laboratorium igniter. 
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Gambar 3-34. Peralatan Firing System 


m. Peralatan furniture laboratorium 
Adanya kerusakan sarana dan prasarana di laboratorium basah (pengujian kimia) mengakibatkan 
terkendalanya kegiatan pengujian bahan baku propelan. Untuk mengatasi masalah tersebut, tahun 
2018 ini telah dilakukan pengadaan furniture laboratorium baru, meliputi island bench, wall bench, 
wastafel, meja timbang dan fume hood. Tidak hanya digunakan untuk memenuhi kelengkapan di 
laboraterium.basah.namun.furniture iniiuga dirancang.sebagai sarana di laboratorium termal. 





Ta en 
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Gambar 3-35. Furniture Laboratorium 





Laporan Akuntabiltas Kinerja Pustekroket 2018 67 


n. Mock Up 122 
Selain kegiatan teknis, pada tahun ini PUSTEKROKET juga ikut mendukung kegiatan LAPAN dalam 
rangka sosialisasi dan pembelajaran bagi masyarakat, berupa pengadaan mock up roket 122. Mock 
up roket 122 ini nantinya akan dihibahkan ke masing-masing balai yang ada di LAPAN. Dengan 
adanya mock up roket di setiap balai, diharapkan mampu mendukung kegiatan pembelajaran dan 
sosialisasi roket kepada masyarakat yang berada di sekitar balai. 








E  JIK 11) Kerjasama di Bidang Teknologi Roket yang meningkatkan kompetensi SDM dan fasilitas 
Litbangyasa 


Dalam rangka meningkatkan kompetensi SDM dan fasilitas Litbangyasa, PUSTEKROKET telah 

melakukan berbagai kerjasama dengan beberapa pihak, dengan rincian sebagai berikut: 

a. Kerjasama Penelitian Petir 
Petir diketahui mempunyai manfaat yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Petir 
bermanfaat membentuk lapisan Ozon yang melindungi bumi dari temperature ekstrem luar 
angkasa. Petir juga dapat menyuburkan tanah serta membunuh kuman dan bakteri yang ada di 
udara. Oleh karena itu penelitian karakteristik petir di Indonesia yang dilakukan oleh Sekolah Tinggi 
Ilmu Elektro & Institut Teknologi Bandung dengan perusahaan Perancis Indelec mempunyai 
manfaat yang sangat besar bagi masyarakat. 
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Salah satu cara untuk meneliti karakteristik petir adalah dengan menggunakan roket yang pada 
ujung bawah noselnya diikatkan bobbin yang membawa kawat penghantar listrik. Sejak tahun 2015 
Pusat Teknologi Roket telah bekerja sama dengan perusahaan Indelec (Perancis) untuk 
mengembangkan rancang bangun motor roket petir. Rancang bangun motor roket petir dan sistim 
separasi muatan telah diuji kehandalannya. 


Pada tahun 2018 untuk penelitian petir melibatkan STIE ITB, PLN dan Indelec. Untuk itu diperlukan 
perjanjian kerja sama dan perpanjangan Nota Kesepahaman antara LAPAN dan STEI ITB. 
Perjanjian Kerja Sama tersebut telah ditanda tangani oleh Kepala Pusat teknologi yang mewakili 
LAPAN pada tanggal 2 Oktober 2018. Penyerahan motor roket sebanyak 9 buah kepada pihak 
STEI ITB telah dilaksanakan pada tanggal 5 Oktober 2018 





Gambar 3-37. Program Kerjasama Penelitian Petir 


b. Transfer Of Technology Program (TOT) AVIBRAS 
Berdasarkan kontrak jual beli antara Kemhan RI dan AVIBRAS No. TRAK/1282/PLN/2016/AD, 
LAPAN bersama beberapa industri pertahanan yang terlibat dalam konsorsium Roket Nasional 
adalah penerima alih teknologi (transfer of technology) dari Avibras. Kegiatan alih teknologi ini terdiri 
dari training teknologi roket sebanyak 11 modul yang dilaksanakan di Brasil dan di Indonesia. 
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AVIBRAS 










































































Gambar 3-38. Master Plan Training TOT AVIBRAS 


Sayangnya kegiatan alih teknologi dari luar negeri ke Pusat Teknologi Roket melalui program ToT 
Offset Avibras sempat mengalami kendali terkait jadwal keberangkatan para personil yang akan 
dikirim ke Brasil akibat masalah pengurusan izin visa bagi personil BUMN. 


Pada tanggal 3 September Tim Assesment Fasilitas Produksi Roket Avibras datang berkunjung ke 


Pusat Teknologi guna menginspeksi keberadaan, kompatibilitas dan kemampuan peralatan produksi 
dan uji roket dalam rangka program ToT Offset Avibras. 
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Gambar 3-39. Kunjungan Tim AVIBRAS terkait Rencana TOT 


c. Rencana Kerjasama Roket Sonda Bertingkat TK-32 LPN 


Dalam rangka mendorong pencapaian target Rencana Strategis dan Rencana Induk Pengembangan 
Teknologi Penerbangan dan Antariksa LAPAN khususnya dibidang teknologi roket, maka LAPAN 
memanfaatkan momentum pelayaran kapal tracking peluncuran roket Yuan Hwang milik Republik 
Rakyat Tiongkok di perairan Indonesia guna mendapatkan alih teknologi roket sonda bertingkat IK- 
32 yang berkaliber 450 mm. 


Untuk mengatasi hal-hal tersebut maka diperlukan alih teknologi dan pemasok material baku, 
perkembangan teknologi roket Negara Republik Rakyat Tiongkok (RRT) sangat maju saat ini baik 
untuk pemanfaatan riset maupun militer. Negara RRT merupakan salah satu produsen material baku 
dan komponen elektronik yang cukup banyak dipakai oleh LAPAN dalam penelitian, pengembangan 
dan perekayaan teknologi roket. 


Penjajakan program alih teknologi melalui kerjasama pengembangan roket sonda bertingkat telah 
dimulai sejak tahun 2014 sebagai imbal balik diizinkannya kapal tracking peluncuran roket Yuan Hwan 
di perairan Indonesia. Pada tahun 2018, pihak RRT menawarkan alih teknologi roket bertingkat IK- 
32 yang berkaliber 450 mm karena teknologi roket sonda ini dapat mempercepat tercapainya target 
rencana strategis LAPAN untuk menghasilkan prototype roket sonda bertingkat yang dapat membawa 
muatan sebesar 100 kg pada ketinggian 300 km. Dengan teknologi roket bertingkat TK-32 dapat 
dikembangkan mebih lanjut untuk menjadi roket pengorbit satelit mikro sebesar 150 kg pada 
ketinggian 500 kkm. 
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Tujuan kegiatan program kerjasama pengembangan roket sonda bertingkat TK-32 LPN untuk 
meningkatkan kapasitas sumber daya manusia dan kapabilitas lembaga dalam mendisain, 
melakukan analisis, modeling, manufaktur, assembli dan integrasi serta pengujian komponen, 
subsistim serta sistim roket melalui alih teknologi kunci roket sonda sehingga diperolehnya 
produk litbangyasa yang unggul dan terjadinya percepatan tercapainya target Renstra dan 
Renduk Pengembangan Teknologi Roket. 


Dalam pelaksanaannya kegiatan program kerja sama pengembangan roket sonda bertingkat 
1K-32 LPN dibagi atas 5 (lima) tahapan yang dimulai sejak tahun 2019 hingga tahun 2023, 
dengan rincian yang disajikan pada Tabel 3-6. 


Tabel 3-23. Tahapan Kerjasama Roket Sonda Bertingkat TK-32 LPN 


Tahap Tahun Judul Kegiatan 


Anggaran 





Khusus untuk pelaksanaan tahap 3 dan 4, jenis kontrak yang harus dilakukan adalah jenis multi- 
year contract karena ada banyak peralatan produksi dan pengujian memerlukan waktu 
pembuatan lebih dari 12 bulan. 





Gambar 3-40. Perjanjian Kerjasama Roket Sonda Bertingkat TK-32 LPN 
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Dari pelaksanaan kegiatan program kerja sama ini, output yang diharapkan adalah : 

1. Prototipe Roket Sonda Bertingkat IK-32 LPN 

2. Dokumen Disain, Analisis, Modelling, Manufaktur, Integrasi dan Pengujian Roket Sonda 
Bertingkat I K-32 LPN 

3. Dokumen Manual Peralatan 

4. Dokumen Disain dan Reguirement Gedung Peralatan Produksi dan Pengujian 

5. Peralatan preparasi, manufaktur propelan untuk mixer dan casting dengan kapasitas 1000 
liter 

6. Peralatan pengujian pra-uji terbang roket 

1. Peralatan Launch Ground Supports antara lain sistim peluncur roket, mobile ground station, 
firing system dll 

8. Bahan baku persediaan untuk proses propelan, tabung motor roket, nosel roket, subsistim 
sistim kendali roket, subsistim telemetri roket 

9. Sertifikat non gelar dan gelar S2 untuk para peserta training dan tugas belajar 

10.Gedung peralatan manufaktur dan pengujian roket 


Biaya pelaksanaan kerja sama pengembangan roket sonda bertingkat IK-32 LPN selama 5 
(lima) tahun dari tahun 2019-2023 disajikan pada Tabel 3-7. 


Tabel 3-24. Tahapan Pembiayaan Roket Sonda Bertingkat TK-32 LPN 
Tahapan Tahun Biaya Kerja Sama Biaya Pendamping 
Anggaran (USD) (Rp) 
IK 32 LPN Sounding 2019 3,000,000, - 3,000,000,000,- 
Rocket Training (SPPD Training & Monev) 


IK 32 LPN Sounding 2020 32,500,000,- 5,000,000,000,- 

Rocket Joint Design (SPPD Training, Monev, 
Training, Static Firing Test perencanaan gedung lab) 
in China and Test Flight in 

Indonesia 


TK 32 LPN Production and 2021 38,600,000,- 15,000,000,000, - 

Test Eguipment (Pembangunan gedung 

Manufacture lab proses propelan dan 
pengujian, monev) 


IK 32 Sounding Rocket 2020 38,600,000,- 8,000,000,000,- 
Production — and Test (Pembangunan lab 
Training, Eguipment Integrasi roket, training, 
delivery and Installation monev) 
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IK 32 LPN Sounding 19,500,000,- 1,000,000,000,- 
Rocket Flight Test in (Biaya Peluncuran dan 





Indonesia monev) 


(IK 12) Alih Teknologi Hasil Litbang Teknologi Roket (Bimtek/Bimbingan Mahasiswa/Hilirisasi) 


Selama tahun 2018, PUSTEKROKET telah memberikan layanan bimtek dan bimbingan mahasiswa 

dengan rincian sebagai berikut: 

a. Bimbingan teknis proses disassy dan re-assy nosel kepada personil PT DI, 

. Bimbingan thesis untuk mahasiswa S2 di UI, 

. Bimbingan Teknis kepada personil Balitbang Kemhan terkait desain roket RX-450, 

. Bimbingan Teknis kepada Tim Pindad terkait desain folded fin Roket RX-1220 (RHan-122B), 

. Bimbingan teknis tim Balitbang dan Dahana dalam pengaplikasian propelan double base pada 
senjata Manpads 


D 2 Oo co 


(IK 13) Tingkat Pemahaman Peserta Bimtek Teknologi Roket 


Selama ini PUSTEKROKET telah mampu memberikan pelayanan terkait bimtek dan bimbingan 
mahasiswa. Sayangnya sampai saat ini belum ada evaluasi yang berikan kepada setiap pengguna 
layanan. Oleh karena itu, pengukuran tingkat pemahaman peserta bimtek teknologi roket belum dapat 
dilaksanakan. Diharapkan nantinya hal ini bisa mulai direncanakan agar selanjutnya mampu mengukur 
seberapa efektifnya pelayanan yang telah dilakukan oleh personil PUSTEKROKET. Hal ini juga akan 
menjadi tolak ukur dalam perbaikan layanan kedepannya. 


(IK 14) Jumlah Pegawai yang Mengikuti Pelatihan (Mencakup Keseluruhan Diklat/Pelatihan) 

Untuk meningkatkan kompetensi dari Sumber Daya Manusia (SDM) PUSTEKROKET, selain 
diupayakan melalui pengikutsertaan pada program pasca sarjana (S2/S3) juga melalui program non 
gelar, seperti training, bimtek dll. Saat ini jumlah Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang ada di 
PUSTEKROKET 146 orang, dengan 7 orang diantaranya sedang mengikuti Tugas belajar program S2. 


Pada tahun 2018, PUSTEKROKET telah mengikutsertakan SDM nya untuk mengikuti 
pelatihan/training/bimtek baik yang diselenggarakan di PUSTEKROKET sendiri, maupun yang 
dilakukan di luar kantor. Total sebanyak 140 orang telah mengikuti pelatihan/bimtek. Rincian SDM 
PUSTEKROKET yang telah mengikuti pelatihan/bimtek disajikan pada Tabel 3-25 
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Tabel 3-25. Rekap Personil PUSTEKROKET yang Telah Mengikuti Pelatihan/Bimtek Tahun 2018 






Dr. Rika Andiarti Training Sistem Tanggap Darurat 25 April 2018 
Kebakaran 


Drs. Sutrisno, M.Si Bimtek Penyusunan, Pengisian dan 17 April 2018 di Ruang 
Pengumuman Rencana Umum Balai Pertemuan 


Pengadaan Barang dan Jasa Dirgantara (BPD) Kantor 
LAPAN Pusat 


— 3| Dr. Heru Supriyatno, M.Eng | Workshop penilaian risiko 18 april 2018 Lapan pusat 


Ir. Lilis Mariani, M.Eng Bimtek Standar Pusat Teknologi Roket | 13 Maret 2018 di 
PUSTEKROKET Narsum: 
Badan Standarisasi 
Nasional (BSN) 


ea ea Pa 
jakarta 
ena a na | aan perasan an ag 
Pustekbang 
Pelaksanaan Acesmen LAPAN Pusat Jakarta 
Fathur Rohman, ST Bimtek Penyusunan, Pengisian dan 17 April 2018 di Ruang 
Pengumuman Rencana Umum Balai Pertemuan 
Pengadaan Barang dan Jasa Dirgantara (BPD) Kantor 
LAPAN Pusat 
Igbal Sasmi Ma'arif, SE Bimtek Penyusunan, Pengisian dan 17 April 2018 di Ruang 
Pengumuman Rencana Umum Balai Pertemuan 


Pengadaan Barang dan Jasa Dirgantara (BPD) Kantor 
LAPAN Pusat 


Ir. Ediwan, MT Training Sistem Tanggap Darurat 25 April 2018 
Kebakaran 


Dr. Wahyu Widada Bimtek Standar Pusat Teknologi Roket | 13 Maret 2018 di 
PUSTEKROKET Narsum: 
Badan Standarisasi 
Nasional (BSN) 


Dr. Heri Budi Wibowo, MT Bimtek KTI Hipenindo LAPAN 14-15 Mei 2018 di Kantor 
LAPAN Pusat Jakarta 


Drs. Kendra Hartaya, M.Si bimtek drafting di The Mirah Hotel - 17-18 Oktober 2018 
Bogor 
Ir. Setiadi, MT pelatihan materian temperatur tinggi | 10-12 Oktober 2018 














di Departemen Teknik Metalorgi dan 
Material, UI 
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Ir. Agus Budi Djatmiko, MT Training Sistem Tanggap Darurat 25 April 2018 
Kebakaran 


Drs. Rika Suwana B., MSc Bimtek Standar Pusat Teknologi Roket | 13 Maret 2018 di 
PUSTEKROKET Narsum: 


Badan Standarisasi 
Nasional (BSN) 


17 | Herma Yudhi I., M.Eng Training Sistem Tanggap Darurat 25 April 2018 
Kebakaran 


Dr. Bagus H. Jihad, MT Bimtek Standar Pusat Teknologi Roket | 13 Maret 2018 di 
PUSTEKROKET Narsum: 
Badan Standarisasi 
Nasional (BSN) 


Hudoro, ST Bimtek Standar Pusat Teknologi Roket | 13 Maret 2018 di 
PUSTEKROKET Narsum: 
Badan Standarisasi 
Nasional (BSN) 
ne Pe 
Kebakaran 
Aa maan De MBR 
kehumasan di Jakarta Timur 


Rahmat Ramdani, ST, MT Bimtek Standar Pusat Teknologi Roket | 13 Maret 2018 di 
PUSTEKROKET Narsum: 
Badan Standarisasi 


Nasional (BSN) 


Yudha Budiman, S.Si bimtek drafting di The Mirah Hotel - 17-18 Oktober 2018 
Bogor 











Widodo Training Sistem Tanggap Darurat 25 April 2018 
Kebakaran 


Sunaryo, S.Kom Bimtek Standar Pusat Teknologi Roket | 13 Maret 2018 di 
PUSTEKROKET Narsum: 
Badan Standarisasi 
Nasional (BSN) 


Kebakaran 

' 
Kebakaran 
Kebakaran 





Kebakaran 
Kebakaran 
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Edy Budi Santoso Training Sistem Tanggap Darurat 25 April 2018 
Kebakaran 


Dr. Arif Nur Hakim, M.Eng Bimtek Standar Pusat Teknologi Roket | 13 Maret 2018 di 
PUSTEKROKET Narsum: 
Badan Standarisasi 
Nasional (BSN) 

Ronald Gunawan P. ,ST.MT | Solidworks Simulation Training 06-08 Maret 2018 


Applicad Indonesia 
Training Room. Kirana 
Boutigue Office Blok F1 
No. 5 Jl.Raya Boulevard 
Kelapa Gading Jakarta 


Me ea ee CP 
Kebakaran 

Da ea PE ma 
Kebakaran 

So BO esis sisi lose. 
Kebakaran 

” 
Kebakaran 
Kebakaran 


Evie Lestariana, ST Training Petugas K3 Kimia sertifikasi 26 November -1 
kemenaker di HSP academy Desember 2018 
Herry Purnomo, ST Solidworks Simulation Training 06-08 Maret 2018 





Applicad Indonesia 
Training Room. Kirana 


Boutigue Office Blok F1 
No. 5 Jl.Raya Boulevard 
Kelapa Gading Jakarta 


Kebakaran 
Kebakaran 
Internasional LAPAN Pusat jakarta 
Kebakaran 


Endro Artono, S.Pd, MT Bimtek Standar Pusat Teknologi Roket | 13 Maret 2018 di 
PUSTEKROKET Narsum: 





Badan Standarisasi 
Nasional (BSN) 
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Ahmad Jamaludin F.,ST,MT Bimtek KTI Hipenindo LAPAN 14-15 Mei 2018 di Kantor 
LAPAN Pusat Jakarta 


47 | Dwi Setyaningsih, ST pelatihan metrologi kimia: Validasi 30 okt - 1 nov 2018 
metadata analisis jaminan mutu hasil 
pengujian kimia (MK,03) di LIPI 
Ronny Irianto Agus H. ST Traning internal gualitycontrol trough | 30-31 agustus 2018 
statistical proses control di hotel park | jakarta 
regis Arion kemang- 





Welly Pasadena, ST Kegiatan traning kerjasama 11 rocket | 25 agustus s/d 31 
RX-320 atmos pheric sensor playload | desember 2018 Jerman 
and payload compartment joint 
development tahap 4 AGTU Berlin 


Larasmoyo N., ST. MDs Pelatihan Reviewer dan Editor 29 Maret 2018 di 
Pustekbang 


Ahmad Riyadi, ST Bimtek Standar Pusat Teknologi Roket | 13 Maret 2018 di 
PUSTEKROKET Narsum: 
Badan Standarisasi 





Nasional (BSN) 


el sesssisMNNNN |“mebkosdscaan tetas nasi 
Kebakaran 
Da ea Pa ma 
Kebakaran 
Ia os “sesat Gta 
Kebakaran 
Tani issindas NN F““—sostisinoasse measiksin SNN 
Kebakaran 
Pas masa |“”“-“so0cossdassN sewotessdNNN. 
Kebakaran 
Kebakaran 
“ee A 
Kebakaran 
Da Ke Pa me 
Kebakaran 
ee EA PA 
lapan 
Da Ke PE ma 
Kebakaran 
ee ee Pe“ 
Kebakaran 
Da ba PE bian 
Kebakaran 
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Kebakaran 
Kebakaran 
Kebakaran 
' 
Kebakaran 
Kebakaran 


Kurdianto, S.T., M.Sc Bimtek Standar Pusat Teknologi Roket | 13 Maret 2018 di 


te) 


PUSTEKROKET Narsum: 


Badan Standarisasi 
Nasional (BSN) 


" 
lapan 
amaris serpong tangsel 
Kebakaran 


Wiwiek U. D., ST, M.Si Bimtek Standar Pusat Teknologi Roket | 13 Maret 2018 di 
PUSTEKROKET Narsum: 
Badan Standarisasi 
Nasional (BSN) 

Alita Rachmawati, S.E. Bimtek Pengelolaan Kekayaan Negara | 30 Januari 2018 di Balai 





“ad 


74 


Besar Litbang Pascapanen 
Pertanian Bogor 

Hendra Gantina, S.T. Bimtek Standar Pusat Teknologi Roket | 13 Maret 2018 di 
PUSTEKROKET Narsum: 


Badan Standarisasi 
Nasional (BSN) 


" 
Kebakaran 
| 
Kebakaran 
| 
kemenaker di HSP academy desember 2018 
Kebakaran 


Anita Pascawati, S.T. Bimtek Standar Pusat Teknologi Roket | 13 Maret 2018 di 
PUSTEKROKET Narsum: 





“aj 


"aj "aj “aj "ad "ad 
C1 vw NJ 
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Badan Standarisasi 
Nasional (BSN) 
Mohamad Baiguni, S.T. Training Petugas K3 Kimia sertifikasi 26 november - 1 
kemenaker di HSP academy desember 2018 
Wijihastuti, S.E. Bimtek aplikasi SILABI tahun 
pengelola PNBP di aston bogor 


nirwana residence 


15-16 agustus 2018 bogor 
selatan 


13 Maret 2018 di 
PUSTEKROKET Narsum: 
Badan Standarisasi 
Nasional (BSN) 


Kebakaran 
Aang Azhari Training Sistem Tanggap Darurat 
Kebakaran 


Mahfud Ibadi, S.Pd. Solidworks Simulation Training 06-08 Maret 2018 
Applicad Indonesia 
Training Room. Kirana 
Boutigue Office Blok F1 
No. 5 Jl.Raya Boulevard 
Kelapa Gading Jakarta 


” 
Kebakaran 

88 | Afrido Prayogi, S.T. Training Sistem Tanggap Darurat 
Kebakaran 


Kandi Rahardiyanti, S.T. Bimtek Standar Pusat Teknologi Roket | 13 Maret 2018 di 
PUSTEKROKET Narsum: 
Badan Standarisasi 
Nasional (BSN) 
Aprilia Fitri Yastuti, S.Si. Traning estimasi ketidakpastian hasi 7 s/d 9 agustus 2018 
pengujian kimia (MK-0O1) di Pusat Puspitek serpong 
metrologi lipi GD 420 tangerang selatan 


Kebakaran 
kemenaker di HSP academy desember 2018 


Soleh Fajar J., S.T., M.T. Bimtek Standar Pusat Teknologi Roket 











Bimtek hak Paten 12 Oktober 2018 


Kebakaran 
Prawita Dhewi, Amd Training Sistem Tanggap Darurat 
Kebakaran 
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Kebakaran 
Hidayatullah, S.Kom. 25 April 2018 
Kebakaran 


Riki Ramdani S., S.T. Bimtek Standar Pusat Teknologi Roket | 13 Maret 2018 di 
PUSTEKROKET Narsum: 


(Co) 


7 


Badan Standarisasi 


Nasional (BSN) 
Afni Restasari, S.Si Bimtek Penulisan Artikel Ilmiah 23-26 Maret 2018 di Hotel 
Internasional Berepurtasi Gelombang | Asmila 
| 
undangan traning SIO ( Surat izin 3-5 Agustus 2018 bekasi 
oprasional ) forklift di pt hkazhen 
global indonesia 


Karwanto 25 April 2018 
Kebakaran 
Kebakaran 

Muhamad Nur 25 April 2018 
Kebakaran 

in Indah Wati, S.E. 25 April 2018 
Kebakaran 

Fadli Sanjaya 25 April 2018 
Kebakaran 
Kebakaran 

107 | Agus Mukhlis 25 April 2018 
Kebakaran 

hmad Yani 25 April 2018 
Kebakaran 

Maulana Yudanto 25 April 2018 
Kebakaran 
Kebakaran 
Kebakaran 

Mad Saleh 25 April 2018 
Kebakaran 
Kebakaran 

Ganjar Nurdiansyah 25 April 2018 
Kebakaran 
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Soleh 








lo) 
bs 


Kebakaran 
Kebakaran 


Yanti Damayanti Sosialisasi dan Bimtek penyusunan 1-2 Oktober 2018 


| 
"ad 


surat keputusan di Best Western 
Timur 


Kebakaran 
lapan 

Kebakaran 
Kebakaran 


Satiri undangan traning SIO ( Surat izin 3-5 Agustus 2018 bekasi 





oprasional ) forklift di pt hkazhen 
global indonesia 


Kebakaran 
Kebakaran 


Rizky Sutrisna,ST Mengikuti traning sertifikasi radiografi | 10 -12 september 2018 
tingkat 1 di batan jalan lebak bulus lebak bulus jakarta selatan 
sbulus kota jakarta selatan 

Naufal Riadhi Yusuf,ST Pelatihan HSP Academy dengan topik | 2- 3 agustus 2018 serpong 
traning pengelolaan limbah B3 di HSP 
academy traning 


Kebakaran 
Kebakaran 

Fitriana Nur Hasanah AP,ST | Training Sistem Tanggap Darurat 
Kebakaran 


Bunga Rani Elvira, ST Pelatihan HSP Academy dengan topik | 2- 3 agustus 2018 serpong 








traning pengelolaan limbah B3 di HSP 
academy traning 


Kebakaran 
Frida Kurniawati,S.T 8 - 9 Agustus 2018 
amaris serpong tangsel serpong 
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Muhamad Hananuputra Traning basic healthan safety di hotel | 8 - 9 agustus 2018 serpong 
Setianto,ST amaris serpong tangsel 


M. Dito Saputra,ST pelatihan materian temperatur tinggi | 10-12 Oktober 2018 
di Departemen Teknik Metalorgi dan 
Material, UI 


Dad Ke asaN PE daa Intens NN 
Kebakaran 
Ios basdtndascbaal (Tee ncen reagen 
di hotel fox harris,bandung bandung 


137 | Mirza Zulfikar Rahmat,ST Traning internal gualitycontrol trough | 30-31 agustus 2018 
statistical proses control di hotel park | jakarta 
regis Arion kemang- 


ika Muh. Fakhri,ST Rapat Perencanaan Bandar Antariksa | 25 - 26 september 2018 
jakarta 


Arief Budi Sanjaya,ST Traning internal gualitycontrol trough | 30-31 agustus 2018 
statistical proses control di hotel park | jakarta 
regis Arion kemang- 


Rustamaji,S.Si Training Sistem Tanggap Darurat 25 April 2018 
Kebakaran 


E— JIK 14| Implementasi SAKIP PUSTEKROKET 


Nilai implementasi SAKIP pada tahun 2017 yang disampaikan pada tahun 2018 mengalami kenaikan 
menjadi 79,71 dengan predikat sangat baik (BB). Dibandingkan nilai SAKIP pada tahun 2016, nilai 
SAKIP di tahun 2017 mengalami sedikit peningkatan cukup signifikan dibandingkan tahun 2017 yang 
masih berpredikat BB (sangat baik). 





E (IK 15) Penyerapan DIPA PUSTEKROKET 


Realisasi pengelolaan anggaran PUSTEKROKET pada tahun 2018 mengalami penurunan jika 
dibandingkan dengan tahun 2017. Total realisasi penyerapan anggaran PUSTEKROKET pada tahun 
2017 adalah senilai Rp.66.561.224.337 dari nilai anggaran Rp. 74.552.000.000 (89,28”9). Sedangkan 
total anggaran di tahun 2018 adalah senilai Rp.63.078.000.000: dengan serapan anggaran sebesar 
Rp.54.070.955.120 atau 85,725. 
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3.9 Akuntabilitas Keuangan 


3.51 Realisasi Anggaran 

Pada tahun 2018, DIPA Pusat Teknologi Roket pada awalnya memiliki pagu anggaran sebesar Rp 
62.102.000.000,- namun pada bulan Desember kebutuhan anggaran PUSTEKROKET terhadap Belanja 
Pegawai meningkat sehingga dilakukan penambahan Pagu anggaran menjadi Rp 63.078.000.000,-. Dari 
pagu anggaran tersebut realisasi anggaran yang diserap sebesar Rp 54.063.367.471,- atau realisasi sebesar 
85,719 . Beberapa faktor yang menyebabkan prosentase realisasi anggaran hanya 85,71”9 adalah terdapat 
Pekerjaan Infrastruktur pendukung Litbangyasa Roket yang semula akan dianggarkan untuk pengadaan 
Jalan Inspeksi PUSTEKROKET batal untuk dilaksanakan karena bukan merupakan prioritas nasional, 
sehingga hal ini menjadi salah satu penyebab terjadinya penurunan realisasi di tahun ini. Selain itu, anggaran 
untuk belanja pegawai seperti kenaikan tunjangan kinerja tidak dapat terserap karena pelaksanaan nya 
menunggu pengesahan Presiden, yang terjadi di akhir bulan Desember. Oleh karena itu, PUSTEKROKET 
tidak dapat merealisasikan pencairan kenaikan tunjangan kinerja dengan batas waktu yang minim di akhir 
tahun anggaran, hal ini pula yang menyebabkan realisasi anggaran di PUSTEKROKET cukup rendah. Untuk 
realisasi anggaran berdasarkan output, IKU dan MAK disajikan pada Tabel 3-26, Tabel 3-27 dan Tabel 3-28. 


Tabel 3-26. Realisasi anggaran PUSTEKROKET 2018 berdasarkan output 


: 2 Ana Prosentase 
pa) cemaran | panam 
1 | Prototipe Roket untuk 33.523.400.000 21.443.421 492 81,836 
Pemanfaatan khusus (005) 


Layanan Perkantoran (994) 26.619.945.9/9 90,07 
29.554.600.000 


TOTAL 63.078.000.000 54.063.367.471 85,71 





Tabel 3-27. Realisasi anggaran PUSTEKROKET 2018 berdasarkan IKU 


Sasaran Strategis IKU/iIndikator Kinerja 
Pj Hem | “smmsam | 0 | taman) 
Meningkatnya IKU-1: Jumlah tipe roket 
penguasaan dan | yang dihasilkan 20,421,952,000 1 16,/60,658,262 
kemandirian teknologi 


Roket 


IKU-2: Jumlah tipe roket 
yang dikembangkan untuk | 10,213,975,000 1 8,273,319,750 
pemanfaatan khusus 
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Dihasilkannya publikasi | IKU-3: Jumlah publikasi 
nasional terakreditasi, | nasional terkait tekonologi | 879,107,000 112,016,670 
publikasi internasional, | roket 
dan HKI di bidang 
Teknologi Roket IKU-4: Jumlah publikasi 
Internasional terindeks | 474,941,000 384,702,210 
terkait teknologi roket Les sen 
IKU-5: Jumlah usulan HKI 
terkait teknologi roket 


Layanan teknologi yang | IKU-6: Jumlah instansi 
prima untuk | pengguna yang | 542,491,000 514,868,060 
memberikan manfaat | memanfaatkan layanan 
bagi pemerintah, user, | teknologi roket 
masyarakat umum IKU-7: Indeks Kepuasan 
Masyarakan atas pelayanan | 522,467,000 423,198,270 
teknologi roket 


Tera 33,523,400,000 | 27,443,421,492.00 


PROSENTASE 81.864 





Tabel 3-28. Realisasi anggaran PUSTEKROKET 2018 berdasarkan MAK 


Kode | Nama Jenis Realisasi Persentase SISA DANA 
51IBELANJA 18,837,000,000 | 17,856,442,307 94.796 980,557,693 
Kes kesini Mental Miss Menlu 


J J J J 

2 1 52|BELANJA 27,271,671,000 | 22,157,108,241 81.254 5 114,562,759 
BARANG 

53|IBELANJA MODAL | 16,969,329,000 | 14,049,816,923 82.80 2,919,512,077 
JUMLAH 63,078,000 | 54,063,367,471 85.716 9,014,632,529 
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3.5.2 Efisiensi Penggunaan Sumber Daya 

Efisiensi penggunaan sumber daya di LAPAN dilakukan melalui dua pendekatan, yakni pendekatan 
eksternal dan pendekatan internal. Pendekatan eksternal diinisiasi oleh regulasi dari Instruksi Presiden 
Nomor 4 Tahun 2017 tentang Efisiensi Belanja Barang Kementerian/Lembaga Dalam Pelaksanaan 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) Tahun Anggaran 2018. Efisiensi belanja barang tersebut 
meliputi perjalanan dinas dan paket meeting, honorarium tim/kegiatan, belanja operasional perkantoran, 
belanja jasa, belanja pemeliharaan, belanja barang operasional dan non operasional lainnya. 


Selain efisiensi anggaran, LAPAN juga melakukan efisiensi terhadap listrik dan air yang setiap triwulan 
dilakukan monitoring penggunaannya. Laporan efisiensi energi dan air disampaikan kepada Menteri Energi 
Sumber Daya Mineral. Efisiensi terhadap Sumber Daya Manusia di lingkungan LAPAN dilakukan melalui 
redistribusi dan penataan penempatan pegawai sesuai kompetensi jabatan. 
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BAB IV 
PENUTUP 


PUSTEKROKET sebagai lembaga litbang melakukan optimalisasi dalam perencanaan dan pelaksanaan 
terkait revitalisasi sarana prasarana untuk membangun kapasitas dan kualitas penelitian, pengembangan, 
dan penerapan iptek di bidang roket. Kegiatan-kegiatan tersebut pada dasarnya dapat dibagi menjadi 
kegiatan peningkatan kompetensi dan kegiatan pelayanan kepada masyarakat pengguna. Hal tersebut 
sesuai dengan visi yang diemban, yaitu menjadi Pusat Unggulan Teknologi Roket Untuk Mewujudkan 
Indonesia yang Maju dan Mandiri. Walaupun diakui masih terdapat banyak kendala untuk mencapai 
berbagai sasaran yang ditetapkan menyangkut berbagai kompleksitas kebutuhan masyarakat di satu pihak 
dan keterbatasan pendanaan dilain pihak, kami akan tetap terus memberikan sumbangsih bagi kemajuan 
dan kemandirian Iptek roket bangsa Indonesia. 

Berdasarkan hasil analisis capaian kinerja yang telah disajikan pada bab-bab sebelumnya, secara 
umum sasaran strategis PUS TEKROKET pada tahun 2018 sudah tercapai dengan cukup baik. Hal ini terlihat 
dari pencapaian indikator kinerja yang menjadi alat ukur pencapaian sasaran, dimana sebagian besar target 
IKU dapat terpenuhi dengan baik, meskipun ada yang belum dapat memenuhi target capaiannya. Beberapa 
permasalahan yang muncul adalah beban pekerjaan yang cukup besar terkait dengan layanan teknis berupa 
dukungan untuk program roket pertahanan, sehingga beberapa kegiatan pengembangan roket tidak dapat 
mencapai kinerja yang optimal. Disamping itu, ada beberapa pengadaan yang dirasakan kurang baik dalam 
perencanaannya, khususnya dalam penyiapan data dukungnya, sehingga pengadaan tersebut tidak dapat 
terealisasi sesuai dengan waktunya. Kurangnya SDM di lain pihak juga menjadi kendala tersendiri dalam 
mencapai target-target yang telah ditetapkan dalam Penrjanjian Kinerja, sehingga menyebabkan kegiatan 
tidak dapat terfokus, karena personilnya harus memecahkan berbagai macam permasalahan dalam waktu 
yang bersamaan. 

Hasil capaian kinerja pada tahun 2018 tersebut belum dapat dikatakan merupakan upaya optimal 
dalam penggunaan sumber daya yang tersedia di PUSTEKROKET. Kami merasakan perencanaan kegiatan 
yang masih belum baik merupakan kendala dalam pelaksanaan kegiatannya. Ke depannya diperlukan 
perbaikan dalam perencanaannya, sehingga upaya kami untuk terus berbenah, bekerja dan melakukan yang 
terbaik untuk tahun-tahun ke depan dengan segala tantangan dan kompleksitasnya dapat menghasilkan 
kinerja yang lebih baik lagi. 

Ke depan, strategi pengembangan teknologi roket sebaiknya dapat memperoleh anggaran yang 
cukup besar, kecukupan SDM yang memiliki kompetensi, dukungan yang kuat dari pemangku kebijakan 
terkait keikutsertaan menjadi anggota MTCR, juga munculnya industri-industri pendukung di tanah air, 
sangat diharapkan akan dapat memacu penguasaan teknologi peroketan ini. Dengan demikian diharapkan 


dalam waktu yang tidak terlalu lama, kita berhasil mengejar ketertinggalan kita terhadap negara-negara yang 
lain. 
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PUSAT TEKNOLOGI ROKET 
DEPUTI BIDANG TEKNOLOGI PENERBANGAN DAN ANTARIKSA 
LEMBAGA PENERBANGAN DAN ANTARIKSA NASIONAL 


BAB I. PENDAHULUAN 





Berdasarkan paparan bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Iptek) dalam 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) ke-3 yang sesuai amanat 
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025 disampaikan bahwa 
Pembangunan Keunggulan Kompetitif Perekonomian berbasis pada : (1) Sumber Daya 
Alam (SDA) yang tersedia: (2) Sumber daya Manusia (SDM) yang berkualitas: (3) 
Kemampuan Iptek. Terdapat 7 bidang strategis dalam RPJPN 2005-2025, yaitu: Pertanian 
dan Ketahanan Pangan: Teknologi Kesehatan dan Obat, Energi, Energi Baru dan 
Terbarukan, Teknologi Informasi dan Komunikasi, Teknologi Transportasi: Material Maju, 
serta peningkatan jumlah penemuan dan pemanfaatannya dalam sektor produksi. Dukungan 
tersebut dilakukan melalui pengembangan sumber daya manusia Iptek, peningkatan 
anggaran riset, pengembangan sinergi kebijakan Iptek lintas sektor, perumusan agenda riset 
yang selaras dengan kebutuhan pasar, peningkatan sarana dan prasarana Iptek, dan 
pengembangan mekanisme intermediasi Iptek. Dukungan tersebut dimaksudkan untuk 
penguatan sistem inovasi dalam rangka mendorong pembangunan ekonomi yang berbasis 
pengetahuan. 


Selanjutnya berdasarkan Rencana Strategis (Renstra) LAPAN 2015-2019 
memberikan gambaran adanya upaya membangun kemandirian dibidang teknologi 
dirgantara yang mencakup Teknologi roket, satelit dan Penerbangan sehingga dapat 
meningkatkan pemanfaatan seluas-luasnya teknologi dirgantara bagi stakeholder dan 
pengguna seperti kepada institusi pemerintah, swasta, dunia usaha dan masyarakat. 
Penguasaan teknologi dirgantara khususnya teknologi roket dan satelit sangat penting 
dalam rangka mencapai kemandirian bangsa untuk menjamin kelangsungan pemanfaatan 
teknologi yang dimiliki Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional(LAPAN), maupun 
aspirasi masyarakat terhadap informasi yang disediakan LAPAN. 


Indonesia sebagai negara maritim dengan kepulauan yang banyak dan luas 
memerlukan pengelolaan berbasis teknologi tinggi. Teknologi tinggi yang dimaksud meliputi 
teknologi komunikasi ,pemantauan, transportasi serta pertahanan dan keamanan. Selama 
ini teknologi yang digunakan untuk keperluan tersebut masih sangat tergantung kepada 
negara lain yang berakibat Indonesia kurang memiliki daya tawar (bargaining power) dalam 
kancah diplomasi internasional. Teknologi yang cukup strategis untuk dikuasai adalah 
teknologi roket. Pusat Teknologi Roket mempunyai tugas untuk menguasai teknologi ini. 
Dimasa mendatang negara kita harus mampu meluncurkan satelit menggunakan 
kemampuan sendiri baik satelit maupun peluncurnya (roket). Adapun teknologi roket 
menjadi kunci untuk mewujudkan mimpi pengiriman satelit ini dimana pada akhir tahun 2029 
kita berkeinginan untuk mewujudkan Roket Pengorbit Satelit (RPS) yang mampu membawa 
muatan (satelit) di ketinggian hingga 600 km. 


Renstra Pusat Teknologi Roket 2015-2019 merupakan dokumen perencanaan 
untuk 5 (lima) tahun kedepan dan telah diselaraskan dengan Renstra LAPAN 2015-2019, 
Renstra Deputi Teknologi Dirgantara 2015-2019 yang juga selaras dengan RPJMN 2015- 
2019 sehingga dapat dijadikan acuan dalam menentukan program dan sasaran 
kegiatannya. 
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11 Kondisi Umum 
111 Profil Pusat Teknologi Roket 


Melihat posisi geografis negara Indonesia yang terletak di 
sepanjang garis katulistiwa dan berada diantara dua benua dan 
dua samudera, menjadikan Indonesia sebagai negara yang 
memiliki ketergantungan dalam pemanfaatan teknologi 
keantariksaan sekaligus memiliki keunggulan komparatif dalam 
penyelenggaraan keantariksaan. Oleh karena itu pengembangan 
teknologi keantariksaan yang meliputi teknologi antariksa menjadi 
hal yang penting untuk dilakukan. Salah satu teknologi 
keanariksaan yangg dimaksud adalahh teknnologi rokett. Pusat 
| Teknologi Roket merupakan salah satu Pusat di Deputi Teknologi 
At Dirgatara yang melakukan kegiatan peelitian dan pengembangan 

sea di bidangg teknologi roket serta pemanfaatanya. Penguasaan 
teknologi roket menjadi cukup penting dilakukan khususnya dalam rangka kemandirian 
teknolog keanariksaan. 








Berdasarkan UU no. 21 tahun 2013 tentang Keantariksaan dimana salah satu tujuan 
penguatan bidang keantariksaan nasional adalah: mewujudkan kemandirian dan 
meningkatkan daya saing bangsa dan negara dalam Penyelenggaraan Keantariksaan, 
menjadi landasan dalam pengembangan teknologi penerbangan dan antariksa khususnya 
teknologi roket. Lembaga wajib menyusun program, merancang dan membuat prototipe 
serta pengujian roket. Selain itu lebaga juga mengupayakan alih pengetahuan dan teknologi 
dan pemanfaatannya melalui kerjasama internasional, pengembangan fasilitas litbang, 
peluncuran roket dengan penyediaan bandar antariksa. 

Bila merujuk pada Peraturan Presiden Nomor 49 Tahun 2015 Tentang Lembaga 
Penerbangan dan Antariksa Nasional dan Perka LAPAN No 8 Tahun 2015 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja LAPAN , Pusat Teknologi Roket mempunyai tugas melaksanakan 
penelitian, pegembangan, perekyasaan, dan pemanfaatan serta penyelenggaraan 
kenttraiksaan di bidang tteknologi roket. Selanjutnya Pusat Teknologi Roket 
menyelenggarakan fungsi: 

a. penyusunan rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang teknologi roket: 
penyiapan bahan rumusan kebijakan teknis di bidang teknologi roket: 
penelitian, pengembangan, dan perekayasaan teknologi roket: 
penyiapan rencana pembangunan dan pengoperasian bandar antariksa: 
pengelolaan fasilitas penelitian, pengembangan, perekayasaan, dan pemanfaatan 
di bidang teknologi roket, 
pelaksanaan kegiatan diseminasi hasil penelitian, pengembangan, perekayasaan, 
dan pemanfaatan di bidang teknologi roket: 
pelaksanaan kegiatan penjalaran teknologi di bidang teknologi roket, 
pembinaan dan pemberian bimbingan di bidang penelitian, pengembangan, 
perekayasaan, dan pemanfaatan teknologi roket: 

I. pelaksanaan kerja sama teknis di bidang teknologi roket, 

j- pelaksanaan alih teknologi di bidang teknologi roket: dan 

k. pelaksanaan administrasi keuangan, penatausahaan Barang Milik Negara, 
pengelolaan rumah tangga, sumber daya manusia aparatur, dan tata usaha pusat. 
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Dalam Renstra LAPAN 20015-2019 memberikan gambaran yang kuat LAPAN dalam 
upaya membangun kemandirian di bidang teknologi penerbangan dan anttariksa dimana 
alah satu arah kebijakannnya adalah mengembangkan kapasitas iptek di bidang teknologi. 
Adapun berdasarkan Renstra Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan Antaiksa maka 
dalam rangka pengembangan teknologi roket sipil, perlu ditingkatkan kemampuan 
penguasaan teknologi roket sonda, roket kendali dan roket cair sehingga diperoleh 
kemampuan nasional dalam penguasaan teknologi roket untuk berbagai keperluan 
seperti Roket Pengorbit Satelit (RPS,). 

Sesuai Peraturan Kepala Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional Nomor 8 
Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Penerbangan dan Antariksa 
Nasional (LAPAN) Pasal 97, menjelaskan bahwa Pusat Teknologi Roket terdiri atas: 

a. Bagian Administrasi, 

b. Bidang Program dan Fasilitas: 

c. Bidang Diseminasi: dan 

d. Kelompok Jabatan Fungsional. 


Bagan Struktur Organisasi Pusat Teknologi Roket dapat dilihat pada Gambar 1.1. 


PUSAT 
TEKNOLOGI ROKET 


SUBBAGIAN 
KEUANGAN DAN 
BARANG MILIK 
NEGARA 


SUBBAGIAN 
SUMBER DAYA 
MANUSIA DAN 
KELOMPOK TATA USAHA 
JABATAN 
FUNGSIONAL 





Gambar 1.1: Struktur Organisasi Pusat Teknologi Roket 


Sumber Daya Manusia dan Fasilitas 
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Guna mewujudkan sasaran program litbangyasa di bidang teknologi roket maka selain 
anggaran diperlukan sumber daya manusia (SDM) dan fasilitas. SDM yang terbatas perlu 
dioptimalkan agar dapat melakukan kegiatan dengan menggunakan fasilitas yang ada. 
Fasilitas yang dimiliki meliiputi sarana dan prasarana berupa gedung, laboratorium , 
peralatan uji maupun tempat penggujian roket. 


A. Komposisi SDM Pusat Teknologi Roket berdasarkan jenjang pendidikan dan jabatan 
fungsionalnya hingga akhir tahun 2014 dapat dijelaskan pada gambar 1.2 dan 1.3 


SD: 3 (1,98896) 
SLTP: 2 (1,316) S3: 6 (3,927) 





D3: 4 (2,6196) 
1S3 WS2 WS1 WD3 WMSLTA WSLTP »SD 


Gambar 1.2 Komposisi SDM Pusat Teknologi Roket Berdasar Jenjang Pendidikan 
Tahun 2015. 
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Gambar 1.3 Komposisi SDM Pusat Teknologi Roket Berdasar Jabatan Fungsional 
Tahun 2015 
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Dari data SDM di atas terlihat bahwa SDM di Pusat Teknologi Roket sebesar 153 orang 
masih didominasi dengan jenjang pedidikan SLTA (40,525) dan S1 (31,3776). Sementara 
itu berdasarrkan jenjang fungsional maka SDm Pusat Teknologi Roket didominasi oleh 
Jabatan Jabatan Fungsional Umum (37,255) dan Litkayasa (26,14”6). Adapun jabatan 
fungsional yang mestinnya mendominasi adalah Perekayasa dan Peneliti masing-masing 
hanya sebesar berturut-turut 7,186 dan 24,840. Hal ini menunjukkan bahwa 
pengembangan SDM masih perlu penambahan SDM serta pembinaan agar menempati 
jenjang Penelti dan perekayasa yangg memadai. 


B. Fasilitas Litbangyasa yang dimiliki Pusat Teknologi Roket meliputi Gedung dan 
bangunan berupa perkantoran, laboratorium, permesinan fabrikasi roket, peralatan uji 
dan temppat pengujian. 


Sebagai lembaga pemerintah yang bergerak dibidang penelitian dan pengembangan di 
bidang teknologi roket, Pusat Teknologi Roket memiliki fasilitas laboratorium yang tersebar 
di berbagai bangunan. Selain itu terdapat fasilitas pengujian yang digunakan untuk 
pengujian statis motor roket dan fasilitas uji terbang roket. 


Laboratorium 
Berbagai jenis peralatan dan laboratorium dimiliki oleh Pusat Teknologi Roket yang 
digunakan untuk penelitian dan pemngembangan teknologi roket dan tersebuar di bebagai 
Bidang , yaitu: 
e Teknologi Propelan: 
Lab komposisi dasar, lab teknologi proses peropelan, lab uji kualitas, Lab piroteknik, 
Lab uji termal, mixer, strand burner, x ray, gamma ray dan lain-lain 
e Teknologi Propulsi: 
Komputasi CFD, Plasma coating, Lab perakitan motor roket, Lab Uji statik dan lain- 
lain 
e Teknologi Struktur dan Mekanik: 
Peralatan fabrikasi CNC dan manual, Lab Komposit , Komputasi NASTRAN, dan 
lain-lain 
e Teknologi Kendali dan Telemetri: 
Lab Simulasi 3-Axis Motion Platform, Auto tarcking system dan lain-lain 


Fasilitas Pengujian Roket 

Fasilitas pengujian roket terdiri dari laboratorium / instalasi uji statik motor roket 
maupun uji terbang roket. Instalasi Uji Statik Motor Roket seperti diperlihatkan pada 
Gambar 1.4 sedangkan Instalasi Uji Terbang Roket ditunjukkan pada Gambar 1.5. 
Pengujian terbanng roket dilakukan di Pantai Cikelet / Pameungpeuk , Garut , Jawa Barat. 
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Gambar 1.5 Fasilitas Uji terbang Roket 


1.1.2 Capaian Pusat Teknologi Roket Tahun 2010-2014 
Berbagai upaya telah dilakukan untuk mewujudkan visi dan misi Pusat Teknologi 
Roket 2010-2014 yang diukur melalui pencapaian sasaran strategis yang telah ditetapkan. 
Adapun capaian yang telah dihasilkan pada periode Renstra 2010-2014 adalah sebagai 
berikut: 
Penguatan pengembangan dan pemanfaatan roket sipil 
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a) Teknologi roket yang dihasilkan LAPAN telah banyak dimanfaatkan pengguna, 
salah satunya dalam hal penggunaan khusus yaitu tipe roket RX 1210 dan RX 
1220. 

b) Dalam pengembangan Program Roket Pengorbit Satelit (RPS), LAPAN 
melaksanakan kegiatan penelitian dan pengembangan pada tipe roket RX 320, 
RX 450, dan RX 550. Roket RX 320 merupakan jenis roket sonda, yang biasa 
digunakan untuk misi penelitian untuk mengetahui parameter atmosfer, 
kelembaban temperatur dan sebagai roket pembawa muatan di dalam 
rangkaian RPS. Roket RX 320 pada tahun 2014 telah berhasil uji terbang 
dengan jarak jangkau 64 Km. Roket RX 450 merupakan roket pendorong dalam 
rangkaian RPS. Roket RX 450 pada tahun 2014 telah berhasil uji statik dengan 
hasil prediksi jarak jangkau sejauh 140 km. Sedangkan RX 550, yang menjadi 
komponen utama RPS, masih sedang dalam proses persiapan uji statik. 
Pengembangan roket RX 550 (integrasi dan uji statik) dilakukan dengan 
dukungan kerjasama pengembangan nosel dengan pihak Yuzhnoye-Ukraina. 

c) Pengembangan kapasitas produksi bahan baku propelan untuk membangun 
kemandirian bahan baku roket, LAPAN telah berhasil memproduksi Amonium 
Perkhlorat (AP) dan Hydroxy Terminated Polybutadiene (HTPB) untuk 
membangun kemandirian dan mengurangi ketergantungan bahan baku dari 
negara lain yang sulit diperoleh dan dibatasi oleh kebijakan internasional Missile 
Technology Control Regime (MTCR). Keberhasilan produksi AP dan HTPB 
secara mandiri diharapkan dapat memenuhi kebutuhan dalam negeri. Produksi 
AP secara mandiri juga memberikan kemampuan untuk menghasilkan produk 
lain yaitu Kalium Perkhlorat (KP) sebagai bahan untuk penyemaian bibit hujan 
atau modifikasi cuaca. 


Salah satu kegiatan uji statik dan uji terbnag roket ditunjukkan padda gambar 
1.6. 





Gambar 1.6. Uji Statik Roket RX-450 dan Uji Terbang RX-320 
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d) Pengembangan Wahana Sistem Kendali Roket (High Speed Platform) dengan 
kecepatan lebih dari 200 km/jam dan telah berhasil diuji terbang berupa RKX 
200 IJ Autopilot sebagaimana diperlihatkan pada Gambar 1.7. 





Gambar 1.7. Wahana sistem kendali (High Speed Platform) RKX 200 TJ 


e) Pengembangan Engine Roket Cair RCX 1000 yang telah berhasil diuji statik 
menghasilkan gaya dorong 650 kg. Gambar 1.8 memperlihatkan keggiatan ui 
statk motor roket cair. 





Gambar 1.8. Kegiatan Uji statik Motor Roket Cair 


1.1.3 Aspirasi Masyarakat terhadap Pusat Teknologi Roket 

Berdasarkan hasil interaksi dengan berbagai pihak melalui wawancara, seminar, 
kerjasama riset, MOU atau tim kerja nasional, dan sebagainya, dapat diidentifikasi beberapa 
kebutuhan berbagai stakeholder terhadap peran Pusat Teknologi Roket. Hubungan Pusat 
Teknologi Roket dengan berbagai stakeholdernya dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 1.9: Stakeholder Pusat Teknologi Roket 


Pengembangan produk litbang dan layanan publik LAPAN tidak terlepas dari berbagai 
aspirasi dari 4 stakeholder LAPAN yang meliputi instansi pemerintah, masyarakat 
pengguna, masyarakat ilmiah, dan masyarakat umum. Sampai dengan saat ini kebutuhan 
stakeholder bagi Pusat teknologi Rokett yang teridentifikasi di antaranya: 


1. LAPAN diharapkan berkontribusi dalam pengembangan roket untuk berbagai aplikasi 
layanan baik perguruan tinggi, kementerian pertahanan maupun industri. 

2. Perlunya wahana roket untuk penelitian atmosfer pada ketinggian tertentu yang 
selama ini baru dlakukan dengan balon untuk ketinggian terbatas. 

3. Komite Kebijakan Industri Pertahanan (KKIP) telah menetapkan propelan dan roket 
menjadi bagian dari kebijakan pengembangan industri pertahanan nasional. 

4. Dalam rangka kemandirian alutsista dalam negeri, konsorsium roket nasional telah 
melakukan litbang peroketan. 

5. Adanya permintaan kerjasama pengembangan teknologi roket khususnya propelan 
dengann industri nasional dalam rangka kemandirin teknologi roket khususnya untuk 
produksi masal. 

6. Adanya patner lembaga litbang Pusat Unggulan untuk mengaplikasikan hasil 
litbangnya pada teknologi roket. 

/. Dalam rangka edukasi dan meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap teknologi 
roket maka perguruan tinggi memerlukan roket pendidikan sebagai sarana 
pembelajaran. 

8. Banyak instansi pemerintah maupun perguruan tinggi yang membutuhkan layanan 
pembimbingan dan pembinaan teknis di bidang teknologi roket. 


Aspirasi-aspirasi tersebut membuktikan bahwa diperlukan teknologi di bidang roket 
untuk mendukung kebutuhan lembaga litbang, instansi pemerintah maupun masyarakat. 
Produk litbang dan layanan publik LAPAN semakin penting dan dibutuhkan bagi 
kepentingan masyarakat. Hal ini mendorong Pusat Teknologi Roket untuk terus 
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mengembangkan produk litbang dan meningkatkan layanan teknologi rkett yang bermanfaat 
kepada masyararakat. 


1.1.4 Layanan Publik 
Pelayanan publik yang dilakukan Pusat Teknologi Roket sebagai wujud nyata 
melayani publik terkait diseminasi hasil litbangyasa bidang Teknologi roket mencakup: 


1) Layanan Informasi 
Secara umum produk layanan informasi yang telah dilaksanakan selama ini adalah 
diseminasi informasi terkait hasil pelaksanaan litbangyasa seperti: 
a) Informasi pengembangan teknologi roket sonda, 
b) Informasi terkait kebijakan dalam pengembangan teknologi roket dan 
pemanfaatannya. 


Sampai akhir tahun 2014, LAPAN telah memiliki Standar Pelayanan Publik (SPP) 
sebanyak 84 SPP, yang telah disahkan melalui Keputusan Kepala LAPAN Nomor 209 
Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Keputusan Kepala LAPAN No. 225 Tahun 2013 
tentang Standar Pelayanan di LAPAN, Keputusan Kepala Lapan Nomor 220 Tahun 2014 
tentang Tim Penyusunan Standar Pelayanan, dan Keputusan Kepala LAPAN Nomor 242 
Tahun 2014 tentang Perubahan Kedua Atas Keputusan Kepala LAPAN No. 225 Tahun 2013 
ttg Standar Pelayanan di LAPAN. Sejalan dengan itu, Pusat teknologi Roket juga telah 
melaksanakan beberapa SPP terkait pelayanan teknologi Roket kepada pengguna seperti 
untuk kalangan Lembaga pemerintah, swasta nasional, mahasiswa dan masyarakat umum 
baik dalam bentuk kerjasama teknis maupun pembimbingan teknis. 


2) Layanan Fasilitas Litbangyasa 
Fasilitas Litbangyasa bidang roket selama ini dibuka untuk dapat dimanfaatkan oleh 
pengguna (lembaga Negara, swasta, mahasiswa dan umum) untuk membantu pelaksanaan 
kegiatan riset secara nasional yang dilaksanakan dalam konteks kerjasama teknis yang 
disepakati dan pembimbingan teknis.. Layanan faislitas Litbangyasa yang dimiliki oleh Pusat 
Teknologi Roket mencakup: 
1) Instalasi uji statik, dapat digunakan untuk menguji kinerja sistem propulsi dari 
motor roket meliputi peluru dan roket 
2) Laboratorium radiografi, dapat digunakan untuk menguji adanya cacat produk 
berbasis metal / non metal 
3) Laboratorium sistem kendali utuk melakukan penelitian sistem kendali. 
4) Fasilitas uji terbang roket 


3) Layanan Produk Litbangyasa 
Beberapa layanan produk hasil Litbangyasa yang dapat dimanfaatkan oleh pengguna 
adalah: 
1) Pengembangan roket RX 1220 yang dapat digunakan untuk alutsista. Saat ini 
RRx 1220 telah digunakan untuk pengembangan roket pertahanan RHan 122 A 
dan RHan 122B. 
2) Roket Komurindo yang digunakan sebagai sarana pembelajaran teknologi roket 
pada ajang tahunan lomba roket tingkat perguruan tinggi nasional. 
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3) Motor roket kelas RX 70 dapat diaplikasikan pada roket untuk penelitian petir 
yang dibutuhkan oleh perusahanan bekerja sama dengan perguruan tingggi untuk 
mengukur parameter petir. 


1.2 Potensi dan Permasalahan 
1.21 Kekuatan 


1) Mempunyai landasan hukum yang kuat meliputi UU RI Nomor 21 tahun 2013 
tentang keantariksaan 

2) Mempunyai fasilitas penelitian yang bisa mendukung pengembangan roket 
dalam negeri. 

3) Satu-satunya instansi yang melakukan litbang di bidang teknologi roket di 
Indonesia. 

4) Pusat Teknologi Roket ditetapkan sebagai salah satu Obyek Vital dan Kawasan 
Strategis Nasional 

5) Memiliki kemampuan dalam membuat rancang bangun roket padat berdiameter 
hingga 450 mm. 


1.1.2 Kelemahan 


1) Jumlah SDM dengan kompetensi khusus masih kurang dan penyebarannya tidak 
merata. 

2) Komposisi pendidikan terakhir SDM Pusat Teknologi Roket kurang lebih 4694 
berpendidikan terakhir di bawah S1. 

3) Perlengkapan fasilitas litbang masih kurang memadai dibandingkan dengan 
lembaga keantariksaan Negara lain. 

4) Produk litbang Pusat Teknologi Roket belum sepenuhnya memenuhi standar 
pusat unggulan Ristek. 

5) Bahan baku roket masih diproleh dari negaran lain 

6) Keterbatasan lahan untuk pengujian roket dan perkembangan wilayah sekitar 
yang semakin mempersulit untuk menjamin keamanan saat pengujian roket. 


1.1.3 Peluang 


1) Perpres RI Nomor 59 Tahun 2013 tentang Organisasi ,Tata Kerja dan Sekretariat 
Komite Kebijakan Industri pertahanan (KKIP) 

2) Roket merupakan salah satu program nasional yang telah ditetapkan oleh Komite 
Kebijakan Industri Pertahanan (KKIP). 

3) Telah dimilikinya Konsorsium yang mendukung R&D peroketan sonda dan 
Industri Nasional yang mendukung pembuatan roket sonda. 

4) Minat perguruan tinggi dan instansi pemerintah terhadap roket untuk 
pembelajaran dan penguasaan teknologi. 

5) Adanya permintaan penggunaan roket untuk penelitan modifikasi 
cuaca,lingkunan dan pengamanan 
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1.1.4 Tantangan 


1) Adanya kebijakan internasional Missile Technology Control Regime (MTCR) 
yang mengakibatkan pembatasan transfer teknologi sensitif sehingga 
menyulitkan pengembangan teknologi roket 

2) Kurangnya industri dalam negeri yang mendukung pembuatan komponen untuk 
pengembangan teknologi roket. 

3) Belum memiliki bandara riset (ilmiah) untuk melakukan uji terbang hasil litbang 
penerbangan dan antariksa. 

4) Anggaran untuk Iptek masih rendah, sedangkan fokus RPJMN tahap 3 
mengarahkan perekonomian berbasis SDA dengan mengutamakan Iptek. 

5) Adanya Peraturan Pemerintah Nomer 48 tahun 2009 tetang Perijinan 
Pelaksanaan kegiatan penelitian, pengembangan dan penerapan Iptek yang 
beresiko tinggi dan berbahaya sera Perka LAPAN No 9 tahun 2011 tentang 
perijinan pelaksanaan kegiatan peluncuran roket LAPAN. 

6) Kepres Pengadaan barang dan jasa tidak cocok dengan sistem pengadaan 
barang dan jasa untuk teknologi sensitive. 


Renstra PUSTEKROKET 2015 - 2019 He 


BAB II. VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN STRATEGIS 





“Pusat Unggulan Teknologi Roket Untuk Mewujudkan Indonesia yang Maju dan 
Mandiri.” 

Melalui Visi tersebut, Pusat Teknologi Roket mampu menjadi organisasi yang 
menyelenggerakan kegiatan penelitan dan pengembangan teknologi roket serta 
penyelenggaraan keantariksaan di tingkat nasional yang bertaraf internasional 
dengan standar hasil yang sangat tinggi serta relevan dengan kebutuhan pengguna, 
untuk mewujudkan Indonesia yang maju dan mandiri. 


2.2 Misi 
Untuk mewujudkan visi pembangunan tersebut, maka misi yang diemban adalah: 
1) Meningkatkan kualitas litbangyasa teknologi roket bertaraf internasional. 
2) Meningkatkan kualitas produk teknologi dan informasi di bidang teknologi roket 
dalam memecahkan permasalahan nasional. 
3) Melaksanakan penyelenggaraan keantariksaan di bidang teknologi roket. 


2.3 Tujuan 
1) Terwujudnya sumber daya litbang yang berkualitas dengan produk publikasi dan 
paten yang unggul: 
2) Terwujudnya sistem layanan yang terpercaya, tanggap, dan mutakhir untuk 
memberikan manfaat bagi masyarakat pengguna: 
3) Terwujudnya sistem penyelenggaraan litbang roket yang aman dan selamat: 


24 Sasaran Strategis 
Sasaran strategis Pusat Teknologi Roket yang menjadi dasar capaian kinerja adalah 
sebagai berikut: 


1) Meningkatnya penguasaan dan kemandirian Iptek di bidang teknologi roket. 
2) Meningkatnya hasil karya ilmiah Iptek di bidang teknologi roket. 
3) Meningkatnya layanan Iptek di bidang teknologi roket. 


Indikator capaian sasaran strategis tersebut adalah : 


A. Kepka Nomor 7/4 Ttahun 2013: 
1) Jumlah Usulann HKI (Patten , Hak Cipta, Lisensi) dan Publikasi Imiah di Bidang 
teknologi roket 
2) Jumlah prototipe, modul dan komponen di bidang teknologi roket yang dihasilkan 
3) Jumlah prototipe, modul dan komponen di bidanngg teknologi rokt ang dapat 
dmanffaatkan pengguna. 
4) Jumlah bimbingan dan pembinaan teknis di bidang teknologi roket 
5) Jumlah kerjasama teknis di bidang teknologi roket 
B. Kepka Nomor 250 Tahun 2015: 
1) Jumlah tipe roket yang dikembangkan 
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2) Jumlah tipe roket yang dkembangkan untuk pemanfaatan khusus 

3) Jumlah publikasi nasional terakreditasi dibidang teknologi roket 

4) Jumlah publikasi internasional yang terindeks dibidang teknologi penerbangan 
dan antariksa 

5) Jumlah HKI yang diusulkan dibidang teknologi roket 

6) Jumlah instansi pengguna layanan Iptek di bidang teknologi roket 

71) Indeks kepuasan masyarakat atas layanan teknologi roket 


2.5 Sistem Nilai 
Lima butir sistem nilai telah disepakati sebagai pedoman bagi SDM di seluruh 
LAPAN dalam berperilaku sehingga sasaran strategis yang telah ditetapkan akan lebih 
mudah terwujud. Kelima sistem nilai tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Pembelajar 
Mempunyai kemauan belajar dan kemampuan beradaptasi dengan hal-hal yang 
baru. 
2) Rasional 
Apapun yang dilakukan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum dan ilmiah. 
3) Konsisten 
Pelaksanaan program dan kegiatan sesuai dengan rencana jangka pendek, 
menengah dan panjang yang sudah ditetapkan. 
4) Akuntabel 
Anggaran dan kegiatan dapat dipertanggungjawabkan mulai dari proses 
perencanaan, pelaksanaan sampai dengan monitoring dan evaluasi. 
5) Berorientasi kepada layanan publik 
Berupaya memberikan layanan prima sesuai dengan kebutuhan publik. 
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BAB III. 
ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI, KERANGKA REGULASI 


DAN KERANGKA KELEMBAGAAN 





3.1 Arah Kebijakan dan Strategi Nasional 

Pembangunan nasional adalah upaya seluruh komponen bangsa dalam 
rangka mencapai tujuan dibentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 
Jalan perubahan adalah jalan ideologis yang bersumber pada Proklamasi, Pancasila 
1 Juni 1945, dan Pembukaan UUD 1945. Proklamasi dan Pancasila 1 Juni 1945 
menegaskan jatidiri dan identitas bangsa Indonesia sebagai bangsa yang merdeka 
dan berdaulat. Pembukaan UUD 1945 dengan jelas mengamanatkan arah tujuan 
nasional dari pembentukan NKRI yaitu untuk: melindungi segenap bangsa dan 
seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan umum: mencerdaskan 
kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan 
kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial. Pencapaian tujuan ini 
dilaksanakan secara bertahap dan terencana dalam tahapan jangka panjang, jangka 
menengah, maupun tahunan. 

RPJMN 3 tahun 2015-2019 merupakan tahapan pembangunan yang bertema 
“"Memantapkan pembangunan secara menyeluruh dengan menekankan 
pembangunan keunggulan kompetitif perekonomian yang berbasis sumber daya 
alam (SDA) yang tersedia, sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, serta 
kemampuan Iptek”. Arah kebijakan, strategi dan sasaran telah disusun sebagai 
amanat Kementerian/Lembaga melakukan pekerjaan sesuai dengan tugas, pokok 
dan fungsinya. 


Dalam rangka meningkatkan kompetensi Bidang Teknologi Roket, kebijakan 
Nasional terkait hal tersebut adalah sebagai berikut : 

Berdasarkan rencana jangka 
panjang pada tahun 2039 Pusat 
Teknologi Roket akan mewujudkan 
roket sipil berupa Roket Pengorbit 
Satelit (RPS). Program untuk 
mewujudkan RPS ini dilakukan melalui tahapan-tahapan pengembangan Roket 
Sonda. Program ini akan dijalankan melalui beberapa perencanaan strategis 
(Renstra) yang merupakan arah capaian selama 5 (lima) tahunan. Pada Renstra 
2015-2019 ini Pusat Teknologi Roket menargetkan untuk mewujudkan roket yang 
mampu mencapai ketinggian (altitude) 100 km melalui pengembangan roket tunggal 
maupun bertingkat untuk diameter hingga 550 mm. Guna melengkapi penguasaan 
teknologi roket RPS ini maka kegiatan litbangyasa roket ini akan dilakukan meliputi 
kegiatan pengembangan roket sonda, wahana sistem kendali dan roket cair. Matriks 
pengembangan roket sipil seperti ditunjukkan pada tabel 3.1. 
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Prioritas 6 :“Meningkatnya produktivitas rakyat dan 
daya saing di pasar internasional sehingga bangsa 


Indonesia bisa maju dan bangkit bersama bangsa- 


bangsa Asia lainnya” 





Tabel 3.1 Matrik Pengembangan Roket Sipil 


e Uji terbang RX 550 
e Rancang bangun e Rancang bangun dan R b d 
Roket 2 tingkat RX pengujian roket 2 Nan aga ena 
320/200 tingkat RX 550/450 pengujian roket 3 
ROKET SONDA b tingkat RX 550/450 
e Pengembangan » Pengembangan dengan payload 
nyaa Sama e Pemanfaatan RX 550 
e Pemanfaatan RX 200, e Pemanfaatan RX 450 
RX 320 
e Rancang bangun dan e Rancang bangun dan 
e Rancang bangun dan pengujian RKX-200 pengujian roket 
pengujian RKX- N Naat kendali low altitude 
ROKET booster - sustainer . Kh 
200EDF/TJ, low high subsonic 
KENDALI /3, 
altitude medium " Sao e Pemanfaatan RKX- 
subsonic yan i 200EDF /TJ dan RKX 
200 
e Thrust engine : 2000 e Thrust engine: 3000 i Ea j5 
Kgf Kgf | | 
ROKET CAIR e Enjin Non Cryogenic e Enjin Cryogenic - — Cryogenic 
e UjiterbangRCX 1000  @ UjiterbangRCX 2000 “ Na si 
e 30s«cTb «50s e Tb:150s » Tb:300s 


3.2. Arah Kebijakan dan Strategi Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan 
Antariksa 


Mengacu pada Arah kebijakan dan Strategi LAPAN, maka Deputi Bidang Teknologi 
Penerbangan dan Antariksa menjabarkan arah kebijakan dan strateginya dalam mencapai 
Visi menjadi “Pusat Unggulan Teknologi Penerbangan dan Antariksa Untuk Mewujudkan 
Indonesia yang Maju dan Mandiri.” Arah kebijakan dan strateginya adalah sebagai berikut: 


ARAH KEBIJAKAN -1 : Pengembangan kapasitas Iptek penerbangan dan antariksa. 


Strategi yang diterapkan adalah: 
1) Peningkatan Kompetensi bidang teknologi penerbangan dan antariksa 

a) Membangun pusat unggulan UAV. 

b) Membangun desain center pesawat terbang nasional. 

Cc) Menjalin kerjasama dalam meningkatkan kapasitas dan kapabilitas sumber 
daya teknologi penerbangan. 

d) Mengupayakan implementasi sertifikasi desain teknologi penerbangan. 

e) Melanjutkan kerjasama strategis dengan Industri penerbangan nasional. 

f) Mendorong industri dalam negeri dalam memenuhi komponen untuk 
pengembangan teknologi penerbangan dan antariksa yang dibutuhkan. 

9) Menjalin kerjasama dalam meningkatkan kapasitas dan kapabilitas sumber 
daya teknologi satelit. 

h) Membangun pusat unggulan satelit. 

|) Membangun konsorsium satelit nasional. 
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j): Membangun satelit operasional melalui konsorsium satelit nasional dengan 
memanfaatkan mitra-mitra internasional. 

k) Menyediakan lahan untuk sarana dan prasarana pengembangan satelit 
nasional. 

) Menjalin kerjasama untuk meningkatkan kapasitas dan kapabilitas sumber 
daya teknologi roket, dan propelan. 

m) Melakukan koordinasi dengan Pemda dalam penyediaan lahan pengujian 
roket. 

n) Melakukan koordinasi dengan TNI-AU dalam pemanfaatan fasilitas bandara 
TNI sebagai bandara riset. 

0) Membangun pusat unggulan roket. 

p) Mengembangkan inovasi teknik pengujian roket. 

g) Meningkatkan kemandirian dalam penguasaan teknologi sensitif dengan 
melibatkan seluruh potensi nasional. 


2) Penguatan Koordinasi 

a) Mengusulkan perubahan Keputusan Presiden terkait pengadaan barang dan 
jasa untuk teknologi sensitif. 

b) Melakukan koordinasi dengan Pemda dan Kementerian terkait dalam 
pengaturan di kawasan strategis nasional. 

c) Membangun bandara riset dan bandar antariksa di kawasan strategis nasional 
(KSN). 

d) Mengusulkan regulasi operasionalisasi pesawat tanpa awak dan roket. 

e) Melakukan koordinasi dengan Kementerian Perindustrian untuk mendorong 
pertumbuhan industri dalam negeri terkait teknologi penerbangan dan 
antariksa. 

) Mengusahakan perluasan lahan dan membangun sarana dan prasarana 
pendidikan dan pelatihan serta bimbingan teknis dalam rangka pelayanan 
publik dan pengembangan kapasitas SDM. 


ARAH KEBIJAKAN-2: Pemanfaatan dan Layanan publik Iptek penerbangan dan 
antariksa dalam mendukung pertumbuhan ekonomi yang 
berkelanjutan. 


Strategi yang diterapkan adalah: 
1) Kompetensi bidang teknologi penerbangan dan antariksa : 

a) Melanjutkan pengembangan produk pesawat terbang dalam negeri sesuai 
dengan kebutuhan nasional. 

b) Turut serta mendukung secara aktif pengembangan industri penerbangan dan 
antariksa. 

c) Meningkatkan pemanfaatan pesawat tanpa awak untuk pemantauan SDA, 
lingkungan serta mitigasi bencana dan perubahan iklim 


2) Penguatan Koordinasi : 


a) Meningkatkan koordinasi dengan Kementerian/Lembaga terkait. 
b) Meningkatkan space awareness masyarakat Indonesia. 
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ARAH KEBIJAKAN-3: Mitigasi bencana alam dan perubahan iklim melalui Iptek 
penerbangan dan antariksa, 


Strategi yang diterapkan adalah: 
1) Kompetensi bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa dengan Memanfaatkan 
teknologi UAV untuk melengkapi data satelit penginderaan jauh. 
2) Penguatan Koordinasi dengan meningkatkan kerjasama dengan lembaga nasional 
dan internasional terkait mitigasi perubahan iklim. 


3.3. Arah Kebijakan dan Strategi Pusat Teknologi Roket 


Mengacu pada Arah kebijakan dan Strategi Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan 
Antariksa, maka Pusat Teknologi Roket menjabarkan arah kebijakan dan strateginya dalam 
mencapai Visi menjadi “Pusat Unggulan Teknologi Roket Untuk Mewujudkan Indonesia 
yang Maju dan Mandiri.” Arah kebijakan dan strateginya adalah sebagai berikut: 


ARAH KEBIJAKAN -1 : Pengembangan kapasitas Iptek penerbangan dan antariksa. 


Strategi yang diterapkan adalah: 
1) Peningkatan Kompetensi bidang teknologi penerbangan dan antariksa 

a) Menjalin kerjasama untuk meningkatkan kapasitas dan kapabilitas sumber daya 
teknologi roket, dan propelan. 

b) Melakukan koordinasi dengan Pemda dalam penyediaan lahan pengujian roket. 

c) Melakukan koordinasi dengan TNI-AU dalam pemanfaatan fasilitas bandara TNI 
sebagai bandara riset. 

d) Membangun pusat unggulan roket. 

e) Mengembangkan inovasi teknik pengujian roket. 

f) Meningkatkan kemandirian dalam penguasaan teknologi sensitif dengan 
melibatkan seluruh potensi nasional. 


2) Penguatan Koordinasi 

a) Mengusulkan perubahan Keputusan Presiden terkait pengadaan barang dan jasa 
untuk teknologi sensitif. 

b) Melakukan koordinasi dengan Pemda dan Kementerian terkait dalam pengaturan 
di kawasan strategis nasional. 

c) Membangun bandara riset dan bandar antariksa di kawasan strategis nasional 
(KSN). 

d) Mengusulkan regulasi operasionalisasi roket. 
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BAB IV. TARGET KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN 





4.1. Program Pengembangann Roket Sonda 
Jabarkan program nya apa saja selama 5 tahun 


4.2. Target Kinerja 


Visi dan misi Pusat Teknologi Roket dijabarkan lebih lanjut dengan 
menggunakan metode Balanced Score Card (BSC) dengan merumuskan peta 
strategis seperti ditunjukan pada Gambar 4.1 
Visi menjadikan Pusat Teknologi Roket sebagai Pusat unggulan teknologi roket 
untuk mewujudkan Indonesia yang maju dan mandiri, dapat ditunjukkan dengan 
sasaran strategis dari perspective stakeholder dalam kerangka BSC Pusat 
Teknologi Roket yaitu meningkatnya kemandirian teknologi roket. Sedangkan 
pelayanan hasil Litbangyasa untuk pengguna (Customer Perspective) Pusat 
Teknologi Roket memiliki pelanggan (customer) utama, yaitu 1) masyarakat ilmiah, 
dan 2) pemerintah, user, dan masyarakat umum. Ekspektasi pengguna terhadap 
Pusat Teknologi Roket , dituangkan menjadi sasaran strategis dalam customer 
perspective. Untuk memenuhi ekspektasi customer kelompok masyarakat ilmiah, 
sasaran strategis yang dirumuskan adalah dihasilkannya publikasi nasional 
terakreditasi, publikasi internasional, dan HKI. 

Adapun untuk memenuhi ekspektasi customer kelompok pemerintah, 
pengguna, dan masyarakat umum, sasaran strategis yang dirumuskan adalah 
layanan iptek di bidang teknologi roket yang prima untuk memberikan manfaat bagi 
masyarakat, dan dihasilkannya publikasi nasional terakreditasi, publikasi 
Internasional, dan HKI di bidang teknologi roket. Hal yang harus dilakukan untuk 
mencapai sasaran strategis dalam customer dan stakeholder perspective, 
dituangkan dalam sebuah sasaran strategis pada internal process perspective, yaitu 
Meningkatnya kapasitas iptek di bidang teknologi roket. Semua itu dilandasi pada 
perspective pembelajaran dan pertumbuhan melalui pencapaian sasaran strategis 
terkait sumber daya manusia, informasi, organisasi dan pendanaan, yaitu 
Terwujudnya Reformasi Birokrasi di lingkungan Pusat Teknologi Roket sesuai 
dengan Reformasi Birokrasi Nasional 

Indikator kinerja utama (IKU) Pusat Teknologi Roket merupakan ukuran 
keberhasilan dari setiap sasaran strategis pada perspektif stakeholder dan perspektif 
customer. Sasaran strategis, IKU dan target di tingkat Pusat Teknologi Roket 
diturunkan ke unit di bawahnya, yaitu Kabag Administrasi, Kabid Program dan 
Fasilitas, Kabid Diseminasi dan Kelompok Jabatan Fungsional. 
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PETA KINERJA (BSC) PUSAT TEKNOLOGI ROKET 


STAKE HOLDER SS 1 
PERSPECTIVE Meningkatnya kemandirian teknologi roket 


SS 3 SS 2 


Layanan tek roket yg Dihasilkannya publikasi 
CUSTOMER prima untuk memberikan nasional terakreditasi, 


PERSPECTIVE manfaat bagi publikasi internasional 


pemerintah, pengguna dan HKI di bid tek roket 
dan masyarakat umum 


INTERNAL PROCESS SS 4 
PERSPECTIVE Meningkatnya kapasitas iptek di bidang 


teknologi roket 


LEARN & GROWTH SEE 


PERSPECTIVE Terwujudnya Reformasi Birokrasi di lingkungan 


Pusat Teknologi Roket sesuai dengan R B Nasional 





Gambar 4.1 Peta Strategis 


Target kinerja Pusat Teknologi Roket berupa indikator kinerja utama 
diturunkan dari sasaran strategis pada perspektif stakeholder dan perspektif 
customer untuk Level 2. Pencapaian IKU sesuai rencana strategis yang ditetapkan 
yang pada akhirnya untuk mencapai Tujuan strategis Pusat Teknologi Roket dalam 
pelaksanaan rencana strategis lima tahun hingga 2019. Pusat Teknologi Roket 
mencanangkan Tujuan strategis yang akan dicapai pada akhir Renstra 2015-2019 
adalah “penguasaan teknologi roket sonda tunggal dan bertingkat hingga diameter 
550 mm untuk mencapai ketinggian 100 km”. Adapun sasaran strategis, Indikator 
Kinerja Uttama (IKU) dan target dari Pusat Teknologi Roket selama 5 (lima) tahun 
hingga tahun 2019 ditunjukkan pada Tabel 41. 
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Tabel 4.1 Sasaran Strategis, IKU dan Target 


Program / 


Kegiatan 


Sasaran 
Strategis 
LAPAN 
Meningkatnya 
penguasaan 
dan 
kemandirian 


teknologi roket. 


Layanan 
teknologi roket 
yang prima 
untuk 
memberikan 
manfaat bagi 
pemerintah, 


masyarakat dan 


USer 


IKU / Indikator Kinerja 
Sasaran Strategis 


IKU-1: Jumlah prototipe 
roket yang dikembangkan 


IKU-2: Jumlah prototipe 
roket yang dimanfaatkan 
pengguna 


IKU-3: Jumlah publikasi 
nasional terakreditasi 
terkait teknologi roket 


IKU-4: Jumlah pblikasi 
ilmiah internasional 
terindeks terkait teknlogi 
roket 


IKU-5: Jumlah HKI 
(paten) yang terdaftar 
terkait teknologi roket 


IKU-6: Jumlah pengguna 
yang memanfaatkan 
layanan (pembinaan dan 
bimbingan teknis) di 
bidang teknologi roket 


IKU-7: Indek Kepuasan 
Masyarakat atas 
pelayanan di bidang 
teknologi roket 





4.3 Kerangka Pendanaan 

Pendanaan sangat terkait dengan target kinerja yang ditetapkan 
sebagaimana tertuang dalam RPJMN. Pendanaan program Pengembangan 
Teknologi Penerbangan dan Antariksa sudah termuat dalam Renstra LAPAN 2015- 
2019. 
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BAB V. PENUTUP 





Renstra Pusat Teknologi Roket 2015-2019 telah dibuat dengan memberi gambaran 
tentang kondisi umum, potensi, lingkunan strategis, arah kebijakan, strategi, tujuan dan 
sasaran selama 5 (lima) tahun kedepan. Renstra ini akan menjadi pedoman dalam kegiatan 
penelitin dan pengembangan di bidang teknologi roket terutama dalam penyusunan program 
kerja tahunan sehingga kegiatannya tetap terarah dan terencana. Selanjutnya Renstra ini 
juga harus dilaksanakan oleh para SDM di usat teknologi roket sehingga usulan pencanaan 
kegiatan yang disampaikan tetap mengacu pada pedoman yang telah ditetapkan. 
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